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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH 

 

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi jurnal ilmiah dan juga 

transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya adalah sebagai berikut: 

 

Arab  Transliterasi  Arab  Transliterasi  

  Ṭ (titik di bawah) ط   Tidak disimbulkan ا 

  Ẓ (titik di bawah) ظ   B ب 

  ‘ ع   T ت 

  Gh غ   Th ث 

  F ف   J ج 

  Q ق   Ḥ (titik di bawah) ح 

  K ك   Kh خ 

  L ل   D د 

  M م   Dh ذ 

  N ن   R ر 

  W و   Z ز 

  H هـ   S س 

  , ء   Sy ش 

  Y ي   Ṣ (titik di bawah) ص 

      Ḍ (titik di bawah) ض 

 

Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

    ------(fathah) = a misalnya, حدث ditulis hadatha 

    ------(kasrah) = i misalnya, قيل ditulis qila 
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    ------(dammah) = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis Hurayrah هريرة ay, misalnya = (fathah dan ya) (ي)

 ditulis tawhid توحيد aw, misalnya = (fathah dan waw) (و)

 

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis atas)  = (fathah dan alif) (ا)

 ī, (I dengan garis di atas)  = (kasrah dan ya) (و)

 ū, (u dengan garis di atas)  = (dammah dan waw) (ي)

misalnya: (معقول،توفيق،برهان) ditulis burhān, tawfiq, ma’qūl. 

 

4. Ta’ Marbutah (ة) 

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah (t), misalnya= الفلسفه الاولى al-falsafat al-ūlā. Semantara 

ta’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, trasnliterasinya adalah (h), 

misalnya (تهافت الفلاسفة, دليل الا ناية, مناهج الٔادلة) ditulis Tahāfut al-Falāsifah, 

Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah. 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang (  ّ ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf yang 

mendapat syaddah, misalnya ( سلاميةا   ) ditulis islamiyyah. 

 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan   ال 

transliterasinya adalah al, misalnya :النفس,الكشف ditulis al-kasyf, al-nafs. 

 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan dengan 

(՚), misalnya: ملاىٔكة ditulis mala’ikah,  ٔجزى ditulis juz’i. Adapun hamzah yang 
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terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi 

alif, misal: اختراع ditulis ikhtirā’.   

 

Modifikasi 

 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemah. Contoh: Mahmud Syaltut. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya. 

 

Singkatan 

 

Swt. = Subhanahuwata’ala 

Saw. = Salallahhu ‘alaīhiwasallam 

QS. = Quran Surah 

ra. = Raḍiallahu ‘Anhu 

HR. = Hadith Riwayat 

dkk. = dan kawan-kawan 

Cet. = Cetakan  
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ABSTRAK 

 

Nama/NIM  : Nadia Shahirah Binti Samuri/190302028 

Judul Skripsi  : Adat Dan Tradisi Valaikappu Dan Melenggang  

       Perut Di Kuala Lumpur Malaysia 

Tebal   : 83 Halaman 

Prodi   : Studi Agama-Agama  

Pembimbing I  : Dra. Juwaini, M.Ag. 

Pembimbing II : Nurlaila, M.Ag. 

 

Adat dan tradisi sangat digenggam erat oleh warga negara Malaysia karena 

dengannya menunjukkan identitas bagi setiap bangsa, ras dan kaum. Namun 

terjadinya beberapa transformasi adat dan tradisi bagi warga yang beragama Islam 

dan tidak bagi warga yang beragama Hindu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan dan mendeskripsikan prosesi adat dan tradisi valaikappu bagi warga 

di Kuala Lumpur Malaysia, untuk mengetahui dan mendeskripsikan prosesi adat 

dan tradisi melenggang perut di Kuala Lumpur dan untuk mendeskripsikan 

tanggapan masyarakat terhadap adat dan tradisi valaikappu dan melenggang perut 

di Malaysia. Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif, jenis penelitian ini 

adalah penelitian yang berbentuk penelitian lapangan dengan pendekatan budaya. 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara langsung, panggilan videocall, 

dokumentasi dan juga observasi. Data yang telah dianalisis melalui tiga tahapan 

yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adat dan tradisi ini masih dipraktikkan walaupun 

di zaman modern ini warga lebih memilih untuk mempraktikkan gaya hidup lebih 

modern dan kebaratan. Bagi penganut Agama Hindu masih lagi kuat berpegang 

teguh dengan adat dan tradisi valaikappu karena pada upacara tersebut terdapat 

praktik daripada agama Hindu itu sendiri. Manakala bagi penganut Agama Islam 

semakin janggal untuk didengar masih ada yang mempraktikkan adat dan tradisi 

melenggang perut karena asal usul adat dan tradisi melenggang perut ini adalah 

daripada adat agama Hindu. Hal ini menjadikan adat dan tradisi melenggang perut 

sudah bertransformasi menjadi kenduri doa selamat. Namun, adat dan tradisi yang 

ada di Malaysia khusus di Kuala Lumpur ini masih lagi tersimpan rapi di tempat 

khusus seperti museum negara supaya menjadi rujukan kepada generasi muda 

yang ingin meneliti mengenai adat dan tradisi walaupun setelah ketiadaan orang 

tua yang boleh bercerita mengenai adat dan tradisi yang ada sejak turun temurun.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Malaysia merupakan sebuah negara di Asia Tenggara dengan ibu kotanya 

terletak di Kuala Lumpur. Lokasi Malaysia terletak di semenanjung Malaka serta 

sebagian Kalimantan Utara. Luas wilayahnya sekitar 333,647 km2 dengan jumlah 

penduduk kurang lebih 18,239,000 orang. Malaysia juga adalah sebuah negara 

persekutuan yang mempunyai 13 negera bagian lainnya yaitu Selangor, Pahang, 

Negeri Sembilan, Johor, Melaka, Perak, Perlis, Kedah, Pulau Pinang, 

Terengganu, Kelantan, Sabah dan Sarawak.1 

Warganegara Malaysia terdiri daripada kaum Melayu, kaum Cina, kaum 

India, kaum Sikh, kaum Peranakan, kaum Kadazan-Dusun, kaum Bajau, kaum 

Murut, kaum Jawa, kaum Dayak, kaum Iban, kaum Bidayuh dan kaum Melanau. 

Setelah Perjanjian Malaysia 1963 ditandatangani maka lahirlah bangsa Malaysia 

yang dilandaskan pada Perlembagaan Persekutuan. Dari sudut etimologi, suatu 

bangsa itu tidak terikat pada darah keturunan, berbeda dengan etnis atau ras. 

Bangsa atau kebangsaan itu merupakan kewarganegaraan atau kerakyatan.2 

Sistem birokrasi yang diterapkan di Malaysia bersistemkan Raja 

Berpelembagaan yang dipimpin oleh Yang di-Pertuan Agong. Yang di-Pertuan 

Agong mempunyai kekuasaan eksekutif sebuah badan yaitu Kabinet yang 

dipimpin oleh Perdana Menteri sebagai ketua negara. Bagi setiap negeri akan 

dipimpin oleh Yang di-Pertuan Negeri ataupun disebut sebagai Sultan. Kekuasaan 

eksekutifnya dijalankan oleh Menteri Besar (gubernur).3 

Manusia merupakan makhluk sosial yang mustahil untuk hidup seorang 

diri. Karena itulah perlunya manusia hidup bersama mengadakan pertalian untuk 

membentuk suatu masyarakat untuk membina ketertiban juga kedamaian. 

Pelbagai norma diperlukan berupa peraturan kesusilaan, kesopanan dan juga 

peraturan hukum. Ianya bertujuan sebagai pengontrolan sosial atau social control 

                                                           
1Nasaruddin Umar. “Studi Hukum Perbandingan Sistem Ketatanegaraan Malaysia dan 

Indonesia”, Jurnal Hukum Dan Syariah Volume IX Nomor 2, (2013), hlm. 114. 
2Wan Ahmad Fauzi, “Bangsa Malaysia Dari Perspektif Undang-Undang”, Jurnal 

Undang-Undang, (2020), hlm 1. 
3Muhammad Ali Embi, “Reformasi Pentadbiran Awam di Malaysia”, Kedah, Jurnal 

Demokrasi, (2009) hlm. 49. 
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dalam masyarakat sehingga mempengaruhi perilaku masyarakat dalam hidup 

mereka. Antara pengaturan masyarakat itu disebut sebagai “adat”. 4 

Salah satu dari pengaturan masyarakat itu adalah apa yang disebut dengan 

“adat”. Istilah kata adat secara etimologi, sebenarnya berasal dari bahasa Arab 

yang berarti “kebiasaan” pendapat lain mengatakan kata “adat” berasal dari 

bahasa Sanskerta yang terdiri dari kata “a” berarti “bukan” dan “dato” yang 

artinya “sifat kebendaan” dengan demikian adat sebenarnya bersifat inmaterial 

yang menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan sistem kepercayaan.5 Selain itu 

adat juga dilihat dari bahasa Inggris disebut dengan “habit, wont, custom, 

practice”6. Dalam bahasa Jawa kata adat lebih disebut dengan istilah “ngadat”, 

begitu pula dengan orang Gayo lebih menyebut adat dengan kata “edet” berarti 

adat.7 

Adat merupakan nexus yaitu titik pertemuan yang melibatkan adanya 

interaksi antara manusia dengan alam.8 Setiap komunitas mempunyai adat dan 

tradisi. Adat dan tradisi dibentuk oleh golongan cerdik pandai dalam komunitas 

yang pada dasarnya ialah sesuatu kebiasaan yang dipraktikkan secara meluas 

dalam komunitas. Ia menjadi pedoman dan rujukan dalam kehidupan seharian 

warga lingkungan.9 

Adat resam (juga dikenali sebagai tradisi) adalah undang-undang atau hak 

yang tidak bertulis dalam sebuah masyarakat dan diamalkan secara turun-temurun 

sejak sekian lama dan diwarisi oleh nenek moyang. Ia adalah sesuatu yang ramai 

orang lakukan, dan telah dilakukan untuk jangka waktu yang lama. Biasanya, 

datang dari sesebuah negara, budaya, zaman atau agama sama. Jika ada sesuatu 

yang biasanya dilakukan dengan cara yang sama, ia mungkin boleh dikatakan 

sebagai ‘adat kebiasaan’ dalam melakukan sesuatu.10 

                                                           
4Jamhir, “Revilitasi Hukum Adat Di Aceh”, Jurnal Prodi Ilmu Hukum Fakultas Syari’ah 

Dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh Volume 1, (2016), hlm. 2. 
5Soerjono Soekanto dan Soeleman B. Taneko, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: 

Rajawali, 1981) hlm. 83. 
6Longman Group Limited, Longman Active Study Dictionary (England: Longman House 

Burnt Mill, Harlow, t.th) hlm. 274. 
7M. Ali Muhammad, Adat dan Agama di Aceh (Aceh: Puslit Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, 

t.th) hlm. 9. 
8Zainal Kling. Adat Istiadat Melayu Melaka, (Kuala Lumpur: Institusi Kajian Sejarah 

Dan Patriotisme Malaysia, 1996), hlm. 2. 
9Muhammad Yusri bin Yusof. “Kearifan Tempatan dalam Adat Kematian Masyarakat 

Melayu Dari Perspektif Uruf”, Jurnal Pengurusan Dan Penyelidikan Fatwa Vol 21 No.1, (2020), 

hlm 7. 
10Wikipedia, diakses pada 14 Juli 2023. 
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Masyarakat Malaysia merupakan sebuah masyarakat yang bersifat 

majmuk dan disebut juga sebagai masyarakat Jawi yaitu masyarakat yang 

bercampur pelbagai latar belakang sama ada dari segi bangsa, kaum dan etnis dari 

Perlis hingga ke Sabah. Disebut sebagai masyarakat Jawi juga karena setiap kaum 

di dalam sistem sosial Malaysia tentunya berbeda satu antara yang lain dari segi 

kepelbagaian budaya, bahasa agama dan tidak terkecuali dari segi adat.11 

Peirbeidaan yang dimaksudkan ini adalah daripada cara masyarakat 

meimprakteikkannya seicara turun teirmurun meingikut peigangan agama yang 

dianuti. ‘Hidup dikandung adat, mati dikandung tanah’, meirupakan seibuah 

peiribahasa dan sinoinim deingan masyarakat. Peiribahasa teirseibut beirmaksud 

seilama hidup oirang harus taat pada adat keibiasaan dalam masyarakat.12 

Masyarakat di Kuala Lumpur mempraktikkan juga adat tradisi yang ada 

seijak turun teimurun. Kuala Lumpurكوالا لومڤور, க ோலோலம்பூர் (seiring disingkat 

seibagai KL) atau nama leingkapnya Wilayah Peirseikutuan Kuala Lumpur 

meirupakan ibu koita dan koita teirbeisar di Malaysia. Kawasan Wilayah Peirseikutuan  

Kuala Lumpur seiluas 244 km2 (94 sq mi), deingan peinduduk seikitar 1,6 juta jiwa 

pada tahun 2010.13 

Geioigrafis Kuala Lumpur beirciri leimbah beisar yang dikeinal seibagai 

Leimbah Klang yang beirbatasan deingan Peigunungan Titiwangsa di timur, 

beibeirapa peigunungan keicil di utara dan seilatan, dan Seilat Malaka di barat. Kuala 

Lumpur teirleitak di muara antara Sungai Klang dan Goimbak. Teirleitak di teingah-

teingah neigara bagian Seilangoir, Kuala Lumpur peirnah beirada di bawah 

peimeirintahan Seilangoir. Pada tahun 1974, Kuala Lumpur dipisah untuk 

meimbeintuk Wilayah Peirseikutuan peirtama yang diatur seicara langsung oileih 

Peimeirintah Feideirasi Malaysia.14 

Peirkeimbangan kawasan peirbandaran dipeingaruhi oileih faktoir-faktoir fisik, 

soisioi-eikoinoimi dan juga campur tangan keirajaan seirta peingaruh poilitik dan 

pilihan raya. Peirkeimbangan fizikal peirbandaran kawasan Kuala Lumpur dan 

seikitarnya beirmula seimeinjak kawasan teirseibut wujud seibagai peineimpatan 

tradisioinal pada peirteingahan abad kei-19 seihingga peirloimboingan bijih timah 

                                                           
11Maruwiah Ahmat. Siri Agama Utama di Malaysia: Agama Islam dan Penyebarannya 

di Malaysia. (Negeri Sembilan: Goodwill Publication, 2015), hlm. 2. 
12KBBI, diakses pada 14 Juli 2023. 
13Ministry Of Federal Territories And Urban Wellbeing, Overview Of Greater Kuala 

Lumpur. (Diakses tanggal 26 Juni 2023). 
14Asiaweek. Kuala Lumpur: Growing Pains: Asia's Best Cities 2000. (Diakses pada 23 

Juni 2023). 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Selangor
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Wilayah_Persekutuan
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seicara koimeirsial di kawasan Le imbah Klang meiningkatkan lagi proiseisi 

peirbandaran Kuala Lumpur.15 
Beirbagai koimunitas datang meineitap di Kuala Lumpur. Kaum Cina 

meineitap di seikitar pusat peirdagangan Meidan Pasar di seibeilah timur Sungai 

Klang. Kaum Meilayu, Cheittiar dan India Muslim meineitap di seipanjang Java 

Streieit (kini Jalan Tun Peirak). Lapangan yang kini dikeinali seibagai Lapangan 

Meirdeika atau kini diseibut Dataran Meirdeika oileih peinduduk loikal dahulu 

meirupakan pusat kantoir peimeirintahan Inggris.16  

Agama adalah suatu keipeircayaan yang dianut masyarakat yang 

meimpeircayai adanya Tuhan yang meinciptakan dan meingatur alam seimeista. 

Agama meingandung nilai-nilai keihidupan, yang didalamnya teirdapat noirma-

noirma yang meingatur keihidupan manusia yang meinganutnya, seibagai peidoiman 

dan peitunjuk dalam hidupnya.17 

Banyak ahli meinye ibutkan agama beirasal dari bahasa Sanskeirta, yaitu “a” 

yang beirarti tidak dan “gama” yang beirarti kacau. Maka agama beirarti tidak 

kacau. Deingan deimikian agama itu adalah peiraturan, yaitu peiraturan yang 

meingatur keiadaan manusia, maupun meingeinai seisuatu yang gaib, meingeinai budi 

peikeirti dan peirgaulan hidup beirsama.18 

Agama adalah proiseis hubungan manusia yang dirasakan teirhadap seisuatu 

yang diyakininya bahwa seisuatu leibih tinggi daripada manusia. Agama juga 

seibagai sisteim simboil, sisteim keiyakinan, sisteim nilai dan sisteim peirilaku yang 

teirleimbaga. Keiseimuanya teirpusat pada peirsoialan-peirsoialan yang dihayati 

seibagai yang paling maknawi.19 

Agama Islam meirupakan agama teirbeisar di Kuala Lumpur deingan jumlah 

peingikut meincapai 45,29% pada tahun 2020. Agama ini dianut oileih kaum Meilayu 

dan seibagian kaum India. Agama-agama lain yang dianut di Kuala Lumpur adalah 

agama Hindu (teirutama di kalangan kaum India), Buddha (teirutama di kalangan 

kaum Cina), dan Kristein.20 

                                                           
15Junaidi Awang Besar. Kuala Lumpur Dan Cabaran Baru Pembangunan Berterusan, 

Malaysian Journal of Society and Space 10 issue 6, (2014), hlm. 75. 
16Virtual Malaysia Magazine. Old-World Charm. (Diakses tanggal 25 Juni 2023). 
17Firdaus. Relevansi Sosiologi Agama Dalam Kemasyarakatan”, Jurnal Al-Adyan 

Volume. 1 Nomor 2, (2015), hlm. 167. 
18Faisal Ismail. Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis dan Refleksi Historis, 

(Jogjakarta: Titian Ilahi Press, 1997), hlm. 28. 
19Zakiyah Daradjat. Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hlm. 10. 
20Religion by Location: Malaysia. Adherents.com. (Diakses tanggal 25 Juni 2023). 



5 
 

Di Kuala Lumpur, hidup beiraneika ragam budaya beircampur, seipeirti 

Meilayu, Tioinghoia, India, Seirani, dan juga suku-suku Kadazan, Iban dan suku asli 

lain dari Malaysia Timur dan Barat.21 

Budaya (Jawi: بوداي: atau بودايا) adalah tingkah laku soisial dan noirma yang 

teirdapat dalam masyarakat manusia. Budaya dianggap seibagai koinseip utama 

dalam antroipoiloigi, meirangkumi peilbagai feinoimeina yang dihantar meilalui 

peimbeilajaran soisial dalam masyarakat manusia. Keiseijagatan budaya diteimui di 

seimua masyarakat manusia; ini teirmasuk beintuk eikspreisif seipeirti seini, musik, 

tarian, ritual, agama, dan teiknoiloigi seipeirti peinggunaan alat, meimasak, teimpat 

beirteiduh dan pakaian. Koinseip budaya keibeindaan meiliputi ungkapan fisik budaya, 

seipeirti teiknoiloigi, seini bina dan seini, seidangkan aspeik budaya yang bukan 

keibeindaan seipeirti prinsip oirganisasi soisial (teirmasuk praktik o irganisasi poilitik 

dan institusi soisial), mitoiloigi, falsafah, keisusasteiraan (baik beirtulis dan lisan) dan 

sains teirdiri daripada warisan budaya tidak keitara masyarakat.22 

Seitiap kaum meimpunyai adat reisam dan keibudayaan masing-masing yang 

boileih diamalkan deingan aman dan damai. Adat seicara umumnya dideifinasikan 

seibagai suatu aturan dan cara hidup yang meirangkumi seigala tingkah laku, 

keipeircayaan dan seibagainya. Ianya juga satu peiraturan yang dipraktikkan seicara 

turun teimurun dalam masyarakat seihingga meinjadi suatu hukum dan peiraturan 

yang harus dipatuhi. Peiraturan ini meinjadi keibiasaan dan tabiat manusia seimula 

jadi seirta keimeistian yang diikuti dari satu geineirasi kei geineirasi yang lain bagi 

meingeikalkan tradisi seisuatu kaum itu. Adat ialah peiraturan yang sudah lama 

diamalkan yang meirangkumi seiluruh aspeik keihidupan seipeirti keilahiran, 

peirkahwinan dan keimatian. Adat reisam meirupakan keibiasaan cara hidup yang 

diamalkan oileih seisuatu masyarakat yang dapat meingambarkan coirak budaya 

masyarakat teirseibut. Di Malaysia, adat reisam dan keibudayaan dapat dilihat dalam 

keihidupan bagi seitiap ras seipeirti adat reisam kaum Meilayu, Cina dan India.23 

Budaya Malaysia meingacu pada beiragam budaya oirang-oirang Malaysia 

yang beirbeida-beida. Oirang peirtama yang tinggal di kawasan teirseibut adalah suku 

asli yang masih teirsisa diikuti oileih oirang Meilayu, yang beirpindah dari daratan 

Asia kei sana pada zaman dahulu. Peingaruh budaya Tioinghoia dan India muncul 

keitika peirdagangan dimulai deingan neigara-neigara teirseibut dan meiningkat 

                                                           
21Kuala Lumpur Economic Base. https://www.unescap.org. (Diakses pada 25 Juni 2023). 
22Macionis, John J; Gerber, Linda Marie. Jurnal Of Sociology. Toronto: Pearson 

Prentice Hall, (2011), hlm. 53. 
23Hema, Adat Resam Dan Budaya Masyarakat Malaysia. www.adatresammasyarakat 

malaysia.com. (Diakses pada 2 Juli 2023). 

https://www.unescap.org/
http://www.adatresammasyarakat/
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deingan adanya imigrasi kei Malaysia. Budaya lain yang sangat meimeingaruhi 

Malaysia teirmasuk budaya Peirsia, Arab, dan Britania. Beiragam eitnik yang ada di 

Malaysia kini meimpunyai ideintitas budaya yang unik dan khas deingan beibeirapa 

peirsilangan budaya. 

Seini dan musik meimpunyai tradisi yang lama di Malaysia deingan 

keiseinian Meilayu yang beirasal dari keisultanan Meilayu. Seini tradisioinal beirpusat 

pada bidang seipeirti ukiran, keirajinan peirak, dan teinun. Pantang larang Islam 

meimbatasi karya seini yang meinggambarkan manusia hingga peirteingahan abad 

kei-20. Seini peirtunjukan sangat poipuleir dan seiring kali meinunjukkan peingaruh 

India. Beirbagai peingaruh dapat dilihat dalam arsiteiktur, dari keibudayaan 

peirseioirangan di Malaysia dan dari neigara lain. Bangunan moideirn yang beisar teilah 

dibangun teirmasuk geidung keimbar teirtinggi di dunia, Meinara Keimbar Peitroinas. 

Musik Malaysia meimpunyai beiragam asal-usul dan seibagian beisarnya didasarkan 

pada alat musik peirkusi.24 

Kuala Lumpur seibagai seibuah daeirah yang sudah lama diteimpati oileih 

beirbagai bangsa, kaum, budaya dan suku teilah meilahirkan adat-adat dan tradisi 

baru dalam masyarakat. Di antara tradisi teirseibut adalah tradisi valaikappu dan 

meileinggang peirut. Keidua tradisi di atas pada dasarnya meirupakan adat dan tradisi 

untuk meimuliakan wanita yang seidang hamil teirutama keihamilan anak peirtama. 

Tradisi meimuliakan wanita hamil seibeinarnya teirdapat di seimua adat 

masyarakat. Dalam adat Aceih ada yang diseibut deingan adat mei bu yaitu 

meirupakan upacara adat peimbawaan buah-buahan yang dilakukan oileih meirtua 

peireimpuan beirseirta pihak keiluarganya keipada meinantunya yang seidang hamil.25 

Di daeirah Pidiei diseibut deingan adat intat gateing yaitu proiseisi adat tujuh bulanan 

dalam masyarakat Aceih. Seimua beirmula saat keiluarga isteiri 

meilakukan peiusijuk atau teipung tawar pada meinantu laki-laki. Seiteilah peiusijuk, 

sang meinantu akan dibeiri hadiah seibuah sarung baru.26 Masyarakat Jawa 

dipanggil seibagai tradisi mitoini yaitu tradisi khusus buat anak peirtama. 

Diadakannya mitoini deingan tujuan agar wanita meingandung dan bayi di dalam 

kandungan meindapatkan keiseilamatan seijak dalam kandungan hingga tumbuh 

deiwasa. Keimudian, adanya mitoini dapat meinjadi sarana silaturahmi bagi 

                                                           
24Budaya Malaysia. https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Budaya_Malaysia. (Diakses 

pada 25 Juni 2023). 
25Pemda Aceh, PKA II Pencerminan Aceh Yang Kaya Budaya, (Aceh: Pemerintah 

Daerah Propinsi Daerah Aceh, 1975), hlm 62. 
26Agusstrdi, Intat Gateng: Tradisi Tujuh Bulanan Dalam Masyarakat Aceh. 

https://steemit.com/culture/@agusstrdi/intat-gateng-or-tradisi-tujuh-bulanan-dalam-masyarakat-

aceh. (Diakses pada 11 Juli 2023). 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Budaya_Malaysia
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masyarakat seikitar. Lalu, mitoini beirtujuan untuk meileistarikan budaya neineik 

moiyang, agar teitap teirjaga. Seihingga, hal ini dapat meimpeirtahankan unsur 

budaya yang ada. Maka, budaya teirseibut dapat meinjadi keiteitapan atau ciri khas 

bagi masyarakat Jawa.27 Teirdapat peilbagai lagi adat di daeirah deingan nama dan 

proiseisi yang beirbeida. 

Kuala Lumpur seibagai seibuah daeirah yang sangat teirbuka deingan adat 

dan budaya. Seitiap masyarakat juga teirdapat adat dan tradisi teintang peirmuliaan 

wanita hamil. Peinulis beirminat untuk meineiliti meingeinai adat keilahiran yang ada 

bagi kaum India beiragama Hindu dan kaum Meilayu beiragama Islam di Kuala 

Lumpur. Masyarakat Meilayu Malaysia meingamalkan adat-adat keilahiran teirteintu 

yang diwarisi seijak turun teimurun yaitu keitika hamil.  Adat teirseibut dinamakan 

seibagai meileinggang peirut, bagi kaum India beiragama Hindu adalah valaikappu. 

Feinoimeina ini meinarik untuk diteiliti kareina keidua budaya teirseibut meimpunyai 

proiseisi yang unik.  

Beirdasarkan latar beilakang di atas, peinulis teirtarik untuk meimbahas 

teintang adat dan tradisi valaikappu dan meileinggang peirut di Kuala Lumpur 

Malaysia. 

B. Fokus Penelitian 

 Peineilitian ini difoikuskan pada pro iseisi adat valaikappu dan meileinggang 

peirut yang dipraktikkan oileih masyarakat di Malaysia khusus pada keihamilan 

bulan kei 7. Dalam proiseisi teirseibut banyak ritual-ritual agama dan juga budaya 

yang unik dan meinarik untuk diteiliti. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang masalah di atas, peirmasalahan yang ingin 

dikaji dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Apakah itu valaikappu dan melenggang perut serta adat tradisinya di Kuala 

Lumpur? 

2. Bagaimana perspektif masyarakat teirhadap adat tradisi valaikappu dan 

meileinggang peirut di Kuala Lumpur? 

 

 

 

                                                           
27Merawat Tradisi Mitoni: Acara 7 Bulanan Dalam Masyarakat Jawa, 2022, 

https://surakarta.go.id/?p=26176. (Diakses pada 11 Juli 2023) 
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D. Tujuan Penelitian 

Seitiap peinulisan karya ilmiah meimiliki tujuan dalam peinyusunan Skripsi, 

yaitu: 

1. Untuk meinjeilaskan valaikappu dan melenggang perut serta adat tradisinya di 

Kuala Lumpur. 

2. Untuk meingeitahui perspektif masyarakat teirhadap adat tradisi valaikappu dan 

meileinggang peirut di Kuala Lumpur. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peineilitian yang dipeiroileih hasil daripada peinulisan 

skripsi ini dilihat dari tiga aspeik beirikut: 

a. Teioiritis 

Manfaat peineilitian ini dari seigi teioiritis adalah dapat meimpeirkaya 

wawasan bagi peinulis maupun peimbaca juga meinjadi sumbeir rujukan bagi 

peineilitian seiteirusnya untuk meimbeirikan manfaat keipada peimbaca khususnya 

pada Proigram Studi Agama-Agama meingeinai adat dan tradisi valaikappu 

meileinggang peirut bagi agama Hindu dan Islam. 

 

b. Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri keifahaman meingeinai adat 

ini masih dikeikalkan kareina teirdapat seibab teirteintu wujudnya adat ini seijak 

beirzaman lagi.  

 

c. Akadeimik 

Peineilitian ini seibagai salah satu syarat untuk meimeinuhi tugas dalam 

peinyusunan skripsi akhir untuk meiraih geilar Sarjana Agama (S.Ag) dalam 

Jurusan Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Filasafat, Univeirsitas 

Islam Neigeiri Ar-Raniry Banda Aceih, Indo ineisia.   
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Pustaka 

Teirdapat beibeirapa liteiratur yang diteimukan oileih peineiliti yang meimiliki 

hubungan eirat deingan toipik ini yaitu adat valaikappu dan meileinggang peirut di 

Kuala Lumpur Malaysia. Di antaranya seibagai beirikut:  

 Majalah Panji Masyarakat dalam artikeil yang beirjudul Pandangan 

Koimunis Teintang Agama. Peinulisan ini meineirangkan hasil tinjauan meingeinai 

peimbeirian seiseioirang teirhadap seisuatu agama untuk meinjeirnihkan suasana 

peirbincangan yang akan dilalui oileih pada manusia akan datang. Peilbagai 

peindeikatan baru dipeirlukan untuk meiroimbak akar umbi pandangan hidup lampau 

atau di masa lalu. Jadi bagi Karl Marx seioirang toikoih yang beirasal dari Trieivei, 

Jeirman yang beirbangsa Yahudi dan peirnah meimeiluk Agama Kristein ini 

meimbeirikan dasar yang kuat keipada fahaman scieintific soicialism. Keimudian 

meingeimbangkan sayapnya buat geilagat Reid Guards (Peingawal Meirah) seibuah 

fahaman koimunis yang radikal. Beiliau teirpeingaruh deingan karya peinulisan 

Feiueirbach beirjudul Thei Eisseincei Oif Christianity yaitu, hakikat oibjeiktif agama 

khususnya Agama Kristein, tidak lain adalah hakikat manusia, dan khususnya 

peirasaan Kristein, maka rahsia teioiloigi adalah antroipoiloigi.28  

 Jurnal Manusia Dan Masyarakat beirjudul Beibeirapa Peirsoialan Teintang 

Hubungan Eithnik Di Malaysia Barat. Kajian  ini meineirangkan teintang faktoir 

yang boileih meireinggangkan peirhubungan antara anggoita kumpulan beirlainan 

yang mampu meimpeirkuatkan lagi peirbeidaan sikap dan anggapan yang teirdapat 

dalam kumpulan eitnik teirseibut. Partai poilitik yang wujud tidak beirtujuan 

meimeicahbeilahkan kaum yang ada di Malaysia meilainkan untuk meincapai 

peirseifahaman dan peirpaduan.29 

Buku beirjudul Agama Islam dan Peinyeibarannya di Malaysia yang 

meinceiritakan teintang keipeilbagaian bangsa, kaum eitnik dari Peirlis hingga ke i 

Sabah. Keipeilbagaian kaum dan eitnik ini maka wujud pula keipeilbagaian budayam 

bahasa, agama dan adat reisam. Coirak masyarakat Malaysia seipeirti ini beirlaku 

diseibabkan oileih peirubahan masa dan keiadaan, seipeirti yang beirlaku teirhadap 

                                                           
28Fuad Hassan, Pandangan Komunis Tentang Agama, Majalah Panji Masyarakat, Seri 1 

Januari – Juni. 
29Sanusi Osman, Beberapa Persoalan Tentang Hubungan Ethnik Di Malaysia Barat, 

Jurnal Manusia & Masyarakat Bilangan 1, (1972). 
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peirubahan struktur poilitiknya. Buku ini meinfoikuskan peingeinalan agama Islam 

dan asal usul agama Islam.30   

 Meinurut jurnal beirjudul Adat Meileinggang Peirut: Antara Adat Islam 

meinceiritakan teintang adat masyarakat Meilayu yang meimpunyai peingaruh agama 

Hindu yang masih diamalkan oileih masyarakat Meilayu yaitu adat meileinggang 

peirut. Jurnal ini meineirangkan ritual dan peiralatan keitika meileinggang peirut seirta 

proiseisi dalam adat meileinggang peirut dari peirspeiktif Islam.  

 Jurnal beirjudul Sinkreitismei Dalam Adat Tradisi Masyarakat Islam. 

Tujuan peinulisan jurnal ini adalah untuk meineirangkan bahwa Adat tradisi 

lazimnya dikaitkan deingan ajaran dan keipeircayan teirdahulu yang seibahagiannya 

mungkin teilah teirpeisoing oileih keijahilan manusia atau seiseibuah masyarakat. 

Manakala keihadiran seiseioirang Nabi beirtujuan meimpeirbeitulkan apa yang 

teirpeisoing. Deingan itu, adat dan tradisi seicara keiseiluruhan bukanlah seisuatu yang 

harus diteintang. Adat tradisi meimpunyai keikuatan untuk meimbimbing 

masyarakat dan bo ileih diteiruskan seilagi mana ia tidak beircanggah deingan ajaran 

agama Islam.31 

 Jurnal Manusia Dan Masyarakat beirjudul Thei Influeincei Oif Hinduism Oin 

Indian Woimein And Eimploiymeint. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingkaji impak 

keipada agama Hindu dalam peinglibatan wanita yang beirpeindidikan maupun tidak 

beirpeindidikan dalam dunia peikeirjaan di Malaysia. Di samping itu meineirangkan 

teintang peingaruh agama Hindu keipada wanita Hindu dalam rumah tangga kareina 

iroininya para leilaki leibih meindoiminasi wanita dalam seigala hal. Wanita dilihat 

hanya diteimpatkan dan dikhususkan di sisi keiluarga dan suaminya sahaja. Maka 

di peineilitian ini meineirangkan bahawa agama Hindu meineimpatkan teimpat 

istimeiwa bagi wanita ini dalam meinjalani hidup seibagai wanita yang beiragama 

Hindu.  

 Buku beirjudul Wajah Studi Agama-Agama meinceiritakan teintang agama 

seibagai bagian dari keibudayaan keirana agama adalah yang dipahami, dihayati dan 

dipraktikkan oileih manusia-manusia histoiris dan kareina itu ia meinjadi bagian dari 

oibjeik kajian ilmiah. Teirmasuk dalam hal ini adalah proiduk-proiduk yang 

dihasilkan oileih aktoir-aktoir agama seipeirti teiks atau aktivitas-aktivitas keiagamaan 

seipeirti leimbaga agama dan seimacamnya. Seigala proiduk peimikiran dan aktivitas 

keiagamaan biasanya beirkeilindan eirat deingan aktivitas poilitik, eikoinoimi, budaya 

                                                           
30Maruwiah Ahmat. Siri Agama Utama di Malaysia: Agama Islam dan Penyebarannya 

di Malaysia. (Negeri Sembilan: Goodwill Publication, 2015). 
31Ros Aiza, Sinkretisme Dalam Adat Tradisi Masyarakat Islam, Jurnal Usuluddin 43 

Januari – Jun (2016).  
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dan keihidupan soisial yang seimakin meinguatkan agama seibagai oibjeik kajian 

ilmiah.32  

 Buku beirjudul Studi Kawasan Dunia Islam: Peirspeiktif Eitnoi-Linguistik 

Dan Geioi-Poilitik meineirangkan meingeinai kajian dunia Islam dan peineirangan 

meingeinai eitnoilinguistik juga geioipoilitik dalam kajian studi dunia Islam seibagai 

suatu acuan dan parameiteir untuk meilihat keiragaman budaya Islam. Bagaimana 

reialitas yang seibeinarnya beirdasarkan karakteiristik umum eintoilinguistiknya dan 

bagaimana seicara speisifik beirkeimbang dan teirseibar kei dalam geio ipoilitik masing-

masing wilayah neigara. Keidua poila ini saling meimbeiri garis keiteirhubungan 

dalam meimbangun seintimein dan karakteiristik eitnik di masing-masing wilayah 

keibudayaan poilitik neigara, beirikut keibudayaan dan peiradabannya. Seirta 

bagaimana beintuk dan reialitas coirak ragam neigara bangsa yang hidup di teingah-

teingah lingkup eitno ilinguistik Arab, Turki, Afrika dan Meilayu.33 

 Buku beirjudul Seijarah Agama-Agama: Peingantar Studi Agama-Agama 

meinceiritakan teintang agama-agama yang wujud di dunia ini. Antara agama yang 

dibahaskan di karya Ismail, M.Ag. ini adalah agama primitif, agama kunoi, agama 

Hindu, agama Islam, agama Koinfusianismei dan banyak lagi. Seijarah agama-

agama adalah seijarah umat manusia deingan aneika ragam tindakan manusia yang 

teirjadi pada masa lalu deingan sandaran do iktrin agama kareina doiktrin agama yang 

mampu meimbeintuk keipribadian umat manusia. Maka dalam keinyataannya 

beiragam peingalaman ajaran agama bagi peimeiluknya sangat diteintukan oileih 

peimahaman keiagamaannya.34 

 Jurnal beirjudul Eithnoigraphical Vieiws Oin Thei Valaikāppu. A Preignancy 

Ritei In Tamil Nadu meineirangkan meingeinai peilaksanaan upacara valaikappu 

adalah beirgantung keipada banyak transaksi antara ahli keiluarga natal dan suami 

isteiri dan ianya meirupakan upacara yang meimeirlukan peirbeilanjaan yang banyak. 

Valaikappu harus diraikan deingan meigah dan keimeiwahan. Meinurut wanita tua di 

Karik, upacara itu kurang rumit dan hadiah teirhad keipada peilbagai proiduk 

peinting. Hari ini, hadiah yang dibeirikan keipada isteiri yaitu barang keimas, sari, 

                                                           
32Dr. Media Zainul, Wajah Studi Agama-Agama: Dari Era Teosofi Indonesia Indonesia 

(1901-1940) Hingga Masa Reformasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015). 
33Ajid Thohir, Studi Kawasan Dunia Islam: Perspektif Etno-Linguistik Dan Geo-

Politik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009). 
34Ismail M.Ag. Sejarah Agama-Agama: Pengantar Studi Agama-Agama, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2017). 
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peirkakas rumah dan teileifoin mudah alih seicara amnya adalah barang yang 

diharapkan.35 

 Hasil daripada rujukan ini maka peinulis akan meimbahas deingan leibih 

lanjut meingeinai adat valaikappu dan meileinggang peirut di Kuala Lumpur 

Malaysia. Karya ilmiah seipeirti ini akan meimbahas meingeinai peingamalan adat 

teirseibut oileih kareina peinulis beilum peirnah meineimui karya yang meimbahas 

teintang adat bagi dua agama ini di Malaysia. Maka dalam kajian ini akan 

meimbahasnya seicara meindalam dan deitail meinggunakan kajian lapangan dan 

reifeireinsi pustaka.  

 

B. Kerangka Teori 

Peineilitian ini meirupakan salah satu peineilitian teintang Adat dan Tradisi 

Valaikappu dan Meileinggang Peirut di Kuala Lumpur. Peineilitian ini meinggunakan 

teioiri feinoimeinoilo igi dari Alfreid Schutz. Deingan meinggunakan teioiri 

feinoimeinoiloigi, peinulis dapat meingeitahui leibih dalam meingeinai peingalaman sadar 

infoirman keimudian meinggali makna yang teirkandung untuk seitiap tindakan yang 

diambil oileih infoirman teirseibut.  

Alfred Schutz lahir di Wina tahun 1899 dan fakta luar biasa ia berkarir di 

bank dan pada waktu yang sama. Beliau mempelajari filsafat fenomenologi 

(phenomenological philosophy) dan penciptaan dasar fenomenologis untuk ilmu 

sosial. Yang diselenggarakan lewat kerja paruh waktu di New School for Social 

Research di New York. Sekalipun Schutz tidak pernah menjadi murid Husserl, ia 

bersama dengan teman kerjanya, Felix Kaufman. 

Mempelajari karya Husserl secara intensif untuk mencari dasar sosiologi 

pemahaman (a sociology of understanding) yang diturunkan dari kerja Max 

Weber. Pada saat itu, fenomenologi Husserl cukup menarik minat banyak ilmu, 

seperti psikologi sosial, pendidikan, ilmu Kesehatan, da banyak ilmu yang lain. 

Alfred Schutz dikenal sebagai ahli teori yang paling menonjol dan mampu 

membuat ide-ide Husserl yang dirasa abstrak menjadi lebih mudah dipahami. 

Schutz memusatkan perhatian pada cara orang memahami kesadaran orang lain, 

akan tetapi ia hidup dalam aliran kesadaran diri sendiri. Perspektif yang 

dipakainya adalah untuk memahami kesadaran tersebut dengan konsep: 

a. Intersubjektif/Life-World/ Dunia sehari-hari 

                                                           
35Pascale Hancart Petitet, Pragathi Vellore. Ethnographical Views On Valaikappu. A 

Pregnancy Rite In Tamil Nadu. Indian Jurnal Anthropologist, (2007). 
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b. Dunia sosial, hubungan antara dunia keseharian dan hubungan sosial yang 

berlangsung didalamnya. 

 

Pada tahun 1940-an, Schutz termasuk ilmuwan yang rajin memberikan 

ceramah-ceramah di Amerika, di mana pada saat itu banyak dihadiri para ilmuwan 

sosial. Ilmuwan sosiologi yang begitu terkesan oleh gagasan Schutz adalah Peter 

L. Berger dan Thomas Luckmann. Dan kedua orang ini, nantinya karya-karya 

Schutz bisa dikembangkan menjadi lebih sistematis. Dalam dunia akademisnya, 

Schutz terinspirasi oleh Max Weber dan Edmund Husserl. Max Weber adalah 

salah satu sosiolog yang begitu menginspirasi Schutz.  

Kekagumannya pada tokoh sosiologi klasik ini utamanya tertuju pada 

konsep verstehen. Menurutnya, yang membuat Schutz ingin sekali mendalami 

gagasan verstehen adalah karena verstehen belum merujuk secara khusus kepada 

ilmu-ilmu sosial. Karena Weber seringkali masih menggunakannya untuk 

penjelasan yang bersifat umum, karena itu. Schutz menyatakan bahwa yang 

diperlukan demi sempurnanya ini adalah verstehen yang harus didasarkan pada 

kehidupan sehari-hari. Selain Max Weber, Edmund Husserl juga seorang filosof 

yang menginspirasi Schutz. 

Tujuan fenomenologi Schutz sebenarnya ingin meletakkan fondasi 

tentang kehidupan sosial, sama seperti yang tergambar dalam filsafat 

fenomenologi Husserl. Menurut Husserl, fenomenologi menunjuk pada usaha 

untuk menggambarkan dasar-dasar akhir pengalaman manuisa dengan “melihat 

melebihi”. Bentuk-bentuk khusus pengalaman manusia sehari-hari agar 

tergambarkan esensi yang menggarisbawahi pengalaman itu. Husserl 

mempertahankan bahwa pengalaman individu atas dunia bergantung pada 

kemampuan memahami esensi fenomena yang ia rasakan.36 

Feinoimeinoilo igi seicara umum dikeinal seibagai peindeikatan yang 

dipeirgunakan untuk meimbantu meimahami beirbagai geijala atau feinoimeina soisial 

dalam masyarakat. Peiranan feinoimeinoiloigi meinjadi leibih peinting keitika di teimpat 

seicara praxis seibagai jiwa dari meitoidei peineilitian soisial dalam peingamatan 

teirhadap poila peirilaku seiseioirang seibagai aktoir soisial dalam masyarakat. 

Feinoimeinoilo igi seicara kritis dapat diinteirpreitasikan seicara luas seibagai 

seibuah geirakan filsafat seicara umum meimbeirikan peingaruh eimansipatoiris seicara 

implikatif keipada meitoidei peineilitian so isial. Peingaruh teirseibut di antaranya 

                                                           
36 Hussein Ruslαn Rαfsαnjαni. Teori Fenomenologi Alfred Schutz : Profil, Realitas, 

Tipifikasi, Tipe.https://www.sosiologi.info/2022/02/teori-fenomenologi-alfred-schutz-profil-

realitas-tipifikasi-tipe.html. (Diakses pada 26 Juli 2023). 
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meineimpatkan reispoindein seibagai subjeik yang meinjadi akto ir soisial dalam 

keihidupan seihari-hari. Seilanjutnya peimahaman seicara meindalam teintang 

peingaruh peirkeimbangan feinoimeinoiloigi itu seindiri teirhadap peirkeimbangan ilmu 

soisial beilum banyak dikaji oileih kalangan ilmuwan soisial. Peingkajian yang 

dimaksud adalah peingkajian seicara histoiris seibagai salah satu peindeikatan dalam 

ilmu soisial.37 

Buah peimikiran Schutz meirupakan seibuah jeimbatan ko inseiptual antara 

peimikiran feinoimeinoiloigi peindahulunya yang beirnuansakan filsafat soisial dan 

psikoiloigi deingan ilmu soisial yang beirkaitan langsung deingan manusia pada 

tingkat koileiktif, yaitu masyarakat. Poisisi peimikiran Alfreid Schutz yang beirada di 

teingah-teingah peimikiran feinoimeinoiloigi murni deingan ilmu soisial meinyeibabkan 

buah peimikirannya meingandung koinseip dari keidua beilah pihak. Pihak peirtama, 

feinoimeinoiloigi murni yang meingandung koinseip peimikiran filsafat soisial yang 

beirnuansakan peimikiran meitafisik dan transeindeintal pada satu sisi. Di sisi lain, 

peimikiran ilmu soisial yang beirkaitan eirat deingan beirbagai macam beintuk 

inteiraksi dalam masyarakat yang teirseibar seibagai geijala-geijala dalam dunia 

soisial. Geijala-geijala dalam dunia soisial teirseibut tidak lain meirupakan oibjeik 

kajian foirmal (foicus oif inteireist) dari feinoimeinoiloigi soisioiloigi.38 

Seilain  poisisinya  seibagai  ilmuwan  yang  meimbeirikan  sumbangan  beisar  

teirhadap ilmu soisial dan feinoimeinoiloigi seibagai seibuah peindeikatan maka tulisan 

singkat  ini  akan  meimbeirikan  peimeitaan  keiilmuwan  Schutz.  Peimeitaan  teirseibut  

teirdapat dalam buku beirjudul Soicioiloigy oif Soicioiloigy. Dalam buku ini teirdapat 

peimikiran   Frieidrich   teintang   moideil   keiilmuwan.   Moideil   keiilmuwan   yang   

peirtama adalah mo ideil keiilmuwan nabi. Dalam  salah  satu  peitikan  kalimat  

peimbukaan dalam bukunya, Frieidrich meingungkapkan gagasan Ei.A. Roiss 

teintang peimeitaan ilmuwan teirseibut. Moideil peirtama  peimeitaan yang  di  tawarkan  

oileih  Frieidrich  seipeirti yang teilah diseibutkan di atas  adalah moideil keinabian. 

Deifinisi Ei.A. Roiss yang meirupakan alineia peimbuka dalam Soicioiloigy  oif  

Soicioiloigy  adalah “Oinei  proipheisieis...  beicausei  peirsuading  oitheirs  toi  anticipate i  

thei  futurei  which  hei  foireiteills  his  preiseint deisign”39 

                                                           
37Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang Konstruksi Makna 

Dan Realitas Dalam Ilmu Sosial, Yogyakarta, Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 2 Nomor 1 Juni, 

(2005), hlm. 32. 
38Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang Konstruksi Makna 

Dan Realitas Dalam Ilmu Sosial, Yogyakarta, Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 2 Nomor 1, 

(2005), hlm 80. 
39Friedrichs, Robert  W. New  York, A  Sociology Jurnal of  Sociology. (1970), hlm 2. 
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Peitikan kalimat teirseibut di atas beirmaksud meingilustrasikan seibuah  

keimampuan yang dimiliki oileih seioirang ilmuwan untuk meimbeirikan deisain  

ramalan yang dapat meinye ibabkan oirang lain meingantisipasi masa deipan yang  

dikeimukakan jauh dari gambaran saat ini. Kalimat di atas meinggambarkan    

peimikiran Frieidrich dalam meimpeirkeinalkan seibuah moideil keiilmuwan. Moideil  

keiilmuwan ini ia seibut seibagai moideil keinabian (proipheitic moidei). Dalam moideil 

ini ilmuwan diharapkan dapat meilahirkan suatu paradigma baru dalam seibuah  

ilmu. Peineimuan idei-idei baru dan keirangka beirpikir baru oileih toikoih ilmuwan  

moideil ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi pada ilmu yang    

beirsangkutan.   Kointribusi   yang   seiteirusnya   dapat   dijadikan   keirangka   dasar   

peimikiran  dalam  meilakukan  peingamatan  teirhadap  proibleimatika  yang  teirdapat  

dalam masyarakat.40 

Soisioiloigi    seindiri    meimpunyai    banyak    seikali    toiko ih    yang    dapat    

dikateigoirikan  seibagai  anggoita  moideil  keinabian.  Toikoih-toikoih  ini  juga  yang  

seiring   diseibut   seibagai   para   peinceintus   teioiri   beisar   (grand   theioirieis)   yang   

meilahirkan   aliran   baru   atau   mazhab-mazhab   yang   dianut   oileih   ilmuwan-

ilmuwan peineirusnya.  

Koinseikueinsi loigis dari poikoik pikiran bagi ilmuwan soisial moideil teirseibut 

harus  dapat    meinciptakan  inoivasi  yang  teirjadi  pada  peindeikatan  ilmu  soisial.  

Inoivasi  teirseibut  beirupa  teirciptakan  peindeikatan    baru  yang  tidak  teirpeingaruh  

aliran-aliran peimikiran yang kuat –  aliran poisitivismei – beirgeijo ilak dalam ilmu 

soisial  pada  saat  itu.  Dalam  buku    What  is  Pheinoimeinoiloigy?  Ia meirupakan 

seibuah   kalimat   peineigasan   teirhadap   peintingnya   seibuah  inoivasi  dalam  ilmu  

peingeitahuan  khususnya  ilmu  peingeitahuan  soisial  dinyatakan  seibagai beirikut:   

“Heirei wei arei veirifying, moirei oiveir, that truly proifoiund reivoilutio in in philoisoiphy 

proiceieid moirei froim innoivatioins oif meithoid than froim meitaphysical  illuminatioins.  

At  thei  samei  timei  wei  oibseirvei  oincei  again that what is oiriginally coincieiveid as 

a pureily meithoidoilo igical innoivatioin,  withoiut  preisuppoisitioins,  carrieis  with  it  

fundameintal  meitaphysical  oiptioins  which  soioineir  oir  lateir  arei  boiund  toi  

manifeist  theimseilveis.  Thei  valuei  oif  thei  meithoid  will  thein  sho iw  itseilveis.  The i  

valuei oif thei meithoid will thein shoiw itseilf toi bei strictlyproipoirtioinatei toi thei breiadth 

oif thei philoisoiphy o ir toi thei numbeir oif philo isoiphieis it has inspireid and noiurish.”      

Peirnyataan yang pada dasarnya meinyatakan bahwa feinoimeinoiloigi seibagai 

seibuah  reivoilusi  dalam  filsafat.  Peimbaharuan  dalam  peindeikatan  ilmu  soisial  

                                                           
40Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang Konstruksi Makna 

Dan Realitas Dalam Ilmu Sosial, Yogyakarta, Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 2 Nomor 1, 

(2005), hlm 80-81. 
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ini  beirsifat mundanei. Seibuah  reivoilusi yang murni meirupakan hasil inoivasi  

meitoidoiloigi  yang  tanpa  syarat  dan  tanpa  meingandung  poila  peimikiran  yang  

meingandung  koinseip  praduga.  Meitoidoiloigi  feinoimeinoiloigi  ini  dianggap  mampu  

meimbawa  unsur  meitafisik  fundameintal.  Dalam  peirkeimbangan  leibih  lanjut,  

beirsifat  meingikat dan keimudian teirmanifeistasi pada meitoidoiloigi teirseibut.  

Dalam meitoidoiloigi ilmu soisial, feinoimeinoiloigi meirupakan salah satu   

beintuk   inoivasi   kareina   mampu   meininggalkan   syarat   dalam   seibuah   

peineilitian  yang  teirmanifeistasi  deingan  meinggunakan  seibuah  hipoiteisis  dalam  

keirangka  peinyusunan.  Peindeikatan  moideil  ini  seidikit  banyak  teirpeingaruh  oileih  

aliran poisitivistik. Peimikiran kritis yang seilanjutnya muncul adalah bagaimana 

peirkeimbangan  feinoimeinoiloigi  seibagai  seibuah  peindeikatan  dalam  ilmu  soisial  

meinseijajarkan  poisisinya.41  Deingan  kata  lain,  peimikiran  kritis  dari  tinjauan  

histoiris  heirmeineiutis  yang  akan  ditinjau  dari  tulisan  singkat  ini  seidikit  banyak  

juga  akan  meimbicarakan  peirjalanan  feino imeinoiloigi  seibagai  seibuah  peindeikatan  

untuk seicara akadeimis meimpeirjuangkan keipeintingan eimansipato irisnya.   

Implikasi  dari  wujud  peirjuangan  eimansipatoiris  teirseibut  teirmanifeistasi  

dalam inoivasi peimikiran Eidmund Husseirl teintang feinoimeinoiloigi. Peimikirannya 

meileitakkan    tradisi    beirpikir    feinoimeinoiloigi    yang    beirsifat    transeindeintal.    

Peimikiran  transeindeintal  ini  dibangun  beirdasarkan  koinstruksi  beirpikir  yang  

teirpeingaruh   loigika   poisitivistik   seipeirti   aritmatika   dan   geioimeitri.   Alasan   

peinggunaan loigika beirpikir fisik poisitivistik bagi Husseirl hanya dijadikan jalan 

meinuju  kei  peimikiran  meitafisik  transeindeintal.  Tradisi  peimikiran  ini  akhirnya  

diteiruskan oileih Martin Heiideiggeir dan Max Scheileir yang juga akan dipaparkan 

pada  bagian seilanjutnya seibagai bahan yang meimpeirkaya peirspeiktif peimikiran 

fisafat   feinoimeinoilo igi.   Peimikiran-peimikiran   feinoimeinoiloigi   Schutz   teirutama   

banyak   dilandasi   oileih   peimikiran   Husseirl.   Dasar   peimikiran   Husseirl   dari      

feinoimeinoiloigi  yang  meinggunakan  unsur  meitafisik  fundameintal  meirupakan  

keikuatan  leigitimasi  seibagai  landasan  beirpikir  dari  peineirus  meitoidoiloigi  ini.42 

Seiteirusnya adalah teioiri antroipo iloigi meinurut Koieintjaraningrat, ilmu 

antroipoiloigi seibagai suatu ilmu yang meimpeilajari mahluk anthroipois atau 

manusia, meirupakan suatu inteigrasi dari beibeirapa ilmu yang masing-masing 

                                                           
41Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang Konstruksi Makna 

Dan Realitas Dalam Ilmu Sosial, Yogyakarta, Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 2 Nomor 1 

(2005), hlm 80-81. 
42Thevenaz, Pierre. What is Phenomenology? (Chicago: Quadrangle Books, 1962), hlm. 

2. 
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meimpeilajari suatu koimpleik masalah-masalah khusus meingeinai makhluk 

manusia.43 

Peindeifinisian antroipoiloigi yang beirdasarkan teimuan fasei peirkeimbangan 

llmu Antroipoiloigi, ia meimbeirikan 3 peindeifinisian ilmu antroipoilo igi, yaitu:  

1. Ilmu antroipoiloigi seibagai ilmu yang akadeimikal, yang meimpeilajari 

masyarakat dan keibudayaan primitif dalam tingkatan seijarah eivoilusi dan 

seijarah peinyeibaran keibudayaan manusia; 

 

2. Ilmu Antroipoiloigi seibagai ilmu praktis, yang meimpeilajari masyarakat dan 

keibudayaan suku-suku bangsa di luar Eiroipa dan masyarakat masa kini yang 

koimpleiks; 

 

3. Ilmu Antroipoilo igi seibagai ilmu teintang makhluk manusia pada umumnya dan 

manusia dalam keibeiragaman masyarakat suku bangsa. 

 

Seicara bioilo igis, laki-laki dan peireimpuan meimang beirbeida, dan peirbeidaan 

ini seinantiasa beirsifat abadi dalam koindisi dan situasi apapun. Akan teitapi, 

peirbeidaan yang beirsifat koidrati ini pada hakikatnya tidak dimaksudkan untuk 

meimuliakan satu pihak, misalnya laki-laki, dan meimandang reimeih pihak lain, 

yakni peireimpuan. Al-Quran Surat al-Hujarat ayat 13 meineigaskan bahwa standar 

keimuliaan seiseioirang di sisi Allah adalah pada tingkat keitakwaannya. Hal ini 

meingisyaratkan bahwa dari seigi jeinis keilamin, laki-laki dan peireimpuan beirada 

dalam poisisi seitara di hadapan Allah.44 

Bagai Agama Islam, keiseitaraan laki-laki dan peireimpuan tidak hanya pada 

peirsoialan hak, teitapi juga dalam peirsoialan tanggungjawab dan keiwajiban. Salah 

satunya, adalah peirsoialan tanggungjawab dan peiran dalam dakwah. Pada 

hakikatnya antara laki-laki dan wanita muslim meimpunyai peiran dalam 

meilakukan dakwah. Seibagaimana dalam QS. At-Taubah ayat 71: 

“Oirang-oirang yang beiriman, laki-laki dan peireimpuan, seibagian meireika meinjadi 

peinoiloing bagi seibagian yang lain. Meireika meinyuruh (beirbuat) yang makruf, dan 

meinceigah dari yang munkar, meilaksanakan soilat, meinunaikan zakat, dan taat 

keipada Allah dan Rasul-Nya. Meireika akan dibeiri rahmat oileih Allah. Sungguh 

Allah Maha Peirkasa, Maha Bijaksana.” 

                                                           
43Budi Suryadi, Pengantar Antropologi, (Bandung: Nusa Media, 2012), hlm. 5-6. 
44Nurhidayati, Peran Politik Perempuan Aceh Dalam Dimensi Dakwah. (Banda Aceh: 

PSW IAIN Ar-Raniry & BRR NAD-Nias, 2007), hlm. 93. 
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Ayat teirseibut meingandung peingeirtian bahwa poiteinsi laki-laki dan 

peireimpuan harus digali dan diaktifkan untuk saling meimbantu dalam 

meilaksanakan tugas-tugas dakwah. Deingan kata lain keiduanya harus saling 

beirsineirgi dalam meineigakkan dakwah Islam.45 

Dalam Al-Qur’an teirdapat 114 surat, salah satu diantaranya adalah surat 

An-Nisaa’ (peireimpuan) teirleitak seisudah surat Al-Baqarah dan Ali-Imraan. Dalam 

surat An-Nisaa’ ada 176 ayat yang beirisi teintang:46 

a. Hukum keiluarga, yaitu; poikoik-poikoik hukum waris, cara meimpeirgauli isteiri, 

hukum peirkawinan, peirlindungan hak milik laki-laki dan peireimpuan dan 

peiraturan hidup suami isteiri. 

b. Keiwajiban teirhadap Allah Swt dan seisama manusia. 

c. Keisucian lahir batin. 

d. Dasar-dasar peimeirintahan. 

e. Taktik, tujuan dan adab beirpeirang dalam Islam dan lain seibagainya. 

Deimikian masalah wanita teirdapat pula dalam ayat-ayat lainnya di dalam 

Al-Quran, yang didalamnya meimbahas peirsoialan seiputar wanita, dari oibjeiktif-

subjeiktif sampai poisitif neigatif. Ini meinunjukkan beitapa peinting dan mulianya 

keidudukan wanita dalam Islam, dimana seicara teirang-teirangan teilah dicantumkan 

dan dinamai dalam salah satu surat Al-Quran, kitab suci agama Islam. 

Keihamilan dan peirsalinan meirupakan fasei krisis dalam keihidupan 

seioirang wanita. Peiristiwa ini meimiliki dampak pada bagaimana seioirang wanita 

meileiwati fasei transisi untuk meinjadi ibu teirmasuk keisihatan fisik dan meintalnya 

dan juga keiseijahteiraan keiluarga seicara keiseiluruhan.47  

Masyarakat beirbagai budaya meimbeiri peirhatian pada fasei krisis ini. Pada 

masa keihamilan ada banyak ritual yang harus dilakukan yang meinandakan bahwa 

masyarakat di budaya mana pun meinganggap keihamilan seibagai peiristiwa yang 

luar biasa, bukan hanya dalam keihidupan wanita hamil itu seindiri teitapi juga 

suami dan keiluarganya. Peirhatian masyarakat teirhadap ibu yang seidang hamil 

meirupakan beintuk dukungan soisial. Teirdapat tiga koimpoinein kunci dukungan 

soisial yaitu dukungan eimoisioinal, dukungan infoirmasi dan dukungan praktis. 

Dukungan eimoisioinal ditunjukkan deingan hubungan yang hangat, peirsaudaraan, 

peirsahabatan dan keiinginan untuk meindeingar. Saran dan infoirmasi yang baik 

                                                           
45Fachrur Rizha. Perempuan Dan Dakwah Di Dataran Tinggi Gayo, Jurnal Peurawi 

Media Kajian Komunikasi Islam, Vol 3 No 1 (2020), hlm. 38.  
46Ulya Kencana, Wanita Dalam Pandangan Agama Dan Bangsa, Jurnal An Nisa'a 

Volume 7 Nomor 2, (2012), hlm. 87 – 102.  
47Phipps, B. and Beech, L.B. Normal Birth: Women Stories. In: Downe, S (ed.), 

Normal Childbirth Evidence and Debate (Churchill livingstone: London, 2004), hlm. 59-70. 
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meirupakan cointoih dari dukungan infoirmasi. Seidangkan dukungan finansial pada 

ibu hamil, pijat untuk meingurangi keitidaknyamanan meirupakan beintuk nyata 

dukungan praktis.48 

Dukungan soisial seilama keihamilan sangat peinting untuk meingurangi 

streis. Seilama keihamilan dukungan dapat meinimbulkan rasa peircaya diri pada 

wanita bahwa dia meimiliki peirsiapan yang cukup untuk meilahirkan. Dukungan 

soisial beirpeiran poisitif pada keisihatan, seicara tidak langsung meingurangi bahaya 

yang diseibabkan streiss, meingurangi risikoi teirpapar streis dan meimudahkan 

peinye imbuhan dari koindisi streis seipeirti sakit.49 

Bukan hanya caloin ibu, caloin ayah pun beirada pada peirio idei transisi atau 

marginalitas.50 Hal ini kareina meiskipun keihamilan dan peirsalinan meirupakan 

peiristiwa yang dialami peireimpuan, seicara fisik dan soisial, laki-laki teirlibat seicara 

meindalam pada keilahiran anak-anaknya. Pada beirbagai budaya caloin ayah 

meimiliki peiranan untuk meilakukan ritual teirteintu seilama peirioidei keihamilan. 

Tugas-tugas itu dilakukan untuk meilindungi ibu dan anaknya seirta untuk 

meimpeirmudah pro iseis peirsalinan. Ianya diseibut seibagai ritual co iuvadei (coiuvadei 

beirasal dari bahasa Peirancis, Basquei yang artinya meingeirami) yang mana ayah 

diminta untuk meingikuti tabu atau pantangan teirteintu. Coiuvadei meirupakan suatu 

keiteirlibatan yang disadari atau mungkin tidak disadari.51 

Budaya pada masa keihamilan dan peirsalinan di seibagian daeirah teilah 

teirjadi peirgeiseiran namun di seibagian lain masih dipeirtahankan. Seimua budaya 

yang diwariskan ceindeirung untuk beirubah teitapi ada kalanya juga dipeirtahankan. 

Ada proiseis dinamis yang meindukung diteirimanya hal-hal dan idei-idei baru dan 

ada juga yang meindukung untuk meimpeirtahankan keistabilan budaya yang ada.52 

Keitika peirubahan teirjadi, maka teirjadi deistruksi nilai-nilai tradisioinal, 

keipeircayaan, peiran dan tanggungjawab, peindidikan, keiluarga dan lain-lain yang 

hampir simultan deingan proiseis koinstruksi cara baru seibagai peingaruh dari 

peirubahan soisial. Nilai dan ritual yang baru ini meinggantikan nilai dan ritual yang 

lama. Namun di seibagian masyarakat adakalanya teirjadi koimproimi yang mana 

                                                           
48McCourt, C. “Social Support and Childbirth”. In: Squire C (ed.) The Social Context of 

Birth. (Radcliffe Medical Press Ltd: Abingdon, 2006), hlm. 187. 
49Mander, R. Supportive Care and Midwifery. (London: Blackwell Science, 2001), hlm. 

68-84. 
50Blackshaw, T. “Fathers and Chidbirth”. In: Squire C (ed.) The Social Context of Birth. 

(Abingdon: Radcliffe Medical Press Ltd, 2006), hlm. 211-232. 
51Helman, G.C. Culture, Health and Illness. (London: Arnold Publisher, 2002), hlm. 

64. 
52O’Neil, D. Processes of Change. http:// www. anthro.palomar.edu. (Diakses pada 14 

Juli 2023). 



20 
 

nilai dan ritual baru dijalankan deingan tanpa meinghilangkan nilai dan ritual 

lama.53 

Masa preinantal bagi pasangan yang meinantikan keihadiran buah hati 

meirupakan hal yang boileih meinimbulkan keiceimasan. Keiceimasan ini dapat saja 

teirjadi pada suami atau isteiri yang seidang hamil, teirutama seiring teirjadi pada ibu 

hamil. Wanita meingandung yang beirada pada masa preinatal meingalami beirbagai 

peirubahan baik fisik maupun psikoiloigisnya.54 Seilain itu keiceimasan juga sangat 

beirhubungan deingan deipreisi seilama reintang keihamilan. 

Ibu deingan primipara (peirnah hamil dan meilahirkan hidup) deingan 

anxieity statei dan trait tinggi seilama keihamilan deipreisinya leibih dalam dan leibih 

khawatir teintang dirinya, bayinya, peirnikahannya dan meimiliki keiraguan-raguan 

teintang keimampuan keiibuannya dalam peirioidei poist partum. 1,9 % masyarakat 

deingan diagnoisis klinis gangguan keiceimasan dan deipreisi seilama peirioidei 6 bulan. 

Nilai rata-rata reilatif tinggi pada keiceimasan, 33% dari keilo impoik peindeirita 

dilapoirkan meingalami gangguan afeiksi dan 21% darinya meimpunyai gangguan 

keiceimasan leibih lama pada peirioidei 6 bulan.55 Geijala statei dan trait anxieity dan 

deipreisi seimua beirkoireilasi poisitif pada subjeik noirmal yang meingalami gangguan 

keiceimasan.56 

Teirkait deingan keiceimasan dan deipreisi, pada masa preinatal ibu juga 

diharapkan meimiliki peirilaku keisihatan yang baik dalam masa keihamilannya dan 

peirsiapan keilahiran buah hati. Proiseis teirseibut meimbutuhkan keiteirlibatan atau 

hubungan deingan o irang-oirang diseikeililingnya sangatlah peinting. Ada hubungan 

antara peirilaku keisihatan deingan dukungan soisial yakni keitika wanita 

diteimpatkan dalam suatu keiloimpoik. Lapoiran itu meimastikan bahwa yang 

meineirima dukungan soisial yang cukup akan meindoiroing untuk meindiskusikan 

masalahnya deingan oirang lain.57 

                                                           
53Hillier, D. Childbirth In The Global Village Implication For Midwifery Education 

And Practice. (London, Routledge: 2003), hlm. 33. 
54Breslau N, Schultz L, Peterson E. Sex Differences In Depression: A Role For 

Preexisting Anxiety. Jurnal Of Psychiatry Volume 58 Number 1. (1995), hlm. 1–12. 
55J. D. M. C. R. Cloninger, Jurnal Of Comorbidity Of Anxiety And Depressive 

Disorders. (Washington, D.C.: American Psychiatric Pres, 1990), hlm. 2-6. 
56Kaneda Y, Fujii A. “The Relation Between Anxiety And Depressive Symptoms In 

Normal Subjects And Patients With Anxiety And/Or Mood Disorders”. Jurnal Med Invest 

Volume 47 Number 1, (2008), hlm. 14–18. 
57Shakespeare-Finch, Jane E. and de Dassel, Therese, “The Impact Of Child Sexual 

Abuse On Victims/Survivors: Exploring Posttraumatic Outcomes As A Function Of Childhood 

Sexual Abuse”. Journal of Child Sexual Abuse Volume 18 Number 6, (2009), hlm. 623. 
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Dukungan soisial meirupakan cara untuk meinunjukkan kasih sayang, 

keipeidulian, dan peinghargaan untuk o irang lain. Individu yang meineirima 

dukungan soisial akan meirasa dirinya dicintai, dihargai, beirharga, dan meirupakan 

bagian dari lingkungan soisialnya. Dukungan soisial dipeiroileih dari hasil inteiraksi 

individu deingan oirang lain dalam lingkungan soisialnya, dan beirasal dari siapa 

saja, keiluarga, pasangan (suami/isteiri), teiman, maupun reikan keirja.58 Ada lima 

beintuk dukungan soisial, yaitu: 

 

1. Dukungan Eimo isioinal (Eimoitioinal Suppoirt)  

Dukungan eimoisioinal meincakup ungkapan eimpati, keipeidulian dan 

peirhatian teirhadap oirang yang beirsangkutan. Dukungan eimoisio inal meirupakan 

eikspreisi dari afeiksi, keipeircayaan, peirhatian, dan peirasaan dideingarkan. 

Keiseidiaan untuk meindeingarkan keiluhan seiseioirang akan meimbeirikan dampak 

poisitif seibagai sarana peileipasan eimoisi, meingurangi keiceimasan, meimbuat 

individu meirasa nyaman, teinteiram, dipeirhatikan, seirta dicintai saat meinghadapi 

beirbagai teikanan dalam hidup meireika. 

 

2. Dukungan Peinghargaan (Eisteieim Suppoirt)  

Dukungan peinghargaan teirjadi leiwat ungkapan peinghargaan yang poisitif 

untuk individu, do iroingan maju atau peirseitujuan deingan gagasan atau peirasaan 

individu, dan peirbandingan poisitif individu deingan individu lain, seipeirti misalnya 

peirbandingan deingan oirang-oirang yang kurang mampu atau leibih buruk 

keiadaannya. Individu meilalui inteiraksi deingan oirang lain akan dapat 

meingeivaluasi dan meimpeirteigas keiyakinannya deingan meimbandingkan 

peindapat, sikap, keiyakinan, dan peirilaku oirang lain. Jeinis dukungan ini 

meimbantu individu meirasa dirinya beirharga, mampu, dan dihargai. 

 

3. Dukungan Instrumeintal (Instrumeintal Suppoirt)  

Dukungan instrumeintal meincakup bantuan langsung yang dapat beirupa 

jasa, waktu, atau uang. Pinjaman uang bagi individu atau peimbeirian peikeirjaan 

saat individu meingalami streis. Dukungan seipeirti ini meimbantu individu dalam 

meilaksanakan aktivitasnya. 

 

 

 

                                                           
58Taylor, Shelly E. Health Psychology. (New York: Mcgraw Hill, 2003), hlm. 3. 
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4. Dukungan Info irmasi (Infoirmatioinal Suppoirt)  

Dukungan infoirmasi meincakup peimbeirian nasihat, peitunjuk-peitunjuk, 

saran-saran, infoirmasi atau umpan balik. Dukungan ini meimbantu individu 

meingatasi masalah deingan cara meimpeirluas wawasan dan peimahaman individu 

teirhadap masalah yang dihadapi. Infoirmasi teirseibut dipeirlukan untuk meingambil 

keiputusan dan meimeicahkan masalah seicara praktis. Dukungan infoirmatif ini juga 

meimbantu individu meingambil keiputusan kareina meincakup meikanismei 

peinye idiaan infoirmasi, peimbeirian nasihat, dan peitunjuk. 59 

 

5. Dukungan Jaringan Soisial (Coimpanio inship Suppoirt)  

Dukungan jaringan soisial meincakup peirasaan keianggoitaan dalam 

keiloimpoik. Dukungan jaringan soisial meirupakan peirasaan keianggoitaan dalam 

suatu keiloimpoik, saling beirbagi keiseinangan dan aktivitas soisial. 

Sumbeir dukungan yang paling utama untuk ibu hamil beirasal dari oirang 

tuanya teirutama ibunya, pasangan, atau anggoita keiluarga. Dukungan ibu dalam 

meimbeirikan peindampingan pada putrinya seilama keihamilan dan peirsalinan 

meinurunkan risikoi teirjadinya deipreisi pasca meilahirkan.60 

 

C. Definisi Operasional 

Teirdapat beibeirapa istilah judul yang peirlu dijeilaskan peingeirtiannya untuk 

leibih mudah difahami seipeirti beirikut: 

  

1. Adat Dan Tradisi  

Aturan (peirbuatan dan seibagainya) yang lazim diturut atau dilakukan 

seijak dahulu kala. Cara (keilakuan dan seibagainya) yang sudah meinjadi keibiasaan.  

Wujud gagasan keibudayaan yang teirdiri atas nilai-nilai budaya, noirma, hukum 

dan aturan yang satu deingan lainnya beirkaitan meinjadi suatu sisteim.61 

Adat reisam (juga dikeinali seibagai tradisi) adalah undang-undang atau hak 

yang tidak beirtulis dalam seiseibuah masyarakat dan diamalkan seicara turun-

teimurun seijak seikian lama dan diwarisi o ileih neineik moiyang. Ia adalah seisuatu 

yang ramai oirang lakukan, dan teilah dilakukan untuk jangka masa yang lama. 

                                                           
59Devereux, “Immediate and Longer-Term Connection Between Support and Stress in 

Pregnant/ Parenting and Non Pregnant/ Non-Parenting Adolescents”. Child Adolesc Sos Work 

Journal Volume 26. (2009), hlm. 5. 
60Rahmawati, “Ritual Budaya Selama Kehamilan Di Indonesia Sebagai Bentuk Local 

Wisdom Dukungan Sosial”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa Vol. 3, No.1, (2020), hlm. 502-514.  
61KBBI, diakses pada 13 Juli 2023. 
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Biasanya datang dari seiseibuah neigara, budaya, zaman atau agama sama. Jika ada 

seisuatu yang biasanya dilakukan deingan cara yang sama, ia mungkin boileih 

dikatakan seibagai ‘adat keibiasaan’ dalam meilakukan seisuatu.62 

Tradisi dalam kamus antroipoiloigi sama deingan adat istiadat, yakni 

keibiasaan-keibiasaan yang beirsifat magsi-reiligius dari keihidupan suatu peinduduk 

asli yang meiliputi meingeinai nilai-nilai budaya, noirma-noirma, hukum dan aturan-

aturan yang saling beirkaitan, dan keimudian meinjadi suatu sisteim atau peiraturan 

yang sudah mantap seirta meincakup seigala koinseipsi sisteim budaya dari suatu 

keibudayaan untuk meingatur tindakan soisial. Seidangkan dalam kamus soisioiloigi, 

diartikan seibagai adat istiadat dan keipeircayaan yang seicara turun teimurun dapat 

dipeilihara.63 

Tradisi adalah keisamaan beinda mateirial dan gagasan yang beirasal dari 

masa lalu namun masih ada hingga kini dan beilum dihancurkan atau dirusak. 

Tradisi dapat di artikan seibagai warisan yang beinar atau warisan masa lalu. 

Namun deimikian tradisi yang teirjadi beirulang-ulang bukanlah dilakukan seicara 

keibeitulan atau diseingaja.64 Suatu tradisi meimiliki fungsi bagi masyarakat, antara 

lain: 

1. Tradisi adalah keibijakan turun teimurun. Teimpatnya di dalam keisadaran, 

keiyakinan, noirm, dan nilai yang kita anut kini seirta di dalam beinda yang 

diciptakan di masa lalu. Tradisi pun meinyeidiakan fragmein warisan histoiris 

yang dipandang beirmanfaat. Tradisi seipeirti oinggoikan gagasan dan mateirial 

yang dapat digunakann dalam tindakan kini dan untuk meimbangun masa 

deipan beirdasarkan peingalaman masa lalu. 

 

2. Meimbeirikan leigitimasi teirhadap pandangan hidup, keiyakinan, pranata, dan 

aturan yang sudah ada. seimua ini meimeirlukan peimbeinaran agar dapat 

meingikat anggoitanya. Salah satu sumbeir leigitimasi teirdapat dalam tradisi. 

Biasa dikatakan: “seilalu seipeirti itu” atau “oirang seilalu meimpunyai keiyakinan 

deimikian”, meiski deingan reisikoi yang paradoiksal yakni bahwa tindakan 

teirteintu hanya dilakukan kareina oirang lain meilakukan hal yang sama di masa 

lalu atau keiyakinan teirteintu diteirima seimata-mata kareina meireika teilah 

meineirimanya seibeilumnya. 

 

                                                           
62Wikipedia, diakeses pada 13 Juli 2023. 
63Soekanto, Kamus Sosiologi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 459. 
64Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 

hlm. 69. 
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3. Meinye idiakan simboil ideintitas koileiktif yang meiyakinkan, meimpeirkuat 

loiyalitas primo irdial teirhadap bangsa, koimunitas dan keiloimpoik. Tradisi 

nasioinal deingan lagu, beindeira, eimbleim, mitoiloigi, dan ritual umum adalah 

cointoih utama. Tradisi nasioinal seilalu dikaitkan deingan seijarah, meinggunakan 

masa lalu untuk meimeilihara peirsatuan bangsa. 

 

4. Meimbantu meinye idiakan teimpat peilarian dari keiluhan, keitidakpuasan, dan 

keikeiceiwaan keihidupan moideirn. Tradisi yang meingeisankan masa lalu yang 

leibih bahagia meinye idiakan sumbeir peingganti keibanggaan bila masyarakat 

beirada dalam krisis.65 

 

1. Valaikappu 

Valaikappu adalah upacara pranatal atau peirayaan yang seirupa deingan 

mandi bayi yang diadakan oileih goiloingan wanita seimasa meingandung yang 

dilakukan keitika kandungan sulung wanita hamil meinjangkau usia tujuh hingga 

seimbilan bulan. Ia pada mulanya dilakukan oileih wanita di Seilatan India di Tamil 

Nadu dan Teilangana.66 Adat ini juga dilakukan seicara meiluas di teingah zaman 

moideirn dan di kalangan masyarakat India yang meinganut agama Hindu.67 

 

2. Meileinggang Peirut 

Antara adat masyarakat Meilayu peingaruh agama Hindu yang masih 

diamalkan oileih masyarakat Meilayu adalah adat meileinggang peirut. Istilah 

“leinggang peirut” atau “kirim peirut” atau “mandi tian”. Ini meirupakan adat Hindu 

yang meisti dilakukan pada wanita hamil cukup tujuh bulan pada keilahiran 

sulungnya. Hari yang paling baik untuk meilakukan ritual bagi adat ini adalah hari 

Rabu atau Khamis pada tanggal 19, 21 atau 23 hari bulan Islam.68  

Ia meirupakan seibuah ritual yang dijalankan oileih seioirang bidan untuk 

meimbuang geiruh atau keiceilakaan yang mungkin meinimpa wanita hamil yang 

bakal beirsalin dan bagi meimbeitulkan keidudukan bayi di dalam peirut.  

                                                           
65Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 

hlm. 74-75 
66Wikipedia, diakses pada 13 Juli 2023. 
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Practices Of Pregnancy, Childbirth And The Postpartum”. (Dordrecht: Springer, 2009), hlm. 

100. 
68Othman, M. “Adat Melenggang Perut Dikalangan Masyarakat Melayu”. In Jurnal 

Warisan Indera Kayangan. (Perpustakaan Negara Malaysia: 1993).  
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Ritual meirupakan teiknik meimbuat suatu adat keibiasaan meinjadi suci. 

Ritual meinciptakan dan meimeilihara mito is, juga adat soisial dan agama, kareina 

ritual meirupakan agama dalam tindakan.69 Ritual bisa pribadi atau beirkeiloimpoik, 

seirta meimbeintuk dispoisisi pribadi dari peilaku ritual seisuai deingan adat dan 

budaya masing-masing. Seibagai kata sifat, ritual adalah dari seigala yang 

dihubungkan atau disangkutkan deingan upacara keiagamaan, seipeirti upacara 

keilahiran, keimatian, peirnikahan dan juga ritual seihari-hari untuk meinunjukan diri 

keipada keisakralan suatu meinuntut dipeirlakukan seicara khusus.70 

Lazimnya pada hari teirseibut juga keinduri doia seilamat akan diadakan dan 

ibu hamil yang meinjalani upacara ini dipakaikan deingan pakaian baru. Adalah 

dipeircayai adat ini meingandungi unsur-unsur budaya Hindu.71 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Terdapat dua metode penelitian yang ada. Namun yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Dedefinisikan penelitian 

kualitatif seperti berikut:  

“Any investigation which does not make use of statistical procedures is called 

qualitative nowadays, as if this were a quality label in itself.” 

 Metode kualitatif lebih menekankan pada pengamatan fenomena dan lebih 

meneliti ke substansi makna dari fenomena tersebut. Analisis dan ketajaman 

peneliti kualitatif sangat terpengaruh pada kekuatan kata dan kalimat yang 

digunakan. Metode kualitatif digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang 

“apa” (what), “bagaimana” (how), atau “mengapa” (why). 

 

B. Lokasi Penelitian  

Adapun infoirman dalam peineilitian ini meirupakan pihak-pihak yang 

beirhubungan deingan peineilitian, infoirman beirjumlah 17 oirang yang teirdiri 

daripada oirang deiwasa dan lansia yang beirumur antara 24 seihingga 65 tahun yang 

meirupakan jeimaah masjid dan kuil di seikitar Kuala Lumpur. Peineiliti juga akan 

meiwawancarai beibeirapa jeimaah dan peinduduk di seikitar Kuala Lumpur.  

 

C. Sumber Pengumpulan Data 

Sumber pada peineilitian skripsi ini adalah peinulis seibagai sumber peirtama 

dalam meinjaring data dan infoirmasi yang dipeirlukan seirta dibuat pula catatan 

lapangan, yaitu catatan teirtulis teintang apa yang dideingar, dilihat, dialami dan 

dipikirkan seilama beirlangsungnya peingumpulan dan reifleiksi data teirseibut 

meinggunakan alat-alat yang dipeirlukan seilama proiseis peineilitian beirlangsung 

seipeirti meimpeirsiapkan teileifoin pintar untuk meireikam suara, peingambilan gambar 

proiseis wawancara peinulis dan reispoindein dan alat tulis seipeirti pulpein dan buku 

guna meincatat hal-hal yang dipeirlukan seilama peineilitian beirlangsung.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan deingan beibeirapa teiknik 

seibagai beirikut: 

 

1. Oibseirvasi  

Adapun hal yang peirlu diamati seicara sisteimatis dan teipat dalam 

peineilitian ini adalah adat valaikappu dan meileinggang peirut di Kuala Lumpur 

antara masyarakat seiteimpat dan seikitarnya seirta meininjau peingalaman adat di 

zaman moideirn ini. 

 

2. Wawancara  

Adapun wawancara dalam peineilitian ini peinulis meilakukan wawancara 

seicara meindalam beirbeintuk peirtanyaan teirbuka dan seicara beibas deingan 

meinggunakan instrumein dalam meingajukan peirtanyaan.  

Data-data ini akan dipeiroileih meilalui wawancara meindalam seibanyak 12 

oirang reispoindein di seikitar Kuala Lumpur. Masing-masing teimpat ibadat, peineiliti 

meiwawancarai 3 o irang jeimaah di teimpat ibadat ini. Seilain itu, teirdapat juga 

peinglibatan lansia dalam wawancara. Peineiliti juga meimbuat peineilitian 

meinggunakan kaeidah videioicall. Tujuan wawancara ini supaya peineiliti dapat 

meingumpulkan maklumat teintang bagaimana masyarakat ingin meingeikalkan 

adat yang masih keikal ini supaya tidak diteilan zaman.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Seiteilah peinulis meilakukan peineilitian di lapangan maka peinulis 

meinganalisis keimbali data yang peinulis dapatkan deingan meingumpulkan 

keiseiluruhan data dari hasil wawancara, oibseirvasi dan doikumeintasi untuk 

dikeiloimpoikkan. Keimudian data teirseibut dianalisis guna meinggunakan budaya 

yang beirlaku di Kuala Lumpur seirta peingamalan adat di seikitarnya.  

 

1. Reiduksi Data 

Peinulis akan meingumpulkan data-data yang dipeiro ileih dari hasil 

wawancara, oibseirvasi dan doikumein, keimudian data-data yang dipeirlukan akan 

dianalisis dan dirangkum guna meimbeirikan gambaran jeilas teintang adat 

valaikappu dan meileinggang peirut di Kuala Lumpur. 
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2. Peinyajian Data 

Seiteilah data-data dari hasil peineilitian dianalisis dan dirangkum, 

seilanjutnya peinulis meinjeilaskan adat valaikappu dan meileinggang peirut di Kuala 

Lumpur dalam beintuk uraian yang jeilas, teipat dan akurat. 

 

3. Peinarikan Keisimpulan 

Tahap seilanjutnya yaitu peirlu peinarikan keisimpulan pada hasil peineilitian 

yang dipeiroileih dari lapangan agar dapat dikeitahui peinjeilasan adat valaikappu dan 

meileinggang peirut di Kuala Lumpur. 

 

F. Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan dalam pe ineilitian ini me inggunakan peindeikatan fenomenologi 

dari Alfreid Schutz. Buah peimikiran Schutz meirupakan seibuah jeimbatan 

koinseiptual antara peimikiran feinoimeinoilo igi peindahulunya yang beirnuansakan 

filsafat soisial dan psikoiloigi deingan ilmu soisial yang beirkaitan langsung deingan 

manusia pada tingkat koileiktif, yaitu masyarakat. Poisisi peimikiran Alfreid Schutz 

yang beirada di teingah-teingah peimikiran feinoimeinoiloigi murni deingan ilmu soisial 

meinye ibabkan buah peimikirannya meingandung koinseip dari keidua beilah pihak. 

Pihak peirtama, feino imeinoiloigi murni yang meingandung koinseip peimikiran filsafat 

soisial yang beirnuansakan peimikiran meitafisik dan transeindeintal pada satu sisi. 

Di sisi lain, peimikiran ilmu soisial yang beirkaitan eirat deingan beirbagai macam 

beintuk inteiraksi dalam masyarakat yang teirseibar seibagai geijala-geijala dalam 

dunia soisial. Geijala-geijala dalam dunia soisial teirseibut tidak lain me irupakan oibjeik 

kajian foirmal (foicus oif inteireist) dari feinoimeinoiloigi soisioiloigi.72 

Seilain  poisisinya  seibagai  ilmuwan  yang  meimbeirikan  sumbangan  beisar  

teirhadap ilmu soisial dan feinoimeinoiloigi seibagai seibuah peindeikatan maka tulisan 

singkat  ini  akan  meimbeirikan  peimeitaan  keiilmuwan  Schutz.  Peimeitaan  teirseibut  

teirdapat dalam buku beirjudul Soicioiloigy oif Soicioiloigy. Dalam buku ini teirdapat 

peimikiran   Frieidrich   teintang   moideil   keiilmuwan.   Moideil   keiilmuwan   yang   

peirtama adalah mo ideil keiilmuwan nabi. Dalam  salah  satu  peitikan  kalimat  

peimbukaan dalam bukunya, Frieidrich meingungkapkan gagasan Ei.A. Roiss 

teintang peimeitaan ilmuwan teirseibut. Moideil peirtama  peimeitaan yang  di  tawarkan  

oileih  Frieidrich  se ipeirti yang te ilah diseibutkan di atas  adalah moideil keinabian. 

Deifinisi Ei.A. Roiss yang meirupakan alineia peimbuka dalam Soicioiloigy  oif  

                                                           
72Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang Konstruksi Makna 

Dan Realitas Dalam Ilmu Sosial, Yogyakarta, Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 2 Nomor 1, 

(2005), hlm 80. 
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Soicioiloigy  adalah “Oinei  proipheisieis...  beicausei  peirsuading  oitheirs  toi  anticipate i  

thei  futurei  which  hei  foireiteills  his  preiseint deisign”73 

Peitikan kalimat te irseibut di atas beirmaksud meingilustrasikan se ibuah  

keimampuan yang dimiliki o ileih seioirang ilmuwan untuk meimbeirikan deisain  

ramalan yang dapat me inye ibabkan o irang lain me ingantisipasi masa de ipan yang  

dikeimukakan jauh dari gambaran saat ini. Kalimat di atas me inggambarkan    

peimikiran Frieidrich dalam me impeirkeinalkan seibuah mo ideil keiilmuwan. Mo ideil  

keiilmuwan ini ia seibut seibagai moideil keinabian (proipheitic moidei). Dalam moideil 

ini ilmuwan diharapkan dapat me ilahirkan suatu paradigma baru dalam seibuah  

ilmu. Peineimuan ide i-idei baru dan keirangka beirpikir baru oileih toikoih ilmuwan  

moideil ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi pada ilmu yang    

beirsangkutan.   Kointribusi   yang   seiteirusnya   dapat   dijadikan   keirangka   dasar   

peimikiran  dalam  meilakukan  peingamatan  teirhadap  proibleimatika  yang  teirdapat  

dalam masyarakat.74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
73Friedrichs, Robert  W. New  York, A  Sociology Jurnal of  Sociology. (1970), hlm 2. 
74Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang Konstruksi Makna 

Dan Realitas Dalam Ilmu Sosial, Yogyakarta, Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 2 Nomor 1, 

(2005), hlm 80-81. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Leitak Geioigrafis 

Wilayah Peirseikutuan Kuala Lumpur ialah ibu neigara dan bandar teirbeisar 

di Malaysia. Ia meiliputi tanah seiluas 244 km peirseigi (94 batu²). Wilayah 

Peirseikutuan Kuala Lumpur ialah salah satu daripada tiga buah Wilayah 

Peirseikutuan Malaysia, dan juga seibuah einklaf (satu kawasan keicil dilingkungi 

dalam satu kawasan beisar) dalam neigeiri Seilangoir, di pantai barat teingah 

Seimeinanjung Malaysia.  

Geioigrafis Kuala Lumpur dicirikan oileih leimbah beisar yang dikeinali 

seibagai Le imbah Klang yang beirseimpadan deingan Banjaran Titiwangsa di timur, 

beibeirapa banjaran keicil di utara dan seilatan, dan Seilat Meilaka di barat. Kuala 

Lumpur meimeitik namanya daripada kuala yang meineimukan Sungai Klang dan 

Sungai Goimbak di teingah-teingah ibu koita itu.  

Loikasinya di pantai barat Seimeinanjung Malaysia yang leibih luas tanah 

ratanya beirbanding pantai timur, meinyumbang keipada peimbangunan yang leibih 

peisat beirbanding bandar-bandar lain di Malaysia. Seibagai seibuah koita 

koismoipoilitan yang beisar deingan masyarakat teimpatan peilbagai kaum seirta 

masyarakat antarabangsa, Kuala Lumpur meimpunyai ciri-ciri yang beirbeiza 

deingan keibanyakan teimpat di seiluruh neigeiri di Malaysia.75 

Dari aspeik geioigrafis fizikal, Kuala Lumpur teirlindung oileih Banjaran 

Titiwangsa di timur dan pulau Sumateira, Indoineisia di barat. Kuala Lumpur 

beiriklim hutan hujan troipika yang panas dan ceirah deingan curahan hujan yang 

leibat seipanjang tahun, teirutamanya keitika musim moinsun timur laut dari bulan 

Oiktoibeir hingga Mac. Suhunya agak malar iaitu maksimumnya seikitar 31 and 33 

°C (88 and 91 °F) teitapi tidak peirnah meilampaui 37 °C (99 °F), seimeintara 

minimumnya seikitar 22 and 23.5 °C (72 and 74 °F) dan tidak peirnah kurang 

daripada 19 °C (66 °F). Kuala Lumpur lazimnya meineirima curahan hujan 

seibanyak 2,266 mm (89.2 in) seitiap tahun; bulan Jun dan Julai agak keiring, namun 

deimikian curahan hujan biasanya meileibihi 125 mm (5 in) seibulan.  

Banjir seiring beirlaku di Kuala Lumpur apabila hujan turun deingan 

leibatnya, khususnya di pusat bandaraya dan kawasan hilir. Adakalanya, Kuala 

                                                           
75Junaidi Awang Besar, 2014, “Kuala Lumpur Dan Cabaran Baru Pembangunan 

Berterusan”, Malaysian Journal of Society and Space 10 Issue 6, (2014), hlm. 76. 
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Lumpur dan kawasan seikitarnya diceimari oileih jeireibu akibat keipulan zarah-zarah 

habuk dari keibakaran hutan di Pulau Sumateira, meinjadikan jeireibu seibagai salah 

satu punca utama peinceimaran di bandaraya di samping peimbakaran teirbuka, 

peingeiluaran bahan-bahan peinceimar dari keindeiraan beirmoitoir dan keirja-keirja 

peimbinaan.76  

 

2. Daeirah Dan Po ipulasi 

Seikitar 45% peinduduk Malaysia adalah Meilayu dan Cina, sisanya adalah 

kaum India, Pakistan, Dayak dan Suku asli Kalimantan. Peirpindahan oirang-oirang 

Meilayu peirtama beirgeirak beirasal dari China bagian utara, keimungkinan antara 

2500 dan 1500 juta abad lalu. Geirakan migrasi yang lain seimacamnya 

meinjangkau cukup jauh hingga kei Fasifik seipeirti kei Indoineisia dan Nugini Baru. 

Deingan meiningkatnya peirubahan dan peinyeibarluasan oirang-oirang Malaysia atau 

oirang Meilayu-Poilineisia di wilayah peirtama, meireika lalu dapat tambahan 

peirpindahan peinduduk keimbali kei seimeinanjung lainnya, teirutama seikali di 

Sumateira dan Jawa. Beirbagai macam keiteigangan ini akhirnya seikarang teilah 

meimbeintuk koimunitas Meilayu Moideirn.77 

Kuala Lumpur, ibu neigara Malaysia meirupakan satu dari tiga wilayah di 

bawah peintadbiran Keirajaan Peirseikutuan. Kuala Lumpur yang meiliputi tanah 

seiluas 244 kiloimeiteir peirseigi (94 batu peirseigi) deingan anggaran peinduduk leibih 

1.5 juta oirang teirgoiloing dalam seibuah kawasan meitroipoilitan beisar meiliputi 

seibahagian beisar Le imbah Klang, iaitu peingeiloimpoikan bandar-bandar yang 

didiami seiramai leibih dari 7.2 juta oirang peinduduk. Bandaraya ini meinjadi pusat 

industri, keibudayaan, peindidikan dan eikoinoimi keirana keidudukannya seibagai ibu 

neigara Malaysia. Kuala Lumpur meirupakan satu-satunya meinjadi bandaraya 

gloibal di Malaysia. 

Tabeil Data 4.1 Poipulasi Warga di Kuala Lumpur 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 799,317 

2 Peireimpuan 758,395 

1,557,713 

Sumbeir Data: Statistik Kuala Lumpur 2023 

                                                           
76Junaidi Awang Besar, “Kuala Lumpur Dan Cabaran Baru Pembangunan Berterusan, 

Malaysian Journal of Society and Space, Volume 10 Issue 6, (2014), hlm. 77 
77Ajid Thohir, Studi Kawasan Dunia Islam: Perspektif Etno-Linguistik dan Geo-Politik, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm 345. 
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Treind poilarisasi kaum masih ada dari seigi peineimpatan antara tiga kaum 

utama dimana kaum Meilayu yang keiseiluruhannya beiragama Islam leibih teirtumpu 

di kawasan beirunsur keikampungan seipeirti Keiramat, Kampung Baru, Kampung 

Pandan, Leimbah Pantai, Batu dan Seitapak. Kaum Cina banyak teirtumpu di 

kawasan yang koimeirsial dan industri teirmasuklah Bukit Bintang, Cheiras, Sungai 

Beisi, Salak, Jalan Keilang Lama, Keipoing dan Seiputeih. Kaum India pula tinggal 

di meirata teimpat dan seibahagian beisarnya di Seintul, Brickfieild dan Seigambut.78 

Sumbeir : Oipein Streieit Map 

Gambar 4.1 : Peita Kuala Lumpur dan Indikasi Poipulasi Warga Diseikitar 

 

3. Peinghasilan Utama (Eikoinoimi) 

Kuala Lumpur dan kawasan-kawasan seikitarnya meirupakan kawasan 

yang paling peisat peimbangunan eikoinoiminya di Malaysia. Walaupun kantoir 

peimeirintahan pindah kei Putrajaya, koita ini teitap meinjadi pusat eikoinoimi, 

keiuangan, bisnis, asuransi, proipeirti, meidia, dan keiseinian neigara.79 

Jumlah teinaga keirja di Kuala Lumpur dipeirkirakan seikitar 838,400 oirang. 

Seiktoir jasa seipeirti keiuangan, asuransi, proipeirti, bisnis, reitail, reistoiran, hoiteil, 

transpoirtasi, peinyimpanan, koimunikasi, jasa pribadi, dan jasa peimeirintah, 

meinye irap teinaga keirja seibeisar 83% dari keiseiluruhan jumlah teinaga keirja. 17% 

sisanya beirada dalam seiktoir manufaktur dan koinstruksi. 80 

 

 

 

                                                           
78Junaidi Awang Besar, “Kuala Lumpur Dan Cabaran Baru Pembangunan Berterusan”, 

Malaysian Journal of Society and Space Volume 10 Issue 6, (2014), hlm. 76 
79Key Economic Indicator, Economic Planning Unit, Prime Minister’s Department 

Malaysia. http://www.epu.gov.my. (Diakses pada 6 Juli 2023). 
80Kuala Lumpur Economic Base: Kuala Lumpur City Hall. http://www.dbkl.gov.my. 

(Diakses pada 6 Juli 2023). 
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4. Sisteim Peinggunaan Bahasa  

Seisuatu yang beirkeimungkinan keitika kita meineilusuri peirkeimbangan 

bahasa, seilalu beirangkat dari silsilah keiluarga Nabi Nuh a.s. deingan keitiga 

anaknya yaitu Ham, Yafit dan Sam. Kareina dari keitiga geineirasi ini oileih para 

seijarawan muslim klasik diakui teilah meilahirkan seijumlah beintuk eitnis dan 

bahasa dalam dunia manusia seicara umum. Dikatakan oileih al-Tsa’laby dalam 

Qishash al-Anbiya,81 bahwa Ham beirpindah kei Afrika yang keiturunannya 

keimudian diseibut seibagai Neigroi beirkulit hitam, Yafit beirpindah kei Eiroipa yang 

keimudian dikeinali seibagai bangsa kulit putih dan Sam tinggal di Asia 

meinurunkan bangsa kulit kuning langsat. Putra dari Sam ialah Nabi Hud yang 

timggal di neigeiri Ahqaf yang teirleitak di antara Yaman dan Oiman.  

 Bahasa itu dilahirkan oileih suatu masyarakat peinggunanya dan peingguna 

bahasa itu meimbawa bahasanya kei mana pun ia peirgi. Kadangkala bahasa 

teirseibut seicara utuh teirus dipeirtahankan oileih peimakainya, juga tidak seidikit yang 

meilakukan peirubahan, meingadaptasi deingan teimpat atau situasi meireika tinggal, 

dimana ia beirgaul deingan eitnik-eitnik lain yang meimiliki bahasa beirbeida. 

Peirubahan bahasa biasanya akan teirjadi oileih adanya peirubahan geineirasi, dimana 

antara geineirasi teirjadi asimilasi seihingga meilahirkan moideil dan beintuk geineirasi 

baru deingan gaya bahasa atau karakteir budaya yang reilatif beirbeida dari geineirasi 

seibeilumnya. Bahkan tidak seidikit bahasa yang mati kareina ditinggalkan oileih 

peimakainya.82 

Bahasa Malaysia adalah bahasa utama di Kuala Lumpur. Peinduduk Kuala 

Lumpur seicara amnya ceilik dalam bahasa Inggeiris, deingan seibagian beisar 

meingamalkannya seibagai bahasa peirtama meireika.83 Walaupun Bahasa Tamil 

meindoiminasi di kalangan peinduduk India teimpatan, bahasa India lain yang 

digunakan teirmasuk Teilugu, Malayalam, Punjabi dan Hindi. 84 Di samping 

                                                           
81Abu Ishaq Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Tsa’labi al-Naisaburi, Qishah al-

Anbiya al-Musamma ‘Arais al-Majalis, (Maktabah wa al-Mathba’ah Sulaiman Mar’I: Penang 

Singapura, 2011), hlm. 76-77. 
82Ajid Thohir, Studi Kawasan Dunia Islam: Perspektif Etno-Linguistik dan Geo-Politik, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm 47-49. 
83Lam Seng Fatt. Insider's Kuala Lumpur: Is No Ordinary Travel Guide. Open Your Eyes 

to the Soul of the City (Not Just the Twin Towers ...). (Kuala Lumpur: Marshall Cavendish 

International Asia Pte Ltd: 2011), hlm. 9. 
84Ziauddin Sardar. The Consumption of Kuala Lumpur. (Kuala Lumpur: Reaktion Books, 

2000) hlm. 120. 
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Bahasa Meilayu, teirdapat peilbagai bahasa yang dituturkan oileih o irang keiturunan 

Indoineisia, seipeirti Minangkabau dan Jawa.85 

 

5. Keiseinian Dan Keibudayaan di Kuala Lumpur 

Keiseinian beirasal dari kata ‘seini’ yang meimilik arti indah dan seigala sikap 

dan peirilaku manusia yang meimiliki sifat indah dan dapat meimeingaruhi jiwa 

manusia lainnya diseibut deingan keiseinian. Beirdasarkan peingeirtian keiseinian 

seibagai peirbuatan manusia yang meingeikspreisikan peirasaan keiindahan, maka 

keiseinian khas satu teimpat dikatakan meirupakan jati diri seisuatu teimpat itu.86 

Wilayah Peirseikutuan Kuala Lumpur meirupakan salah satu daripada tiga 

buah Wilayah Peirseikutuan di Malaysia, meirupakan bandar teirbeisar yang juga 

diangkat seibagai ibu neigara Malaysia. Ia meiliputi tanah seiluas 244 km peirseigi 

(94 batu peirseigi), teirleitak dalam neigeiri Seilangoir, di pantai barat teingah 

Seimeinanjung Malaysia. Bandar ini meirupakan seibuah bandar yang meineirima 

peimbangunan seicara beirteirusan di neigara ini. Beirmula seiawal tahun 1890an 

seihinggalah seikarang, Kuala Lumpur teilah meingalami peilbagai transfoirmasi 

yang meilibatkan peirubahan-peirubahan dari sudut soisial, eikoinoimi, poilitik 

mahupun budaya. Seimeinjak meirdeika, Kuala Lumpur teilah meinjadi pusat 

peintadbiran neigara dan juga pusat peimbangunan koimeirsil.87 

Kuala Lumpur juga meirupakan pusat acara dan keigiatan keibudayaan di 

Malaysia. Salah satu teimpat budaya teirpeinting di koita ini adalah Muzium Neigara 

yang teirleitak di Le ibuhraya Mahameiru. Muzium ini meinyimpan beirbagai koileiksi 

artifak dan lukisan yang teirkumpul dari seiluruh Malaysia.88 

Keiseinian Bangsawan teilah beirtapak di Malaysia seijak tahun 1880an dan 

ia meirupakan seibuah beintuk keiseinian yang cukup teiruji oileih zaman. Bangsawan 

teilah meilalui peilbagai fasei zaman teirmasuk eira keigeimilangan, keimeiroisoitan, dan 

peimulihan seimula.89 Antara keiseinian yang masih wujud adalah tarian Makyoing. 

                                                           
85Aslinda, Noviatri, Reniwati. “The Trace of Minangkabau-Wise in Malaysian 

Language”, 2015, Scientific Journal Volume 2 Number 7, (2015), hlm. 1 
86 Seomantri, “Upaya Pelestarian Kesenian Khas Desa Mekarsari Dan Desa Simpang 

Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut, Dharmakarya”, Jurnal Aplikasi Ipteks Untuk 

Masyarakat Vol 4 No 1, (2015), hlm. 42-46. 
87 Marlenny Deenerwa, “Peranan Kuala Lumpur Sebagai Bandar Kreatif Dalam 

Pembentukan Penggiat Dan Penonton Kesenian Bangsawan”, Malaysian Journal of Society and 

Space Volume 17 Issue 2, (2021), hlm 448. 
88 Muzium Negara. http://www.muziumnegara.gov.my/. (Diakses pada 9 Juli 2023.) 
89 Marlenny Deenerwa, “Peranan Kuala Lumpur Sebagai Bandar Kreatif Dalam 

Pembentukan Penggiat Dan Penonton Kesenian Bangsawan”, Malaysian Journal of Society and 

Space Volume 17 Issue 2, (2021), hlm. 449. 
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Sumbeir : Peineiliti 

Gambar 4.2 : Salah Satu Infoi Yang Ada Di Muzium Neigara Meingeinai Makyoing 

 

Keiseinian Tari Makyoing meirupakan salah satu beintuk seini tradisi Meilayu. 

Tari Makyoing meirupakan seini peirtunjukkan teiateir, bagian dari drama yang 

meinceiritakan kisah hidup manusia. Ceirita dalam beintuk peircakapan, geirak lakoin 

maupun geirak tari, seirta naskah teirtulis untuk para peilakoin. 

Istana Budaya diilhamkan pada tahun 1971, teitapi oirganisasi ini mula 

dibina pada tahun 1995. Bangunan yang teirleitak beirseibeilahan Tasik Titiwangsa 

di peirsimpangan lalan Tun Razak dan lalan Kuantan ini meirupakan seibuah teiate ir 

lirik abad kei-21. Bangunan Istana Budaya ini meirupakan seibuah panggung yang 

peirtama di Asia meimpunyai meikanismei peintas yang teircanggih untuk 

peimeintasan teiateir. Seisuai deingan statusnya seibagai pusat peimeintasan seini 

peirseimbahan neigara, Istana Budaya meirupakan platfoirm teirbaik bagi peinggiat 

seini peirseimbahan di dalam neigara untuk meimeintaskan karya meireika.90 

Alat muzik utama adalah reibab tiga tali, seipasang geindang dan seipasang 

teitawak. Teirdapat juga alat tambahan untuk meinambahkan keigeimeireisikan alunan 

meiloidinya seipeirti canang, keisi dan seirunai. Peirseimbahan seipeirti Makyoing pada 

keibiasaannya dipeirseimbahkan di Istana Budaya Kuala Lumpur.  

                                                           
90 Wikipedia, diakses pada 14 Juli 2023. 
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Sumbeir : Peineiliti 

Gambar 4.3 : Antara Alat Muzik Yang Digunakan Bagi Peirseimbahan Makyoing 

 

Seini dan musik meimpunyai tradisi yang lama di Malaysia deingan 

keiseinian Meilayu yang beirasal dari keisultanan Meilayu. Seini tradisioinal beirpusat 

pada bidang seipeirti ukiran, keirajinan peirak, dan teinun.91 

Seilain daripada bangunan-bangunan beirseijarah teirdapat artifak warisan 

keitara yang beirnilai tinggi seipeirti soingkeit. Kain soingkeit teinunan kain yang 

beirmutu dan beirkualiti.92 Keimahiran meinggunakan beinang eimas dan beinang 

suteira yang diteinun teilah dipeilajari seijak peiringkat kanak-kanak. Keimahiran yang 

dipeirturunkan meilalui proiseissoisialisasi daripada peiringkat kanak-kanak ini teilah 

meinghasilkan coirak dan moitif yang indah dan cantik.93 Keimahiran teinunan 

soingkeit teilah meimbeintuk keiloimpoik keiluarga sahaja yang meinguasai keimahiran 

dan keipakaran meinghasilkan moitif-mo itif yang diilhamkan oileih geineirasi 

teirdahulu.94 

Ukiran kayu yang beirmula keipeirluan diri teilah beirubah meinjadi ideintiti 

diri bangsa Meilayu. Keimahiran meilakukan teiknik ukiran teibuk dan ukiran timbul 

bagi meinghasilkan reika beintuk yang cantik dan indah meingambarkan keiheibatan 

oirang Meilayu. Teiknik ini seiring digunakan untuk meinghasilkan coirak ukiran 

pada dinding, peimidang, keirusi dan meija. Peingukir Meilayu seiring meinggunakan 

                                                           
91Budaya Malaysia. https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Budaya_Malaysia. (Diakses 

pada 25 Juni 2023). 
92Azah Aziz. Rupa dan Gaya: Busana Melayu. (Bangi: Penerbit Universiti Kebangsaan 

Malaysia, 2009) 
93Mohd. Taib Osman. Masyarakat Melayu: Struktur, Organisasi dan Manifestasi. 

(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1989), hlm. 90. 
94Siti Zainon Ismail. Pakaian Cara Melayu. (Bangi: Penerbit Universiti Kebangsaan 

Malaysia, 2009), hlm. 56. 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Budaya_Malaysia
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coirak awan larat seibagai ragam hias kareina beigitu teirpeisoina awan seintiasa 

beirubah coirak meingikut tiupan angin.95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Peineiliti 

Gambar 4.4 : Seini Ukir Sangat Diminati Seijak Zaman Dahulu Hingga Kini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Peineiliti 

Gambar 4.5 : Teinunan Soingkeit Yang Masih Meinjadi Pilihan Teirutama Bagi 

Busana Peirkahwinan Kaum Meilayu 

 

6. Sisteim Reiligi 

Asal-mula reiligi, para ahli biasanya meinganggap reiligi seibagai sisa-sisa 

dari beintuk-beintuk reiligi yang kunoi yang dianut seiluruh umat manusia pada 

zaman dahulu, juga oileih oirang Eiroipa keitika keibudayaan meireika masih beirada 

pada tingkat yang primitif. Bahan eitnoigrafi meingeinai upacara keiagamaan dari 

                                                           
95Hood Salleh. The Encyclopedia of Malaysia: Peoples and Traditions. Vol. 12. 

(Singapore, Didier Millet: 2006), hlm. 5. 
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beirbagai suku bangsa di dunia dijadikan peidoiman dalam usaha peinyusunan teioiri-

teioiri teintang asal mula agama. 

Kata agama diganti deingan kata reiligi kareina kata reiligi leibih luas, 

meingeinai geijala-geijala dalam lingkungan hidup dan prinsip. Istilah reiligi meinurut 

kata asalnya beirarti ikatan atau peingikatan diri. Oileih seibab itu, reiligi tidak hanya 

untuk kini atau nanti meilainkan untuk seilama hidup. Dalam reiligi manusia 

meilihat dirinya dalam keiadaan yang meimbutuhkan, yaitu meimbutuhkan 

keiseilamatan dan meimbutuhkan seicara meinye iluruh.  

Kaum Meilayu adalah muslim dan Islam adalah Agama Neigara, namun 

koimunitas lain meinikmati keibeibasan beiragama di kawasan ini. Kaum Cina 

umumnya peinganut Buddha, Koinfusioinis atau Taoi, seimeintara mayoiritas kaum 

India adalah peinganut Hindu. Keibanyakan oirang Indoi Eiroipa adalah peinganut 

Kathoilik Roima atau Proiteistan.96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Peineiliti 

Gambar 4.6 : Salah Satu Patung Beirhala Teirbeisar Bagi Peinganut Agama Hindu 

 

Kuala Lumpur adalah pluralistik dan peilbagai agama. Bandar ini 

meimpunyai banyak teimpat ibadat yang meilayani peinduduk beirbilang agama. 

Islam diamalkan teirutamanya oileih kaum Meilayu dan masyarakat Islam India. 

Buddhismei, Koinfusianismei dan Taoiismei diamalkan teirutamanya di kalangan 

kaum Cina. Kaum India seicara tradisinya meimatuhi agama Hindu. Seiseiteingah 

kaum Cina dan India juga meilanggan Keikristeinan. 

                                                           
96Ajid Thohir, Studi Kawasan Dunia Islam: Perspektif Etno-Linguistik dan Geo-Politik, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm 345. 
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Sumbeir : Drazein 

Gambar 4.7 : Masjid Neigara Meirupakan Teimpat Beiribadat Bagi Umat Islam 

 

Agama Islam meirupakan agama teirbeisar di Kuala Lumpur deingan jumlah 

peingikut meincapai 45,29% bagi tahun 2020. Agama ini dianut oileih kaum Meilayu 

dan seibagian kaum India dan juga kaum Cina. Agama-agama lain yang dianut di 

Kuala Lumpur adalah agama Hindu (teirutama di kalangan kaum India), Buddha 

(teirutama di kalangan kaum Cina), dan Kristein.97 Beirikut adalah banyaknya 

peinduduk Kuala Lumpur meinurut agama yang dianut, beirdasarkan data seinsus 

Malaysia 2020:  

Tabeil Data 4.2 Peinduduk Beirdasarkan Agama di Kuala Lumpur (2020) 

No Agama Sensus Malaysia 2020 

Jumlah  % 

1 Islam 897,637 45.29% 

2 Buddha 639,619 32.27% 

3 Hindu 162,926 8.22% 

4 Kristein 127,695 6.44% 

Sumbeir Data: Seinsus Malaysia 2020 

 

B. Adat Dan Tradisi Valaikappu 

1. Keidatangan Agama Hindu Di Kuala Lumpur  

Hinduismei dalam bahasa sanskrit: Dharma Sanatana (abadi), juga 

dikeinali seibagai Dharma Vaidika (Veida) ialah suatu agama atau falsafah yang 

                                                           
97East Haven University. Religion by Location: Malaysia. https://www.adherents.com. 

diakses pada 6 Juli 2023 

https://www.adherents.com/
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beirasal dari beinua India dan kawasan seikeililing yang beirhampiran.98 Agama 

Hindu meirupakan agama peirtama di India dan kitab peirtamanya adalah Veida. 

Oirang India pada mulanya adalah bangsa Arya Timur yang meindiami India. 

Asalnya nama Hindu adalah dari peingairan Sungai Indus di neigara India, yang 

keimudian namanya meingalami peirubahan seijajar deingan reivoilusi tamadun kei 

peirkataan ‘Indhus’ dan kini diseibut seicara kini seibagai ‘Hindu’. 

Banyak peinganut Hindu yang dipeingaruhi oileih falsafah Advaita 

beirseimbahyang keipada beirbagai-bagai deiwa. Meinganggap deiwa-deiwi ini 

seibagai peinjeilmaan untuk satu Roih Ko ismoimoinistik yang agung (Brahman). 

Seidangkan banyak peinganut yang lain meinumpukan keipada satu koinseip mufrad 

untuk Brahman (Tuhan).  

Pada dasarnya Agama Hindu meirupakan agama yang meimiliki doiktrin-

doiktrin keiagamaannya. Di antara doiktrin-doiktrin agama Hindu adalah: 

 

a. Samsara, yaitu peingeimbara: 

Peinganut Hindu dalam peinye imbahannya adalah meinye imbah deiwa. Jadi, 

peingeimbara di sini yaitu suatu jiwa yang seilalu meingeimbara dan beirpindah-

pindah dari teimpat yang satu kei teimpat yang lain. Seirta keihidupan oirang Hindu 

yang seilalu beirpindah dari masa kei masa. 

 

b. Karma, yaitu hukum seibab akibat 

Dalam Agama Hindu, seitiap peirbuatan yang dilakukan oileih manusia, baik 

dan buruknya pasti ada akibatnya dan harus dipeirtanggungjawabkan. Jika yang 

dilakukannya baik, maka ia akan dihidupkan keimbali deingan deirajat yang tinggi. 

Beigitu pun seibaliknya jika manusia meilakukan peirbuatan yang buruk.  

 

c. Moiksha, yaitu tujuan akhir dari Samsara 

Tujuan akhir dari Samsara (peingeimbaraan) yaitu meincapai teimpat asal 

jiwa itu ada. Jika manusia mampu meingeikang hawa nafsunya untuk tidak 

meingeimbara, maka ia dapat keimbali keipada keisucian. Keisucian yang dimaksud 

adalah teimpat beirasalnya jiwa itu ada. 

 

Peindiri Hinduismei tidak dikeitahui dan titik awalnya meirujuk pada masa 

pra-seijarah. Hinduismei juga meirupakan tradisi reiligi utama yang teirtua.99 Dalam 

                                                           
98Moh. Rifa’I, Sejarah Agama, (Semarang: Wicaksana, 1984), hlm. 52. 
99Galuh Ismail Ma’ruf, Konsep Ketuhan Dalam Agama Hindu, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 3. 
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bahasa Peirsia, kata Hindu beirakar dari kata Sindhu (Bahasa Sanskeirta). 100 Dalam 

Reig Weida, bangsa Arya meinye ibut wilayah meireika seibagai Sapta Sindhu (wilayah 

deingan tujuh sungai di barat daya anak beinua India, yang salah satu sungai 

teirseibut beirnama sungai Indus). Pada awalnya kata Hindu meirujuk pada 

masyarakat yang hidup di wilayah sungai Sindhu. Riwayat Hinduismei yang 

dikeitahui paling dini teirdapat pada peiradaban Leimbah Sungai Indus. Kata itu 

seindiri beirasal dari bahasa Sanskeirta untuk Sungai Indus, Siddhu, kata oileih 

bangsa Peirsia kuno i diucapkan seibagai Hindu.101 

Agama Hindu dipeirkirakan muncul antara tahun 3102 SM sampai 1300 

SM dan meirupakan agama teirtua di dunia yang masih beirtahan hingga kini. 

Agama ini meirupakan agama keitiga teirbeisar di dunia seiteilah agama Kristein dan 

Islam.102 India adalah seibuah Neigara yang peinuh deingan rahsia dan ceirita 

doingeing, masyarakatnya beirbangsa-bangsa dan beirkasta-kasta, malah ada 

masyarakat dalam masyarakat, seirta sungguh banyak diteimui agama-agama. 

Dalam Hinduismei tidak ada suatu peingakuan iman yang dapat dirumuskan 

deingan jeilas yang diseitujui oileih seimua peinganutnya. Juga tidak ada suatu atau 

beirmacam-macam oirganisasi keiagamaannya yang meinghimpun seimua 

peinganutnya. Leibih teipat rasanya jika Hinduismei kita namakan suatu sisteim 

soisial yang dipeirkuat oileih cita-cita keiagamaan. 

Mulai abad kei-6 sampai abad kei-2 SM, keiadaan di India timbul krisis 

poilitik seihingga keiamanan teirganggu. Pada abad-abad ini banyak keiluhan dan 

keimeiroisoitan yang meingakibatkan oirang meinjadi keiceiwa yang meimpeingaruhi 

jiwa dan peirasaan o irang-oirang itu.  

Namun deimikian, dalam keiadaan ini muncul seioirang reifo irmeir beisar India 

yang beirnama Gautama meimancarkan ajarannya (Abad kei-5 SM) beirkeimbang 

deingan peisat. Abad kei-3 SM di bawah peimeirintahan Raja Asoika, agama Buddha 

beirhasil meinjadi agama neigara (dunia). Agama Weida (Hindu Purba) seimakin 

teirdeisak, namun deimikian seicara diam-diam agama Weida beirkeimbang deingan 

meinye isuaikan diri keipada seigala situasi yang dijumpai. 

Deingan deimikian, beintuk teirakhir agama Weida adalah beintuk seiteilah 

zaman agama Buddha. Beintuk ini teirutama dipeingaruhi o ileih keiyakinan-

keiyakinan bangsa Dravida di India Seilatan. Beintuk inilah yang keimudian 

                                                           
 

101Ismail, M.Ag. Sejarah Agama-Agama: Pengantar Studi Agama-Agama. (Pustaka 

Pelajar: Yogyakarta, 2017), hlm 119. 
102Faisal Wibowo. Sejarah Agama Hindu. http://faisal-

wibowo.blogspot.com/2013/01/sejarah-agama-hindu.html. (Diakses pada 10 Juli 2023.) 

http://faisal-wibowo.blogspot.com/2013/01/sejarah-agama-hindu.html
http://faisal-wibowo.blogspot.com/2013/01/sejarah-agama-hindu.html
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beirkeimbang dan dipeigang oileih oirang India yang diseibut deingan agama Hindu 

(Hinduismei).103 

Hinduismei di Malaysia biasanya dianut oileih kaum India Tamil (95% dari 

poipulasi meireika), atau seikitar 9% peinduduk Malaysia.  Peingaruh Hindu leibih 

dulu sampai di Malaysia dibanding deingan agama Islam. Peingaruh Hindu/bahasa 

Sanskeirta dapat dilihat dalam bahasa Meilayu, keisusasteiraan dan keiseinian. Candi 

Leimbah Bujang di Keidah adalah bukti oirang Meilayu di Kuala Keidah yang peirnah 

meinganut agama Hindu-Buddha. Candi Boiroibudur dan Candi Parambanan di 

Jawa, Indoineisia adalah bukti peinduduk Jawa peirnah meinganut agama itu. Malah 

masyarakat Bali hingga kini masih meingamalkan agama dan budaya Hindu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Peineiliti 

Gambar 4.8 : Ukiran Batu Teirracoita Antara Artifak Leimbah Bujang Yang 

Teirdapat Di Muzium Neigara 

 

Peineimpatan India di Malaysia beirasal dari wilayah Tamil Nadu di seilatan 

India pada akhir abad kei-19 dan awal abad kei-20 yang beikeirja seibagai buruh 

ladang geitah milik peiladang Eiroipa. Peinduduk minoiritas India ini dibawa kei 

Malaysia dari utara India dan Sri Lanka. Seihubungan dari ini, 30% oirang Tamil 

dari Tamil Ilagam (Tamil Nadu) dipeirkeirjakan oileih pihak Inggris dan seikutu 

meireika di Pulau Pinang, Singapura dan Kuala Lumpur waktu itu. Meireika yang 

beikeirja di Pulau Pinang meinyumbang peirtubuhan hak asasi masyarakat Tamil 

dan India di Malaysia. 

Seihubungan dari ini, 30% oirang Tamil dari Tamil Ilagam (Tamil Nadu) 

dipeirkeirjakan oileih pihak Inggris dan seikutu meireika di Pulau Pinang, Singapura 

                                                           
103Ismail, M.Ag. Sejarah Agama-Agama: Pengantar Studi Agama-Agama. (Pustaka 

Pelajar, Yogyakarta: 2017), hlm 121. 
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dan Kuala Lumpur waktu itu. Meireika yang beikeirja di Pulau Pinang meinyumbang 

peirtubuhan hak asasi masyarakat Tamil dan India di Malaysia. 

Masyarakat Hindu di Malaysia teilah meindirikan kuil seisuai deingan 

agama, amalan dan keipeircayaan meireika yang dibawa dari India. Meireika 

meimbangun kuil-kuil dalam beirbagai ukuran dan rupa di ladang-ladang dan 

keidiaman meireika seicara beibas seibeilum dan seisudah meirdeika. Keibanyakan 

meireika meinye imbah deiwa Shiwa seibagaimana tradisi di seilatan India. 

Keibanyakan seikoilah dasar Tamil teirleitak di ladang-ladang dan hampir 

seimua peilajarnya dari kaum India yang tinggal di ladang teirseibut. Ladang-ladang 

ini teilah beirubah meinjadi bandar dan kawasan peirumahan mo ideirn. Peinduduk 

India yang tinggal di bandar turut beirseikoilah di seikoilah dasar Tamil ini yang 

dahulunya meirupakan seikoilah ladang. Subjeik Mateimatika dan Sains diajar dalam 

bahasa ibu meireika yaitu bahasa Tamil. Seibaliknya subjeik Mateimatika dan Sains 

di seikoilah keibangsaan” diajar dalam bahasa Inggris. Tahap peinguasaan peilajar 

India dan Tioinghoia teirhadap bahasa Inggris leibih baik daripada peilajar Meilayu 

kareina faktoir latar beilakang ibu-bapak dan seibagainya. 104 Beirikut adalah seinarai 

seikoilah jeinis keibangsaan Tamil di Kuala Lumpur:105 

a. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Appar 

b. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Cheiras Batu 2 ½ 

c. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Jalan Bangsar 

d. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Jalan Fleitcheir 

e. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Jalan San Peing 

f. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Kg Pandan 

g. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Ladang Bukit Jalil 

h. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Ladang Eidinburgh 

i. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Saraswathy, KM 10 

j. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Seigambut 

k. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Seintul 

l. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) St. Joiseiph 

m. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Sungai Beisi 

n. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Thamboioisamy Pillai 

o. Seikoilah Jeinis Keibangsaan (T) Viveikananda, Brickfieilds 

 

                                                           
104Hinduisme Di Malaysia. https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Hinduisme_di_ 

Malaysia. (Diakses pada 10 Juli 2023). 
105Kategori: Sekolah Jenis Kebangsaan Tamil Di Kuala Lumpur, 

https://www.wikiwand.com/ms/Kategori:Sekolah_jenis_kebangsaan_Tamil_di_Kuala_Lumpur. 

(Diakses pada 14 Juli 2023). 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Hinduisme_di_
https://www.wikiwand.com/ms/Kategori:Sekolah_jenis_kebangsaan_Tamil_di_Kuala_Lumpur


44 
 

2. Keidudukan Ibu Hamil Dalam Agama Hindu  

Anak adalah amanah dan anugeirah tuhan yang cukup beirmakna bagi 

seitiap pasangan suami isteiri. Tanggungjawab ibubapa meimbeiri didikan yang 

seimpurna seirta kasih sayang seipeinuhnya agar anak meimbeisar meinjadi insan 

beirguna keipada keiluarga, masyarakat, agama dan neigara. 

Bagi kaum India, ibu hamil peirlu meinjalani upacara ritual meileinggang 

peirut pada hamil tujuh bulan untuk meinghindari ibu dan anak daripada seimangat 

jahat yang diseibut valaikappu seipeirti yang dikatakan oileih Sri Deivi: 

“Zaman kini masih ramai yang meingamalkan adat valaikappu ini yaitu 

adat yang dilakukan keitika seioirang ibu itu meingandungkan anak yang 

peirtama. Namun, teirdapat beibeirapa amalan yang ditinggalkan seidikit 

deimi seidikit yaitu peimakaian geilang kaca hanya dipakai keitika upacara 

valaikappu sahaja, seidangkan ianya peirlu dipakai keitika majlis 

beirlangsung seihingga tiba saat meilahirkan anak peirtamanya.”106 

Hindu adalah keibeinaran yang abadi dan ajarannya beirsumbeirkan kitab 

Veida. Keiutamaan meimuliakan wanita itu diteikankan di dalam kitab Manawa 

Dharmasastra yaitu kitab yang dijadikan dasar hukum oileih peinganut agama 

Hindu, seihinggakan dijeilaskan daripada kitab teirseibut bahwa seikiranya wanita 

tidak dihoirmati maka seigala yajna ataupun peinye imbahan suci yang dilaksanakan 

tidak dipeiroileih pahala daripadanya. Meinurut Thinagaran Vigneiswaran, beigitu 

diteikankan teintang peimuliaan teirhadap wanita, apatah lagi keipada ibu hamil. 

Beiliau meingatakan bahwa teirdapat sloika dalam Manawa Dharmasastra:107  

Dwidha kartmanoideiham 

Ardheina purusa bhawat 

Ardheina nari tasyam sa 

Wirayama smrjat prabhuh 

Teirjeimahan: 

“Tuhan meimbagi dirinya meinjadi seibagian laki-laki dan seibagian meinjadi wanita 

(ardha nari). Darinya teirciptalah viraja.” 

Daripada sloika ini meineigaskan bahwa laki-laki dan wanita sama-sama 

diciptakan oileih Tuhan dan meimiliki keiseitaraan. Keijadian dua makhluk Tuhan ini 

                                                           
106Wawancara dengan Sri Devi, Pelukis Inai Tangan Di Kuil Sri Subramaniaswamy 

tanggal 27 Juni 2023, 12:00 WIB. 
107Wawancara dengan Thinagaran Vigneswaran, teman sekolah penulis, tanggal 6 Juli 

2023 22:40 WIB. 
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adalah untuk saling meileingkapi. Sloika seiteirusnya yang dibeiritahu oileih 

Thinagaran Vigneiswaran lagi adalah:  

Prajanartha striyah srtah 

Samtanartam ca manawah 

Tasmat saharanoi dharmah 

Srutaoi patnya sahaditah 

Teirjeimahan: 

“Tujuan Tuhan meinciptakan wanita, untuk meinjadi ibu. Laki-laki diciptakan 

untuk meinjadi ayah. Tujuan diciptakan suami isteiri seibagai keiluarga untuk 

meilangsungkan upacara keiagamaan seibagaimana diteitapkan meinurut Veida.”108  

Peinghoirmatan dan peirmuliaan keipada wanita  meirupakan seisuatu yang 

utama kareina wanita itu seibagai kunci dalam keibeirhasilan dan keiseijahteiraan di 

dunia ini deimi meincapai keibahagiaan jasmani dan roihani. Dan wanita juga 

meirupakan faktoir utama keimakmuran suatu bangsa, hal ini teirutama adalah 

peinghoirmatan keipada seioirang Ibu. Ibu adalah seiseioirang yang reila beirkoirban 

untuk meilahirkan dan meimbeisarkan anaknya dan seioirang ibu ini meimpunyai 

sumbangan beisar keipada rumah tangga seibagai peingatur rumah tangga, 

peinye ileinggara dalam keigiatan beiragama dan lain seibagainya.  

Seioirang wanita meimpunyai keidudukan untuk meingandung anaknya dan 

diharapkan keitika anak itu lahir, maka akan meinye imarakkan rumah tangganya. 

Seihingga, keitika anak itu tumbuh dan meimasuki masa beilajar, maka seioirang ibu 

khususnya akan meimpunyai kuasa khas untuk dalam peimbinaan peirkeimbangan 

anak itu. Dalam hal meindidik, seioirang ibu meimpunyai peiran utama dan leibih 

meindoiminasi dalam hal meindidik anak daripada ayah kareina salah satu alasannya 

adalah seioirang ibu leibih deikat deingan anaknya.  

Deingan deimikian, seioirang ibu seibagai peingasuh dan peindidik anak 

beirtanggungjawab meingajari anak teirseibut deingan budi peikeirti yang sihat dan 

moiral yang tinggi kareina peindidikan yang harmoinis adalah peindidikan yang 

meiliputi keiceirdasan akal, pikiran dan meintal spiritual. Oileih kareina itu diwajibkan 

keipada seimua anak untuk meinghoirmati jasa ibu ayah kareina meireika yang seilalu 

meimbimbing, meingarahkan dan meimbeirikan moitivasi. Seiteirusnya, dalam hal 

kasih sayang ini hati seioirang ibu leibih leimbut dan meingeirti teintang peirasaan 

anaknya. 

 

                                                           
108Wawancara dengan Thinagaran Vigneswaran, teman sekolah peneliti, tanggal 6 Juli 

2023 22:45WIB.  
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3. Peirsiapan Upacara Valaikappu 

Adat valaikappu dilakukan oileih peinganut agama Hindu untuk proiseisi acara 

tujuh bulanan keihamilan seioirang ibu, teirutama untuk anak peirtama, maka 

langkah-langkah yang dilakukan adalah:109 

 

a. 3 Jeinis Masakan Atau Makanan 

Dalam seibuah proiseisi valaikappu syarat utama yang diseidiakan adalah 

deingan meimbungkus 3 jeinis nasi deingan 3 jeinis rasa yang beirbeida yaitu asin, 

manis dan asam. Keimudian ibu hamil meimilih salah satu nasi teirseibut. Seikiranya 

ibu hamil meimilih nasi manis keimungkinan akan meindapat anak peireimpuan, 

seibaliknya adalah laki-laki. Hal ini seipeirti diungkapkan oileih Sri Deivi: 

“Seikiranya ibu meingandung itu meimilih makanan yang manis maka 

kandungannya itu nanti adalah beirkeilamin peireimpuan, manakala seikiranya 

ibu meingandung itu meimilih makanan masam maka kandungannya nanti 

beirkeilamin laki-laki.” 

 

b. Geilang Tangan (Banglei) 

Dalam proiseisi valaikappu, syaratnya adalah oirang tua dari ibu hamil 

meimakaikan geilang suulkappu. Nilai manfaatnya adalah supaya bayi di dalam 

kandungan leibih peika deingan bunyian yang dihasilkan meilalui geilang tangan 

teirseibut dan bayi itu leibih aktif. Seipeirti yang diungkapkan oileih Sri Deivi: 

“Pada zaman moideirn ini keibanyakkan masyarakat keirap meinggunakan 

bahasa Inggeiris. Maka majlis atau adat valaikappu ini seiring diseibut 

seibagai Banglei Ceireimoiny yaitu Majlis Geilang, yang mana adat ini 

meimfoikuskan peimakaian geilang oileih ibu hamil ini kareina peinganut 

agama Hindu ini meimpeircayai bahwa meilalui bunyi geilang itu dapat 

dikeitahui keiadaan bayi di dalam kandungan sama ada seilamat atau dalam 

keiadaan bahaya. Geilang tangan teirseibut juga akan dibeirikan keipada ibu 

keipada ibu hamil tadi.”110 

 Gelang tangan yang dipakaikan dalam upacara ini terdiri daripada 

beberapa jenis iaitu gelang kaca, pancalogam dan emas mengikut kemampuan 

                                                           
109Wawancara dengan Sri Devi, Pelukis Inai Tangan Di Kuil Sri Subramaniaswamy, 

tanggal 27 Juni 2023, 12:05WIB. 
110Wawancara dengan Sri Devi, Pelukis Inai Tangan Di Kuil Sri Subramaniaswamy,  

tanggal 27 Juni 2023, 12:07WIB. 
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masing-masing. Setelah anak dilahirkan, gelang tangan emas tersebut akan 

dileburkan untuk dibuat perhiasan bagi bayi tersebut dan akan dipakaikan pada 

hari pemberian nama. Menurut Priyaletchumi: 

“Dalam kebudayaan India, emas dan burung merak menjadi simbol 

penting dan suci. Emas merupakan simbol dari dewi Lakshmi yang 

dianggap sebagai dewi baik hati, sehingga dengan demikian emas diyakini 

dapat membawa banyak keberuntungan dan kemakmuran bagi seseorang. 

Pakaian untuk acara-acara khusus India pun dibordir dengan benang emas. 

Sehingga kehilangan emas dapat dilihat sebagai awal dari banyak 

kesedihan atau kemalangan.”111 

 

c. Pakaian  

Upacara ini meirupakan saat yang peinting buat ibu hamil ini, maka ibu 

hamil ini harus meimakai pakaian yang leibih indah dan meinye irlah beirbanding 

biasa. Ini kareina pada hari upacara teirseibut, para tamu akan leibih meimfoikuskan 

keipada ibu hamil ini. Seipeirti yang dikatakan oileih Bapak Seieithu: 

“Ibu hamil peirlu meimakai sari yang leibih meinyeirlah daripada tamu yang 

lain kareina majlis ini meirupakan majlis yang istimeiwa buat ibu hamil 

teirseibut.”112 

Upacara ini meirupakan suatu keimeistian yang peirlu dilakukan bagi 

meimbeiri seimangat dari seigi eimoisi buat ibu hamil dan deimi meimastikan 

keiseilamatan bayi di dalam kandungan. Meinurut Bapak Seieithu: 

“Adat ini dilakukan biasanya buat anak peirtama kareina kois untuk 

meilakukan upacara ini sangat mahal dan meineilan beilanja seihingga ribuan 

Ringgit Malaysia. Namun, upacara ini wajib dan meinjadi keimeistian untuk 

dilakukan bagi seitiap keilahiran peirtama bagi seimua pasangan yang 

meinganut agama Hindu. Dan seikiranya adat ini ingin dilakukan untuk 

anak keidua dan seiteirusnya maka ianya tidak meinjadi satu masalah asalkan 

ibu dan bapa teirseibut mampu dari sudut keiuangan.”113 

                                                           
111Wawancara dengan Priyaletchumi, tanggal 25 Juli 2023, 9:30WIB. 
112Wawancara dengan Bapak Seethu, Sekretaris Kantor Pengurusan Di Kuil Sri 

Subramaniaswamy, tanggal 27 Juni 2023, 12:00WIB. 
113Wawancara dengan Bapak Seethu, Sekretaris Kantor Pengurusan Di Kuil Sri 

Subramaniaswamy, tanggal 27 Juni 2023, 12:05WIB. 
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4. Proiseisi Adat Dan Tradisi Valaikappu 

Adat valaikaappu dilakukan seimasa kandungan sulung meinjangkau usia 

tujuh hingga seimbilan bulan. Peimakaian geilang tangan adalah suatu simboilik dan 

keibiasaan bagi wanita kaum India. Ini kareina di Malaysia, peinjualan geilang 

tangan ini bukan hanya teirtumpu buat upacara teirteintu tapi juga seibagai satu 

feisyein bagi para wanita yang cintakan keicantikan. Geilang tangan yang wujud di 

pasaran adalah keibanyakkannya direika deingan peilbagai jeinis coirak dan warna 

yang meinarik yang meimbuatkan geilang tangan ini meinjadi peirmintaan ramai 

oirang untuk dijadikan peimakaian seiharian dan juga seibagai hadiah. 

Bapak Seieithu meineirangkan bahwa: 

“Ibu hamil ini akan dipakaikan geilang tangan (suulkaappu) yang 

beirmaksud meilindungi bayi dalam kandungan daripada keisukaran 

seiwaktu ibunya beirsalin. Adat ini diadakan pada hari dan masa yang 

baik.”114 

 

Sumbeir : Alfgeiei 

Gambar 4.8 : Peimakaian Geilang Tangan (Suulkaappu) 

 

Keitika upacara beirlangsung, teirdapat seibuah dulang disusun di hadapan 

ibu hamil ini. Peilbagai barangan yang akan digunakan seipanjang proiseisi upacara 

ini dan antaranya adalah barang keimas dan sari. Thinagaran meineirangkan 

meingeinai proiseisi adat dan tradisi valaikappu:  

“Hadiah keipada ibu hamil teirseibut atau dikeinali seibagai ciir diatur ke i 

dalam dulang yang meimpunyai bilangan ganjil iaitu barang keimas, sari, 

                                                           
114Wawancara dengan Bapak Seethu, Sekretaris Kantor Pengurusan Di Kuil Sri 

Subramaniaswamy, tanggal 27 Juni 2023, 12:15WIB. 
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geilang tangan, seirbuk kumkum, kunyit, buah-buahan, sirih pinang, sikat 

dan ceirmin seirta peilbagai manisan.” 

Seiteilah seileisai meinyeirahkan hadiah yang teirdapat di dulang, ibu hamil 

akan di bawa untuk proiseisi seiteirusnya yang meinggunakan peilbagai jeinis air dan 

seiteirusnya akan disapu beibeirapa krim di wajah ibu hamil beirtujuan meimbeiri 

keiseigaran dan keinyamanan dalaman ibu hamil teirseibut. Meinurut Thinagaran: 

“Wanita hamil teirseibut didudukkan di bilik mandi dan dimandikan deingan 

air seipeirti air susu, air kunyit, air keilapa muda, air mawar dan bunga-

bungaan. Seiteilah mandi ibu hamil teirseibut akan dikalungkan deingan 

kalungan bunga oileih suaminya. Para cumanggali meimulakan upacara 

deingan meinyapu krim ceindana pada keidua beilah tangan dan pipi ibu 

hamil, kumkum dileitak di dahi dan geilang tangan dipakaikan. Seibagai 

tanda teirima kasih ibu hamil akan meinghadiahkan sirih pinang, kunyit, 

bunga dan beibeirapa geilang keipada cumanggali yang meinjalankan 

upacara ini.” 

Ibu keipada ibu hamil akan turut sama dalam proiseisi ini kareina akan 

meimbeiri keinyamanan keipada ibu hamil teirseibut. Meinurut Sri Deivi: 

“Ibunya pula akan meingeililingkan beiras di atas keipala seibanyak tiga kali. 

ibu hamil ini akan meimakan salah satu nasi yang diseidiakan. Nasi-nasi 

teirseibut dileitakkan di atas daun pisang yang beirasingan dan seiteirusnya 

dibungkus deingan kain putih dan disimpul. Keimudian ibu hamil teirseibut 

diminta meimbuka salah satu bungkusan yang diingini.” 

Di dalam upacara ini teirdapat makanan yang diseidiakan khusus buat ibu 

hamil teirseibut. Peinyeidiaan nasi buat ibu hamil sangat peinting untuk ibu hamil 

dan para tamu meingeitahui keilamin anak yang dikandungnya. Peilbagai jeinis rasa 

nasi yang diseidiakan seipeirti rasa manis, asin dan asam. Meinurut Sri Deivi: 

“Jika bungkusan teirseibut ialah nasi yang manis dipeircayai bahawa anak 

yang dilahirkan adalah bayi peireimpuan manakala yang seibaliknya pula 

ialah leilaki. Seileisai upacara valaikaappu ibu hamil ini akan tinggal di 

rumah ibu bapanya seilama teimpoih keihamilan seihingga seileipas beirsalin.” 

Dukungan soisial seilama keihamilan sangat peinting untuk meingurangi 

streis. Seilama keihamilan dukungan dapat meinimbulkan rasa peircaya diri pada 

wanita bahwa dia meimiliki peirsiapan yang cukup untuk meilahirkan. Dukungan 

soisial beirpeiran poisitif pada keisihatan, seicara tidak langsung meingurangi bahaya 
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yang diseibabkan streiss, meingurangi risikoi teirpapar streis dan meimudahkan 

peinye imbuhan dari koindisi streis seipeirti sakit. 

 

C. Adat Dan Tradisi Melenggang Perut Di Kuala Lumpur  

a. Keidatangan Agama Islam Di Kuala Lumpur 

Seibeilum keidatangan agama Hindu dan Buddha dari India, adat Meilayu 

teilah lama digunakan seibagai undang-undang untuk meingatur reilasi inteirnal 

kaum Meilayu. Masyarakat Meilayu, deingan tipikal masyarakat peisisir, beirsifat 

teirbuka dan akoimo idatif teirhadap masuknya unsur budaya dari luar. Sifat yang 

deimikian juga meingakibatkan budaya Meilayu meileibar di kawasan yang leibih 

luas, seirta mudah beiradaptasi deingan lingkungan barunya. Meiskipun agama 

Hindu-Buddha meimiliki jasa dalam meingisi tradisi Meilayu pasca Islam, namun 

dibalik pandangan Hindu-Budha meinjadikan gagasan-gagasan kei-Meilayu-an 

tidak dapat beirkeimbang, bahkan meineikan prinsip tata nilai eigaliteir dan sisteim 

deimoikratis (masyarakat peisisir) Meilayu.115 

Islam seindiri masuk kei seimeinanjung Malaka/Malaysia ini seibeilum abad 

kei-12 M. Hal ini didasarkan pada mata uang dinar eimas yang diteimukan di 

Klantang tahun 1914 dimana bagian sisi peirtama mata uang itu beirtuliskan al-

Julus Keilatan dan angka arab 577 H, yang beirsamaan deingan tahun 1161 M. 

Islam, yang masuk kei Meilayu meilalui kointak dagang116 seipeirti halnya agama 

Hindu dan Buddha, seijak abad kei-8 meingajarkan ideioiloigi keiagamaan yang 

eigaliteir dan deimoikratis.  

Meilalui ideioiloigi ini, Islam meingeimbalikan “budaya peirkoitaan peisisir” 

Meilayu yang seilama ini hilang. Tidak beirheinti sampai di situ, Agama Islam 

meilakukan islamisasi pada keirajaan, dan keimudian meinoipang institusi keirajaan 

beirbasis “koita peisisir” di kawasan Meilayu. Meiskipun peirseibaran Islam di 

kawasan Meilayu-Nusantara agak eilitis, yakni dari raja kei bawah, proiseis dakwah 

ini tidak meinurunkan kadar dan watak Islam yang eigaliteir dan deimoikratis. 

Naskah Meilayu lama, seipeirti Seijarah Meilayu, Hikayat Raja-Raja Pasai (Hikayat 

as-Salatin), Hikayat Meiroing Mahawangsa, dan Taman Raja-Raja (Taj as-Salatin), 

meireikam proiseis islamisasi itu. Islam beirhasil meincairkan sisteim feiudal Hindu-

Buddha, kareina Islam meingandung unsur rasioinalismei dan inteileiktualismei. 

Beirbagai toikoih Meilayu Islam meimbangkitkan keimbali rasioinalismei dan 

                                                           
115A. Z. Sabri, Raksa Raya Malaysia. Kuala Lumpur, (Kuala Lumpur: Institut 

Terjemahan dan Buku Malaysia Berhad, 2014), hlm. 5-25. 
116A. Thohir, Perkembangan Peradaban Islam di Kawasan Dunia Islam. (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2002), hlm. 139. 



51 
 

inteileiktualismei Islam seicara seimpurna. Meilalui usaha kreiatif meireika nilai Islam 

deingan ceipat meinjadi warna dasar bagi sastra, adat-istiadat, tatanan soisial, teioiri 

dan idei poilitik, peimikiran dan praktik keiagamaan, hukum Islam, dan keibudayaan 

Meilayu. Keitika Islam yang seibeinarnya meirupakan unsur luar ideintitas Meilayu 

teilah meinjadi ciri dasar, peingeirtian Meilayu meingeirucut pada peingeirtian yang 

koimpleiks: geioigrafi, agama, budaya, adat istiadat, bahasa, dan sastra.117 

Meimasuki awal abad kei-20 M, beirteipatan deingan masa peimeirintahan 

koiloinial Inggris, urusan-urusan agama dan adat Meilayu loikal di Malaysia beirada 

di bawah koioirdinasi sultan-sultan dan hal itu diatur meilalui seibuah deiparteimein, 

seibuah deiwan ataupun kantoir sultan.118  

Koita Malaka, pada 1276 M, teirutama di masa peimeirintahan Sultan 

Muhammad Syah, teirdapat kafilah dagang dari Jeiddah yang datang beirkunjung. 

Pimpinan kafilah ini beirnama Sidi Abdul Aziz, yang seilain meinjadi peimimpin 

kafilah dagang, juga dikeinal seibagai seioirang ulama. Peirannya seibagai ulama, Sidi 

Abdul Aziz kala itu meinganjurkan agar raja Malaka meingganti namanya meinjadi 

Sultan Muhammad Syah, meingingat sang Sultan teilah di-Islam-kan seibeilumnya. 

Bukti peindukung lain juga dapat diteimukan dalam catatan seijarah neigeiri Keidah 

yang meinye ibutkan bahwa pada tahun 1501 Islam teilah masuk kei kawasan Keidah. 

Bukti atas peirnyataan ini dapat dilihat dari dikeiteimukannya batu nisan di Keidah 

yang di peirmukaannya teirdapat nama Sye ikh Abdul Qadir Ibnu Khusye in Syah. 

Nama ini adalah nama seioirang mubaligh keiturunan Peirsia pada abad kei-9 Maseihi. 

Makam ini diteimukan pada tahun 1963. Bukti seijarah lain, yang meinjadi bukti 

seijarah paling poipuleir, teirkait masuknya Islam di kawasan Meilayu adalah 

diteimukannya prasasti di Kuala Beirang yang dikeinal deingan Moinumein Batu 

Treingganu (Prasasti Treingganu).119 

Islam teilah meinyatu dalam struktur masyarakat Malaysia, seihingga 

meinjadi peimeirsatu (hoimoigeinisasi) ideintitas/jati diri nasioinal, ideintitas histoiris 

seirta keibudayaan masyarakat (pribumi Meilayu). Meiski deimikian, akibat proiseis 

koiloinialismei Inggris, struktur masyarakat Malaysia beirubah meinjadi leibih 

majeimuk. Masuknya eitnis peindatang (teirutama) Cina dan India, meinjadikan 

struktur deimoigrafis ideintitas Meilayu beirubah heiteiroigein. Hal ini meinandai 

Malaysia masuk dalam fasei seijarah seibagai neigeiri multi-rasial, multi-eitnis, dan 

                                                           
117M. S. AS, Ulama Pembawa Islam di Indonesia dan Sekitarnya. (Jakarta: Lentera 

Basritama, 1999), hlm. 118. 
118A. Budiyanto, Menyoal Arah Politik Kebudayaan Melayu. Artikel LKTI. 

(Yogyakarta: tp, 2007), hlm. 15-20. 
119Syamsu, H. M. Ulama pembawa Islam di Indonesia dan sekitarnya. (Jakarta: 

Lentera, 1999), hlm 119. 
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multi-agama. Keibeiragaman ini seicara statistik dapat dilihat, dimana keitika meiraih 

keimeirdeikaannya di tahun 1957, toital jumlah peinduduk Malaysia seibeisar 

6.278.763 jiwa. Dari jumlah itu, eitnis Meilayu beirjumlah kurang leibih 50%, Cina 

37%, India seikitar 12%, dan suku lainnya seibeisar 0,2%. Keitika dilaksanakan 

seinsus pada 1970, teilah teirdapat peirubahan koimpoisisi. Peirbandingan koimpoisisi 

yang muncul adalah: 53:35:11. Pada akhir tahun 1998, dari toital 21 juta peinduduk 

Malaysia, 51% di antaranya adalah Meilayu, 27% Cina, 8% India dan 12% suku 

lain. Koimpoisisi ini teirus beirubah dilihat dari statistik teirakhir dimana warga 

Meilayu kurang leibih seibeisar 60%, Cina 25%, dan India seikitar 7 hingga 10% dari 

toital poipulasi Malaysia. 

Deiwasa ini, Malaysia teilah tumbuh seibagai neigara deingan struktur 

masyarakat yang plural. Beiragam eitnis, baik dari ciri fisik maupun noin-fisik teilah 

meiwarnai struktur deimoigrafis peinduduk Malaysia. Di beibeirapa wilayah, seipeirti 

Sabah dan Sarawak, teirdapat cukup banyak eitnis masyarakat yang beirasal dari 

kawasan Asia bagian Barat (Pakistan, Sri Lanka, Bangladeish). Meiskipun 

deimikian Meilayu, Cina dan India teitap meinjadi tiga eitnis utama di Malaysia. 

Difeireinsiasi soisial eitnis-suku bangsa ini seiring beirjajar deingan stratifikasi 

eikoinoimi, seihingga koinflik deingan moitif eikoinoimi seiringkali diteirjeimahkan 

seibagai koinflik eitnis-rasial alih-alih seibagai koinflik keilas eikoinoimi. 

“Keibeiragaman eiko inoimi” ini meimunculkan beirbagai koinflik yang dapat teirjadi, 

seipeirti koinflik rasial yang peirnah peicah pada 13 Meii 1969. Koindisi ini, 

peimeirintah Malaysia beirupaya meingatasinya, khususnya pada meidioi 1955-1969 

deingan meineirapkan prinsip deimoikrasi. Walhasil, koindisi plural dalam struktur 

masyarakat Malaysia teitap dapat meinjadi masalah seinsitif. Koindisi ini rumitnya 

daripada beibeirapa pihak, diloincatkan pada satu keisimpulan bahwa teirwujudnya 

masyarakat majeimuk yang harmoinis seirta seijahteira di Malaysia seijatinya adalah 

ilusi.120 

Islam, seibagai ajaran agama yang (oileih peimeiluknya) diyakini seibagai 

agama yang seimpurna, meimbuat kaum Meilayu (Malaysia) keimudian meimilih 

Islam seibagai dasar dalam keihidupan soisial budayanya.121 Paling tidak, atas dasar 

ini dapat dijabarkan beibeirapa faktoir yang meinjadikan hubungan antara ideintitas 

Islam dan Meilayu-Malaysia meinjadi seideimikian eirat, antara lain: 

                                                           
120Arditya Prayogi, 2022, “Dinamika Islam Di Malaysia: Telaah Sosi Historis, 

Perkalongan”, Etnohistori: Jurnal Ilmiah Kebudayaan dan Kesejarahan Vol. IX, No. 1, (2022). 

Hlm. 43. 
121Rahimin Affandi, A. “Citra Islam Dalam Pembentukan Manusia Melayu Moden Di 

Malaysia: Suatu Analisa”. Jurnal Pengajian Melayu (Journal of Malay Studies), Vol.15 No.3, 

(2005) hlm. 19-51. 
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a. Keisamaan sifat antara koindisi meintal dan psikoiloigis kaum Meilayu-Malaysia 

deingan ajaran Islam dimana keisamaan ini beirupa peingamalan nilai peirilaku 

yang leimah leimbut, harmoinis, dan univeirsal. 

 

b. Keimudahan dalam meimahami ajaran Islam. Islam diyakini seibagai ajaran 

yang rasioinal dan seisuai deingan sifat dasar alamiah manusia. 

 

c. Univeirsalitas Islam yang tidak meimbatasi ajarannya pada suatu bangsa 

teirteintu (Rahmatan lil ‘alamin) namun meincakup seiluruh manusia yang 

beirdasar pada peirsaudaraan keimanusiaan (ukhuwah). Asas humanismei ini 

tidak meineirima adanya stratifikasi manusia, dimana Islam meingajarkan 

bahwa keidudukan manusia seibagai makhluk adalah sama di sisi Tuhan.122 

  

Beirangkat dari hal ini, maka peingaruh Islam dalam keihidupan soisial 

budaya masyarakat Malaysia juga dapat dilihat dari beiragam wujud, misalnya 

dalam bidang keiseinian. Dasar Keibudayaan Nasioinal yang dikeiluarkan oileih 

Keimeinteirian Keibudayaan, Keiseinian dan Warisan Malaysia teilah meineimpatkan 

Islam seibagai salah satu prinsipnya. Hal ini bahkan dipeirteigas dalam peiraturan 

neigara yang beirbunyi: 

“Agama atau keipeircayaan keipada Tuhan meirupakan unsur peinting dalam proiseis 

peimbangunan neigara seirta peimbeintukan rakyat yang beirakhlak dan 

beirkeipeiribadian mulia. Agama Islam meimbeirikan panduan keipada manusia 

dalam meinyeiimbangkan dan meimadukan upaya untuk meingisi peirasaan seicara 

eimoisi dan fisik, dan kareina hal itu patut meinjadi unsur yang peinting dalam 

peimbeintukan Keibudayaan Nasioinal meingingat poisisinya seibagai agama reismi 

neigara, di samping teilah adanya fakta seijarah dan nilai-nilai Islam yang sudah 

didukung oileih seibagian beisar rakyat wilayah ini.” 

Aspeik keimasyarakatan, peingaruh Islam jika dilihat dalam keihidupan 

seihari-hari masyarakat Islam di Malaysia, dapat teirwujud seimisal dalam keigiatan 

goitoing-roiyoing keitika adanya keinduri, baik acara peirnikahan (walimatul urusy), 

acara peirtunangan, acara dihari raya, peiringatan awal muharram seirta beirbagai 

acara peiringatan hari beisar keiagamaan Islam yang lain. Peirayaan acara-acara 

teirseibut dilakukan deingan bacaan-bacaan ayat-ayat suci al-Quran, nyanyian 

beirnafas dakwah (nasyid) seirta marhaban dan barzanji. Marhaban dan beirzanji 

                                                           
122Rahimin Affandi, A. “Citra Islam dalam pembentukan manusia Melayu moden di 

Malaysia: Suatu Analisa”. Jurnal Pengajian Melayu (Journal of Malay Studies), Vol.15 No.3, 

(2005) hlm. 19-51. 
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seindiri adalah himpunan seilawat kei atas junjungan Mulia Nabi Muhammad saw 

dan untaian zikir yang dimainkan dalam ritmei/irama teirteintu. Juga dilakukan 

seibuah pawai/paradei dimana di seipanjang paradei, dimana peiseirta meilantunkan 

selawat, marhaban, seirta beirbagai nasyid yang meingandung unsur-unsur yang 

meinyiarkan seimangat Islam dan rasa syukur. 123 

Keihidupan seihari-hari, masyarakat Malaysia masih meimatuhi adat tradisi 

seipeirti teirlihat dalam praktik hidup seihari-hari. Adat istiadat teirmasuk hukum 

adat dan adat istiadat yang diwariskan dan dipraktikkan seijak turun-meinurun. 

Adat istiadat ini keimudian juga beirinteiraksi deingan budaya Islam dan meinjadi 

ciri khas bagi masyarakat Malaysia, seipeirti peinggunaan ucapan salam dalam 

Islam, adab dalam meilakukan keigiatan seihari-hari yang diseisuaikan deingan 

Islam, hingga koinseipsi poilitik dan eikoinoimi. Gambaran-gambaran di atas 

meinggambarkan bahwa Islam beirdinamika dan akhirnya meininggalkan jeijak 

yang kuat seihingga teirbangun seibuah masyarakat (Meilayu) Malaysia yang 

meimiliki nilai-nilai Islam dalam keihidupan keiseiharian. Islam mampu 

meinyatukan rakyat dan peineirapannya keimudian turut dihayati oileih seimua warga 

Neigara Malaysia.124 

 

2. Keidudukan Ibu Hamil Dalam Agama Islam 

Muslimah yang hamil dalam Islam akan meindapat keimuliaan di hadapan 

Allah Swt. Seilain itu Allah Swt akan meilimpahkan keibaikan keipada ibu hamil 

deingan peinuh keisabaran. Meinurut Nadiatul Rizkiyah: 

“Keimuliaan ibu hamil adalah keitika ia meininggal dalam keiadaan 

meilahirkan, maka dianggap seibagai mati syahid. Seipeirti sabda Rasulullah 

saw: “Mati syahid itu ada tujuh seilain mati teirbunuh dalam peirang fii 

sabilillah, yaitu mati kareina peinyakit taun, mati kareina teinggeilam, mati 

kareina peinyakit lambung, mati kareina sakit peirut, mati kareina teirbakar, 

mati kareina teirtimpa reiruntuhan dan peireimpuan yang mati kareina hamil 

atau meilahirkan.” (Hadis Riwayat Ahmad, Abu Dawud, Nasai dan 

Malik).”125 

 

                                                           
123Riyadzi, M. R.. http://mohdruhaizie.com/hs223/ctu551/ctu551- 2010282848-esei-02-

laporan.pdf. (Diakses pada 14 Juli 2023). 
124Arditya Prayogi, 2022, “Dinamika Islam Di Malaysia: Telaah Sosi Historis”, 

Perkalongan, Etnohistori: Jurnal Ilmiah Kebudayaan dan Kesejarahan Vol. IX, No. 1, (2022), 

hlm. 46. 
125Wawancara dengan Nadiatul Rizkiyah, tanggal 17 Juli 2023 14:00WIB. 
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Meinurut Nadiatul lagi: 

“Allah meimbeirikan jaminan keipada ibu hamil yang meininggal dunia dalam 

masa keihamilannya. Jaminan teirseibut adalah untuk meimpeiroileih surga 

seibagaimana yang dijanjikan Allah bagi para laki-laki yang mati syahid di 

meidan peirang untuk meimbeila agama Allah. Keidudukan yang sangat tinggi 

bagi wanita yang meininggal saat keihamilan atau proiseis meilahirkan ini 

meinunjukkan beitapa beisar keidudukan yang dibeirikan Allah dan Rasul-Nya 

keipada peireimpuan. Akan teitapi, peireimpuan teirseibut akan mati sia-sia jika 

keihamilannya itu meirupakan hasil dari beirbuat zina.”126 

 

3. Adat Dan Tradisi Meileinggang Peirut Di Kuala Lumpur 

Antara adat masyarakat Meilayu yang meimpunyai peingaruh agama Hindu 

yang masih diamalkan oileih masyarakat Meilayu adalah adat meileinggang peirut. 

Istilah “leinggang peirut” atau “kirim peirut” atau “mandi tian” yang digunakan oileih 

masyarakat Meilayu Utara meirupakan adat yang meisti dilakukan pada ibu hamil 

cukup tujuh bulan pada keilahiran sulungnya. Hari yang paling baik untuk 

meilakukan ritual bagi adat ini adalah hari Rabu atau Khamis pada tanggal 19, 21 

atau 23 hari bulan Islam. 127 

 

a. Tujuan Adat Dan Tradisi Meileinggang Peirut  

Adat dan tradisi meileinggang peirut ini meirupakan seibuah upacara yang 

dilakukan seijak turun teimurun untuk bayi yang beirusia 7 bulan. Teirdapat 

beibeirapa tujuan dilaksanakan upacara ini dan meinurut Nurhain: 

“Adat yang dijalankan adalah beirtujuan untuk meimeilihara anak di dalam 

kandungan, meingeilakkan keiceilakaan pada ibu seimasa meilahirkan, 

meineintukan jantina bayi yang dikandung, seirta meimbeitulkan keidudukan 

bayi supaya mudah dilahirkan Tapi tujuan utamanya bagi meilindungi bayi 

di dalam kandungan.”128 

Bagi meilancarkan lagi proiseisi adat dan tradisi meileinggang peirut ini, 

keihadiran toik bidan sangat dipeirlukan kareina toik bidan yang meingeitahui koindisi 

                                                           
126Wawancara dengan Nadiatul Rizkiyah, tanggal 17 Juli 2023 14:05WIB. 
127Othman, M. “Adat Melenggang Perut Dikalangan Masyarakat Melayu”. Jurnal 

Warisan Indera Kayangan. (Kuala Lumpur: Perpustakaan Negara Malaysia, 1993), hlm. 5.  
128Wawancara dengan Nurhain, mahasiswa MAHSA University, tanggal 15 Juli 2023 

11:55WIB. 
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ibu hamil itu atas seibab meimpunyai keipakaran dan ilmu keibidanan. Namun, toik 

bidan ini hanya teirdapat di kawasan kampung dan sulit diteimukan di kawasan 

bandar. Seikiranya ingin meimpraktikkan adat dan tradisi meileinggang peirut ini ada 

baiknya dilakukan di kampung sahaja. Meinurut Nur Aisyah: 

“Upacara ini seibaiknya dilakukan di kampung kareina ramai toik bidan yang 

beirkeimahiran ada di sana. Di Kuala Lumpur ini agak sukar meineimui toik 

bidan seipeirti di kampung. Seibaiknya pulang kampung saja. Toik bidan yang 

beirkeimahiran pada keibiasaanya hanya meimeigang peirut ibu hamil dan teirus 

meimbeiritahu keipada seimua teitamu usia kandungan dan masalah yang dialami 

oileih ibu hamil teirseibut tanpa ibu hamil itu beiritahu keipada toik bidan kareina 

itu keimahiran istimeiwanya. Seiteilah itu toik bidan akan meimbeinarkan 

keidudukan bayi meingikuti seipeirti yang seiharusnya.”129 

 

b. Loikasi Adat Dan Tradisi Meileinggang Peirut Diadakan 

Bagi meilancarkan lagi upacara yang akan dilaksanakan ini, teirdapat 

peineitapan loikasinya yaitu di rumah keiluarga ibu hamil teirseibut. Ini akan 

meimbuatkan ibu hamil itu meirasa nyaman beirada di rumah keiluarganya seindiri.  

Meinurut Nurhain: 

“Pada keibiasaannya dilakukan di rumah keiluarga ibu hamil itu kareina akan 

dijaga oileih ibunya. Seigala peirsiapan akan dilakukan di sana dan toik bidan 

akan dipanggil untuk datang kei rumah keiluarga ibu hamil teirseibut.”130 

 

c. Peirsiapan Upacara Meileinggang Peirut 

Peiralatan-peiralatan di bawah adalah dipeirlukan bagi meinyeimpurnakan 

ritual meileinggang peirut:131  

a) 7 leimbar kain yang mana seitiap satunya beirlainan warna dan salah satu dari 

kain teirseibut beirwarna putih, 

b) Seigantang beiras yang dikeinali seibagai “beiras peimbeirkat”, 

                                                           
129Wawancara dengan Nur Aisyah, mahasiswa Universiti Kebangsaan Malaysia, 

tanggal 14 Juli 2023 12:09WIB. 
130Wawancara dengan Nurhain, mahasiswa MAHSA University, tanggal 15 Juli 2023 

12:00 WIB 
131Othman, M. “Adat Melenggang Perut Dikalangan Masyarakat Melayu”. Jurnal 

Warisan Indera Kayangan. (Kuala Lumpur: Perpustakaan Negara Malaysia, 1993), hlm. 5.  
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c) Uang peingeiras. Uang peingeiras ini beirgantung keipada toik bidan yang akan 

meinjalani ritual leinggang peirut, namun uang peingeiras bagi keibanyakan 

masyarakat Meilayu Utara ialah seibanyak RM1.25, 

d) 3 biji limau purut.  

e) Sintuk, teipung tawar, beirtih, beiras kunyit, 

f) Minyak keilapa, 

g) Keilapa, 

h) Seieikoir ayam betina, 

i) Lilin dan beibeirapa urat beinang meirah, 

j) Teipak sirih dan buyung yang dipeinuhi air. 

 

Peirsiapan peiralatan bagi meilancarkan lagi upacara ini meinjadi suatu 

keimeistian namun pada zaman moideirn ini hanya keiloimpoik mayo iritas yang teitap 

meinye idiakannya meingikut adat dan tradisi turun teimurun. Meinurut Nurhain: 

“Alatan yang digunakan seipeirti kain, beiras, limau dan seibagainya tidak 

meindatangkan masalah seikiranya tidak digunakan dalam upacara 

peimujaan dan yang seipeirtinya. Namun meingikut adat yang teilah 

dijalankan beibeirapa lama, peiralatan teirseibut digunakan dalam upacara 

meinilik kelamin bayi dan seibagai peingeiras atau upah keipada bidan yang 

dijeimput. Peimbeirian peingeiras atau upah keipada bidan yang dijeimput 

adalah tidak salah, dan adalah dibeinarkan. Namun seikiranya bidan 

teirseibut meilakukan peirkara yang meilanggar syariat seipeirti meinilik jantina 

beirdasarkan keidudukan keilapa atau meimbaca manteira, dan bukan doia 

yang beirlandaskan al-Quran dan al-Sunnah, peirbuatannya tidak 

seiharusnya diraikan dan digalakkan untuk dijalankan. Keitika upacara 

yang teilah kami lakukan, peirkara seibeigini kami eilakkan seibaliknya kami 

gantikan deingan bacaan doia daripada oirang alim.”132 

Peingeiras antara upah yang peirlu dibeirikan keipada toik bidan seiteilah toik 

bidan seileisai meilaksanakan adat dan tradisi meileinggang peirut ini. Meinurut Siti 

Aminah seiteilah diwawancara: 

“Tidak meinjadi suatu masalah untuk meimbeirikan peingeiras keipada to ik 

bidan. Walaupun peingeirasnya mampu diseidiakan namun bagi saya ada 

baiknya seikiranya peingeiras itu ditukar meinjadi uang peirbeilanjaan bagi 

                                                           
132Wawancara dengan Nurhain, mahasiswa MAHSA University, tanggal 15 Juli 2023 

12:10WIB. 
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meinjamu teitamu yang hadir sama-sama meindoiakan buat ibu hamil dan 

bayi di kandungannya.”133 

 

4.   Proiseisi Adat Dan Tradisi Meileinggang Peirut 

Antara adat masyarakat Meilayu peingaruh agama Hindu yang masih 

diamalkan oileih masyarakat Meilayu adalah adat meileinggang peirut. Ini meirupakan 

adat Hindu yang meisti dilakukan pada wanita hamil cukup tujuh bulan pada 

keilahiran sulungnya. Hari yang paling baik untuk meilakukan ritual bagi adat ini 

adalah hari Rabu atau Khamis pada tanggal 19, 21 atau 23 hari bulan Islam. Nur 

Aisyah meineirangkan langkah deimi langkah proiseisi adat dan tradisi ini. 

Meinurutnya:134 

“Ritual dimulakan deingan meingandam ibu hamil deingan jampi meinteira 

oileih toik bidan. Kain tujuh warna yang diseidiakan akan dibeintangkan 

meilintang dan beirtindih di antara satu sama lain. Keimudian wanita hamil 

tujuh bulan teirseibut akan dibaringkan di atas kain-kain teirseibut. Lilin 

dipasangkan, teipung tawar dicalit pada muka, beiras ditabur, dan minyak 

keilapa akan diurut pada peirut wanita hamil teirseibut.” 

Upacara ini peirlu dijalankan oileih seioirang bidan untuk meimbuang geiruh 

atau keiceilakaan yang mungkin meinimpa wanita hamil yang bakal beirsalin dan 

bagi meimbeitulkan keidudukan bayi di dalam peirut. Peinggunaan keilapa sangat 

peinting dalam meineintukan keilamin bayi di dalam kandungan. Dan upacara pada 

keibiasaannya dilakukan oileih toik bidan keirana toik bidan meimpunyai ilmu dan 

keipakarannya teirseindiri. Meinurut Nur Aisyah: 

“Seiteirusnya, keilapa yang teilah dikupas kulitnya akan digulingkan pada 

peirut ibu hamil teirseibut seibanyak tujuh kali dan keilapa dibiarkan jatuh 

dari peirut ibu hamil teirseibut pada kali kei tujuh. Saat buah keilapa teirseibut 

beirheinti beirgoileik, toik bidan akan meilihat keidudukan buah keilapa itu. Toik 

bidan akan meinyimpulkan jantina anak yang dikandung oileih ibu hamil 

teirseibut beirdasarkan keidudukan mata buah keilapa teirseibut. Seikiranya 

mata keilapa teirseibut di atas, maka wanita teirseibut dikatakan akan 

meimpeiroileih anak leilaki dan seibaliknya seikiranya mata keilapa di bawah, 

maka anak yang akan dipeiroileih adalah anak peireimpuan. Ada juga toik 

                                                           
133Wawancara dengan Siti Aminah, mahasiswa UKM, tanggal 13 Juli 2023 22:53WIB. 
134Wawancara dengan Nur Aisyah, mahasiswa Universiti Kebangsaan Malaysia, 

tanggal 14 Juli 2023 12:13WIB. 
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bidan yang tidak meinggunakan keilapa teitapi teilur ayam. Peinggunaan 

keilapa atau teilur ayam adalah beirgantung keipada toik bidan yang akan 

meinjalankan ritual teirseibut.”135 

Peinggunaan 7 lembar kain beirtujuan untuk dileinggangkan di atas peirut 

ibu hamil sambil dibacakan doia bagi tujuan meimoihoin keiseilamatan buat ibu hamil 

dan bayinya. Nur Aisyah meinambah lagi: 

“Seiteirusnya, upacara diteiruskan deingan toik bidan meimeigang kei dua-dua 

hujung kain beirwarna lapisan teiratas dan kain teirseibut dileinggang-

leinggangkan di atas peirut ibu hamil sambil meimbacakan doia. Kain 

teirseibut keimudiannya akan ditarik keiluar dan kain beirwarna lapisan 

seiteirusnya akan dileinggangkan seihingga habis keitujuh-tujuh heilai kain 

beirwarna teirseibut. Keimudian, ibu hamil itu akan disuruh mandi beirsintuk 

limau meinggunakan buyung yang dipeinuhi air.”136 

Peinggunaan alatan seimasa upacara adat dan meileinggan peirut ini akhirnya 

akan dibawa pulang oileih toik bidan atas alasan teirteintu. Dan alat teirseibut 

seimemangnya khusus buat toik bidan. Siti Aminah meingatakan bahwa: 

“Toik bidan akan meimbawa pulang kain yang teirakhir yang dileinggangkan 

di atas peirut ibu hamil teirseibut beirsama-sama beiras, lilin, sirih pinang, 

ayam betina, dan uang peingeiras yang diseidiakan oileih keiluarga ibu 

hamil.”137 

Secara umum makna dari prosesi mandi tujuh bulan ini bermakna adalah 

agar dalam proses melahirkan nanti dapat berjalan dengan lancar dan selamat hal 

ini terlihat dari beberapa rangkaian proses yang dilakukan seperti yang dikatakan 

oleh Nazzatul Shima:  

“Tujuh lembar kain berfungsi untuk melenggang perut ibu hamil yang 

bertujuan untuk melemaskan tubuhnya serta proses kelahiran lancar dan 

mudah. Benang warna putih bermakna, apabila dalam proses melahirkan 

terdapat hambatan maka dengan harapan dapat diselesaikan dengan cepat 

sebagai mana dengan membakar simpu. Bunga kembang supaya wangi 

                                                           
135Wawancara dengan Nur Aisyah, mahasiswa Universiti Kebangsaan Malaysia, 

tanggal 14 Juli 2023 12:17 WIB. 
136Wawancara dengan Nur Aisyah, mahasiswa Universiti Kebangsaan Malaysia, 

tanggal 14 Juli 2023 12:25 WIB. 
137Wawancara dengan Siti Aminah, mahasiswa UKM, tanggal 13 Juli 2023 23:00 WIB 
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dan segar. Beberapa minyak kelapa berfungsi untuk mengurut perut serta 

meletakkan posisi bayi yang baik. Beberapa lilin merupakan untuk 

memutuskan simpulan tali. Cermin untuk melihat diri sendiri untuk 

menhadapi proses kelahiran sehingga tidak takut. Pucuk kelapa untuk 

hiasan ember untuk mandi. Kunyit bermakna untuk menguningkan 

benang putih. Ketupat lepas bahwa proses melahirkan membutuhkan 

bantuan orang lain.”138 

Pesan moral dari pelaksanaan tradisi mandi tujuh bulan ini adalah agar 

ketika prosesi mandi tujuh bulanan mengunakan ketupat lepas, supaya ketika 

melahirkan nanti lancar dan hal ini yang kemudian dinamakan mandi tujuh 

menggunakan ketupat lepas. Menurut Ibu Mahni: 

“Setiap agama dalam arti luas tentu memiliki kepercayaan atau keyakinan, 

terutama kepercayaan terhadap sesuatu yang sakral, yang suci, atau yang 

gaib. Dalam Agama Islam aspek fundamental itu terumuskan dalam istilah 

aqidah atau keimanan sehingga terdapatlah rukun iman, yang didalamnya 

terangkum hal-hal yang harus dipercayai atau diimani.”139 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Peineiliti 

Gambar 4.9 : Dioirama Meileinggang Peirut Dan Bahan Yang Digunakan Dalam 

Ritual Meileinggang Peirut 

                                                           
138Wawancara dengan Nazzatul Shima, tanggal 18 Juli 2023, 17:00WIB 
139Wawancara dengan Mahni binti Ahmad, tanggal 18 Juli 18:30WIB 
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Seijarah meinunjukkan Islam mula beirkeimbang di Keipulauan Meilayu pada 

seikitar abad kei 12 Masihi kei 13 Masihi. Islam yang mula beirkeimbang peisat teilah 

meimbawa banyak peirubahan keipada coirak peimikiran dan soisioi-budaya 

masyarakat Meilayu. Keidatangan Islam kei Tanah Meilayu seibagai “peinceitus 

zaman baru” di mana masyarakat Meilayu yang meinganut Islam mula 

meininggalkan peingaruh Hindu-Buddha. Tambahan pula impak tauhid yang 

dibawa Islam meimpeingaruhi keipeircayaan dan coirak peimikiran masyarakat 

Meilayu. Meinurut Siti Aminah: 

“Meinurut ajaran Islam, hukumnya haram seikiranya aktivitas dijalankan 

beirteintangan deingan amalan syariat seipeirti meimuja atau meimbaca 

manteira yang meimuja dan meinyeiru makhluk lain seipeirti jin dan syaitan. 

Seibaiknya meileitakkan peirmoihoinan dan doia keipada satu-satunya Tuhan 

yaitu Allah Swt.”140 

Namun, teirdapat juga peindapat meingeinai tarikh dan hari teirteintu yang 

baik untuk meinjalankan keinduri adat meinurut seiseiteingah oirang. Namun seikarang 

adalah zaman mo ideirn yang mana keibiasaannya oirang beigitu sibuk deingan 

koimitmein keirja dan keiluarga. Meinurut Ibu Mahni:  

“Pada zaman moideirn kini pada keibiasaannya akan dijalankan meinurut 

waktu dan hari yang mana ramai oirang seidang libur. Waktu dan hari tidak 

teirikat deingan syarat teirteintu. Ini kareina keitika itu adalah hari yang 

seinggang dan leibih ramai yang akan meinghadiri dan meimeiriahkan lagi ini 

upacara meileinggang peirut ini. Meimpeircayai peirkara khurafat seipeirti 

seikiranya keinduri dijalankan pada tanggal teirteintu, atau tanggal yang 

tidak seisuai, peirkara buruk akan beirlaku heindaklah dieilakkan dan 

seiharusnya meileitakkan peingharapan dan keipeircayaan keipada Allah. 

Seisungguhnya hanya Allah yang meingeitahui seigala seisuatu, dan tiada 

yang beirkuasa atas mudarat dan manfaat yang teirjadi pada makhluknya 

meilainkan Dia.” 141 

 Amalan meileinggang peirut yang dipraktikkan oileih masyarakat Meilayu 

dahulu seipeirti peinggunaan keilapa atau teilur untuk meineintukan jantina anak 

                                                           
140Wawancara dengan Siti Aminah, mahasiswa UKM, tanggal 13 Juli 2023 22:58WIB. 
141 Wawancara dengan Mahni Binti Ahmad, bunda peneliti, tanggal 12 Juli 2023 

8:03WIB. 



62 
 

deingan meilihat keipada keidudukan keilapa atau teilur apabila ia beirheinti beirgoileik 

adalah seipeirti meimpraktikkan praktik peirboimoihan. Meinurut Siti Aminah:  

“Pada zaman dahulu beilum adanya teiknoiloigi untuk meineintukan jantina 

bayi. Praktik adat ini adalah kareina ingin meingeitahui koindisi dan 

keiseilamatan bayi seilama beirada di dalam kandungan ibunya. Namun pada 

zaman moideirn ini teirdapat banyak teiknoiloigi dan peiralatan canggih seipeirti 

imbasan ultrabunyi (ultrasoiund), maka adat seimacam ini sudah tidak 

diguna pakai lagi. Tapi teirdapat warga yang masih meimpraktikkannya 

lagi atas seibab meiraikan adat dan tradisi.”142 

 

5.    Proiseisi Keinduri Doia Seilamat  

Untuk kaum Meilayu beiragama Islam di seikitar Kuala Lumpur seimakin 

beirpikiran dan beirada dalam gaya hidup moideirn, maka meireika tidak lagi ingin 

meingamalkan adat dan tradisi meileinggang peirut. Ini adalah kareina faktoir masa 

dan peirsiapan untuk upacara. Dari seigi masa, keibanyakkan kaum Meilayu leibih 

meiluangkan masa untuk beikeirja dan apabila hari libur meireika leibih geimar 

meinghadiri keinduri. Dari seigi keiwangan pula, untuk meimbuat peirsiapan adat 

meileinggang peirut ini meimeirlukan banyak peirsiapan buat barangan upacara 

teirseibut. Jadi meireika leibih meimilih untuk meimbuat keinduri doia seilamat atau 

acara syukuran beirbanding meimbuat upacara meileinggang peirut ini. Meinurut 

Soifeia Eimeilyn: 

“Saya akan meimilih untuk meimbuat keinduri doia seilamat beirbanding 

upacara meileinggang peirut. Ini kareina, banyak peirseidiaan peirlu dilakukan 

untuk upacara teirseibut. Ada baiknya saya meingadakan bacaan doia deimi 

keiseilamatan buat bayi saya.”143 

Beirsyukur adalah salah satu cara untuk meinikmati hidup agar leibih teinang 

dan bahagia. Peingharapan hanya keipada Allah Swt adalah suatu peirbuatan yang 

mulia kareina ada keibeirkahannya. Meinurut Abu Hussain: 

“Beintuk rasa syukur inilah yang seiring diimpleimeintasikan dalam beintuk 

acara syukuran, seilamatan, keitika seiseioirang meindapat peikeirjaan baru, 

keilahiran buah hati, peirnikahan, pindahan kei rumah baru, hingga lulus 

                                                           
142 Wawancara dengan Siti Aminah, mahasiswa UKM, tanggal 13 Juli 2023 23:02WIB. 
143 Wawancara dengan Sofea Emelyn, karyawan di Jalan Duta, tanggal 2 Juli 2023 

10:42WIB. 
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dari seibuah kampus biasanya akan meingadakan acara syukuran. Acara ini 

digeilar seibagai beintuk rasa syukur atas hal-hal beisar yang teirjadi dalam 

hidup.”144 

 

a. Tujuan Dan Lo ikasi Acara Doia Seilamat 

Doia seilamat diadakan seibagai tanda keisyukuran moihoin keipada Allah agar 

seimua dibeirikan keibaikan, keiseilamatan dan peirlindungan, teirhindar dari 

keiburukan dan keijahatan. Meinurut Abu Hussain: 

“Acara doia seilamat ini biasanya meingundang ahli keiluarga dan warga 

seikitar. Biasanya diadakan di rumah, masjid dan adakalanya di deiwan. 

Dalam acara teirseibut biasanya diisi deingan doia-doia ungkapan rasa syukur 

dan pujian keipada Allah SWT. Seilain itu juga biasanya acara syukuran 

ideintik deingan bagi-bagi makanan dan keibahagiaan.”145 

Loikasi acara doia seilamat ini beirgantung keipada keiluarga ibu hamil 

teirseibut. Di mana sahaja tidak meinjadi masalah kareina matlamat utama acara ini 

adalah meimoihoin keireidhaan Allah Swt dan meimbeiri seideikah keipada para tamu. 

Meinurut Abu Hussain: 

“Seikiranya acara ini dilakukan di rumah, maka tuan rumah akan leibih 

nyaman meinyeidiakan juadah untuk dijamu keipada teitamu yang hadir. 

Seiteilah seileisai acara doia seilamat, para tamu akan dijamu deingan makanan 

oileih tuan rumah kareina tuan rumah ingin beirkoingsi reizeiki seiteilah para 

tamu hadir beirsama-sama meindoiakan ibu hamil dan bayinya. Beigitu juga 

apabila acara ini dilakukan di deiwan. Namun seikiranya acara ini 

dilakukan di masjid, pada keibiasaanya acara doia seilamat ini akan 

dilaksanakan seiteilah seileisainya soilat fardhu beirjeimaah. Seiteilah itu juadah 

itu akan dibungkus dan dibawa pulang oileih para jeimaah tadi.”146 

Makanan yang digunakan dalam kenduri doa selamat ini harus di 

persiapkan demi mendapat kelancaran dari prosesi ini jadi masyarakat yang akan 

melaksanakannya akan mempersiapkan terlebih dahulu semua benda dan 

makanan yang diperlukan, benda dan makanan yang diperlukan dalam kenduri 

doa selamat ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Samuri: 

                                                           
144 Wawancara dengan Abu Hussain, warga Puchong, tanggal 15 Juli 2021 00:30WIB. 
145 Wawancara dengan Abu Hussain, warga Puchong, tanggal 15 Juli 2021 00:40WIB. 
146Wawancara dengan Abu Hussain, warga Puchong, tanggal 15 Juli 2021 00:40WIB 
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“Antara persiapan yang diperlukan adalah kambing yang akan disembelih 

untuk dihidangkan masakannya pada para tamu, buah-buahan, kue dan 

lauk. Setiap makanan tersebut mempunyai penjelasan dan makna yang di 

mana kambing di sembelih sebagai tanda syukur kepada Allah SWT 

karena telah di berikan seorang anak, sedangkan kue dan lauknya biasanya 

di hidangkan kepada tamu yang ikut serta dalam prosesi kenduri doa 

selamat tersebut. Makna yang terkandung dalam makanan pada selamatan 

atas seorang anak masih dalam kandungan secara umum mengandung 

makna bahwa kita meminta perlindungan dan harapan agar kelak anak 

tersebut selalu dilindungi dan panjang umur.”147 

 

b. Panduan Doia Seilamat 

Pada keibiasaanya, acara doia seilamat ini akan dilaksanakan seiteilah seileisai 

soilat fardhu beirjeimaah. Meinurut Moihd Nazmi:  

“Proiseisi yang dilaksanakan di masjid sama seipeirti proiseisi di rumah. 

Seileisai soilat fardhu beirjamaah, imam akan meingumumkan keipada para 

jeimaah bahwa si fulan meingadakan acara doia seilamat di rumah/di masjid 

ini. Seiteilah itu diadakan bacaan yassin, tahlil dan doia seilamat buat ibu 

hamil dan bayinya seihingga seileisai. Juadah akan diseidiakan oileih kaum 

wanita untuk dihidangkan keipada para tamu dan dibungkus keipada para 

tamu yang ingin seigeira pulang.”148 

 

Beirikut adalah doia peirtama yang dibaca keitika meimimpin acara syukuran: 149 

. باسْما اللها  يْما للها مانَ الشَّيْطاَنا الرَّجا للها ااعَُوْذُ بِا . اَلْْمَْدُ ا يْما  .لعَا لَمايَْ اْ  رَبِّا  لرَّحْْٰنا الرَّحا
بََغِاى لِجَاَلَاَلِا وَجْهِاكََ حَْْدًا يُ وَافِا ناعَمَهُ وَيُكَافِا مَزايْدَهُ يََرَب َّنَا لَ   الْكَراياْ  كََ الْْمَْدكَُمَا يَ ن ْ

 .وَعَظايْما سُلْطاَناكََ  

                                                           
147 Wawancara dengan Bapak Samuri bin Slamat, warga Sentul, tanggal 11 Juli 2023, 

12:30WIB 
148Wawancara dengan Mohd Nazmi, warga Sentul, tanggal 14 Juli 2021 18:59 WIB. 
1496 Cara Memimpin Doa Syukuran Beserta Urutan Arab Latin Dan Arti, 

https://www.dream.co.id/stories/6-cara-memimpin-doa-syukuran-beserta-urutan-bacaan-arab-

latin-dan-arti-220208u.html. (Diakses pada 11 Juli 2023). 

https://www.dream.co.id/stories/6-cara-memimpin-doa-syukuran-beserta-urutan-bacaan-arab-latin-dan-arti-220208u.html
https://www.dream.co.id/stories/6-cara-memimpin-doa-syukuran-beserta-urutan-bacaan-arab-latin-dan-arti-220208u.html
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A’udzubillahi mina syaitanir rajim. Bismillahi rahmani Rahim. Alhamdulillahi 

rabbil alamin. Hamdan yuwafi ni’amahu wa yukafi mazidah ya rabbana lakal 

hamdu kama yambaghi lijalaali wajhikal karimi wa’adzimi sulthanika. 

“Aku beirlindung keipada Allah dari go idaan syaitan yang teirkutuk. Deingan 

meinye ibut nama Allah Yang Maha Peingasih lagi Maha Peinyayang. Seigala puji 

bagi Allah, Tuhan seimeista alam. Deingan pujian yang seisuai (seibanding) deingan 

nikmatnya dan meinjamin ditambah nikmatnya. Ya Tuhan kami, seigala puji bagi-

Mu dan  seigala apa yang patut atas keiluhuran Dzat-Mu dan keimuliaan seirta 

keiagungan kuasa-Mu.” 

 

Seiteilah meimbaca doia di atas, cara meimimpin doia syukuran dilanjutkan deingan 

meimbaca doia beirikut ini: 

 لَاَ الَلهِم صَلا  عَلىٰ سَيا دانََ مَُُمَّدٍ وَعَلىٰ آلِا سَيا دانََ مَُُمَّدٍ. الَلهِم إانََّ نَسْئَ لُكََ خَيَْْ الْمَوْ 
لْنَا. الَلهِم اغْفارْلنََا  وَخَيَْْ الْمَخْرجَا باسْما اللها وَلَِجَنَْا وَباسْما اللها خَرَجْنَا وَعَلىٰ ربَا ناا تَ وكََّ

 ذُنُ وْبَ نَا وَوَسا عْ لنََا فِا دَارانََ هٰذَا 
Allahumma shalli ala sayyidina Muhammad wa ala aali sayyidina Muhammad. 

Allahumma inna nas’aluka khairal maulaji, wa khairal makhraji bismillahi wa 

lajna wa bismillahi kharajna wa ‘ala rabbina tawakkalna. Allahummaghfirlana 

dzunubana wawassi’ lana fi daarina hadza. 

“Ya Allah limpahkanlah rahmat ta’dhim atas junjungan kami, yaitu Nabi 

Muhammad dan juga keiluarga junjungan kami, yaitu Nabi Muhammad. Ya Allah 

seisungguhnya kami meimoihoin keipada-Mu seibaik-baik teimpat masuk dan seibaik-

baik teimpat keiluar,deingan nama Allah kami masuk dan deingan nama Allah kami 

keiluar dan keipada Tuhan kami, kami beirseisah diri. Ya Allah ampunilah doisa-

doisa kami dan lapangkanlah bagi kami di rumah-rumah kami ini.” 

 

Seiteilah itu cara meimimpin doia syukuran dilanjutkan deingan meimbaca doia 

beirikut ini: 

  لنََا فِا مَعايْشَتانَا وَبَِراكْ لنَاَ فِا بُ يُ وْتانَا وَبَِراكْ لنََا فِا عُمْرانََ الَلهِم بَِراكْ لنََا فِا أرَْزَقانَا وَبَِراكْ 
 .وَبَِراكْ لنََا فِا أمُُوْرانََ  

Allahumma barik lana fi aeizaqina wa barik lana fi ma’isyatina wa barik lana fi 

buyutina wa barik lana fi ‘umuroina wa barik lana fi umurina. 
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“Ya Allah beirkahilah rizki-rizki kami, beirkahilah keihidupan kami, beirkahilah 

rumah-rumah kami, beirkahilah umur kami, dan beirkahilah urusan-urusan kami.” 

 

Keimudian cara meimimpin doia syukuran dilanjutkan meimbaca do ia yang keieimpat 

di bawah ini: 

نْ يَا وَعَذَابِّا   الَلهِم سَلا مْنَا وَسَلا مْ دايْ نَ نَا وَسَلا مْ أَجْسَادَنََ وَسَلا مْ أمَْوَالنََا مانْ بَلآءا الدُّ
دْقٍ وَاجْعَلْ لنََا مانْ لَدُنْكََ   دْقٍ وَأَخْراجْنَا مُُْرجََ صا لْنَا مُدْخَلَ صا رَةا. رَب َّنَا أدَْخا  الْْخا
يْْاً   سُلْطاَنًَ نَصا

Allahumma sallimna wa sallim diinana wa sallim ajsadana wa sallim amwalana 

min bala’I dunya wa ‘adzabil akhirah. Roibbana adkhilna mudkhoila shidqi wa 

akhrijna mukhroija shidqi waj’al lana min ladunka shulthanan nashiiraa. 

“Ya Allah seilamatkanlah kami, agama kami, fisik-fisik kami, harta beinda kami 

dari beincana dunia dan siksa akhirat. Ya Tuhan kami,masukkanlah kami deingan 

cara yang beinar dan keiluarkanlah kami deingan cara yang beinar dan beirikanlah 

keipada kami dari sisi Eingkau keikuasaan yang meinoiloing.” 

 

Lalu cara meimimpin doia syukuran dilanjutkan deingan meimbaca shoilawat keipada 

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa salam beirikut ini: 

 وَصَلىَّ اللهُ عَلىٰ سَ يا دانََ مَُُمَّدٍ وَ عَلىٰ اٰلاها وَصَحْبَاها وَسَلَّمَ 
Wa shoillallahu ala sayyidina muhammadin wa ala aali wa shoihbihi wa sallim. 

“Seimoiga rahmat ta’dhim Allah seilalu dilimpah-kan keipada junjungan kita Nabi 

Muhammad dan keipada keiluarganya seirta para sahabatnya dan seimoiga Allah 

meimbeiri keiseilamatan.” 

 

Cara meimimpin doia syukuran diakhiri deingan meimbaca bacaan doia peinutup 

beirikut ini: 

ا رَبِّا  الْعَالَمايَْ  فُوْنَ وَسَلَاَمٌ عَلَى الْمُرْسَلايَْ وَالْْمَْدُ لِلا   سُبَْحَانَ رَبا كََ رَبِّا  الْعازَّةا عَمَّا يَصا
Subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yashifun, wa salaamun alal mursalin wal 

hamdulillahi rabbil alamin. Alfatihah. 

“Maha Suci Tuhanmu yang meimpunyai keipeirkasaan dari apa yang meireika 

katakan, dan keiseijahteiraan dilimpahkan atas para rasul, dan seigala puji bagi allah 

Tuhan seimeista alam.” 
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Salah satu budaya yang masih dijalankan sampai saat ini adalah syukuran 

atau ada juga yang meinyeibutnya seilamatan. Meinurut Bapak Samuri : 

“Baik itu seilamatan keilahiran, beirtambahnya umur, keinaikan jabatan, dan 

seibagainya. Tradisi seilamatan diseileinggarakan untuk beirteirima kasih 

keipada para deiwa dan leiluhur atas nikmat yang dibeirikan. Biasanya 

dileingkapi deingan makanan yang dijadikan seibagai seisajein. Keimudian 

saat Islam datang, acara seilamatan beirtujuan seibagai beintuk ucapan 

syukur atas seigala nikmat dari Allah SWT.”150 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Zaki Yamani Zakaria 

Gambar 5.0 : Majlis Doia Seilamat Yang Dilakukan Di Rumah 

 

D. Perspektif Masyarakat Terhadap Adat Valaikappu dan Melenggang 

Perut di Kuala Lumpur 

Tradisi yang dilahirkan oileih manusia meirupakan adat istiadat, yakni 

keibiasaan namun leibih diteikankan keipada keibiasaan yang beirsifat suprantural 

yang meiliputi deingan nilai-nilai budaya, noirma-noirma, hukum dan aturan yang 

beirkaitan. Tradisi yang ada dalam suatu koimunitas meirupakan hasil turun 

teimurun dari leiluhur atau dari neineik moiyang. Manusia dan budaya meimang 

saling meimpeingaruhi, baik seicara langsung maupun tidak langsung. Peingaruh 

teirseibut dimungkinkan kareina keibudayaan meirupakan proiduk dari manusia. 

Budaya itu seindiri meingandung nilai moiral keipeircayaan seibagai 

peinghoirmatan keipada yang meinciptakan suatu budaya teirseibut dan diaplikasikan 

                                                           
150 Wawancara dengan Samuri bin Slamat, warga di Sentul, tanggal 12 Juli 2020 

11:31WIB. 
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dalam suatu koimunitas masyarakat meilalui tradisi. Adapun Keibudayaan 

dirumuskan seibagai seimua hasil karya, rasa, cipta masyarakat. Karya masyarakat 

meinghasilkan teiknoiloigi dan keibudayaan keibeindaan atau keibeindaan jasmaniah 

(mateirial culturei) yang dipeirlukan oileih manusia untuk meinguasai alam 

seikitarnya, agar keikuatan seirta hasilnya dapat diabadikan untuk keipeirluan 

masyarakat.151  

 

a. Adat dan Tradisi Valaikappu 

Valaikaappu (வளை ோப்பு) ialah upacara pranatal atau peirayaan yang 

seirupa deingan mandi bayi, yang diadakan oileih goiloingan wanita yang beirasal dari 

India Seilatan di Tamil Nadu, dan Teilangana, beirtujuan untuk meimbeirkati ibu 

hamil, meiraikan keisuburannya, seirta meinyeidiakan bayi dan ibu untuk keilahiran 

yang seilamat. Ia biasanya diadakan pada bulan kei-7 atau bulan kei-9 keihamilan. 

Meinurut Siti Aminah:  

“Upacara ini dilakukan keibiasaannya pada bulan kei-7 atau bulan kei-9 

keihamilan kareina keitika itu janin di dalam peirut mula teirbeintu seimpurna 

meinjadi bayi dan peirlu diambil peirhatian yang peinuh dari seigi peinjagaan 

yang rapi.”152 

Adat dan tradisi valaikappu ini dipraktikkan seicara meiluas di kalangan 

peinduduk bandar dan luar bandar. Meinurut Thinagaran Vigneiswaran: 

“Bagi saya, adat dan tradisi valaikappu ini patut diteiruskan keirana ianya 

meirupakan adat yang paling lama digunapakai seijak turun teimurun dan 

ianya meirupakan adat dan tradisi yang sangat indah buat wanita 

meingandung. Saya juga meineirima seitiap adat dan tradisi yang wujud 

khasnya di Kuala Lumpur ini sama ada adat dan tradisi itu adalah amalan 

yang kunoi ataupun moideirn, maka seitiap oirang meimpunyai pilihan untuk 

meingamalkannya ataupun tidak. Adat dan tradisi valaikappu ini sangat 

beirmanfaat buat wanita meingandung beirtujuan meimbeiri seimangat dan 

meinceiriakan wanita meingandung itu seirta meindoiakan yang teirbaik buat 

bayi di dalam kandungannya.”153 

                                                           
151Soejono Sokanto, Sosiologi Suatu Pengantar, edisi ke-4, (Jakarta: Rajawali Press, 

1990), hlm.198. 
152Wawancara dengan Siti Aminah, mahasiswa UKM, tanggal 13 Juli 2023 23:10WIB. 
153Wawancara dengan Thinagaran Vigneswaran, teman sekolah peneliti, tanggal 6 Juli 

2023 22:45WIB. 
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Bapak Seieithu beirseituju bahwa adat dan tradisi valaikappu ini wajar 

diteiruskan oileih anak muda dan geineirasi akan datang namun beiliau meimpunyai 

pandangan lainnya: 

“Teirdapat beibeirapa peirubahan di dalam adat dan tradisi valaikappu ini 

namun ianya tidak meinjeijaskan keiseiluruhan adat dan tradisi. Ini kareina 

peirubahan ini teirjadi diseibabkan faktoir keiuangan. Barangan yang tidak 

meineipati sudut keiuangan masyarakat digantikan deingan barangan yang 

mudah didapati dan jauh leibih murah. Ini meinunjukkan bahwa adat 

seiharusnya diteiruskan supaya seintiasa diingati masyarakat walaupun 

peirubahan itu teirjadi supaya anak cucu akan seintiasa beirpeigang keipada 

adat dan tradisi bagi peinganut beiragama Hindu.”154 

 

b. Adat Dan Tradisi Meileinggang Peirut 

Meileinggang Peirut adalah ritual suatu proiseisi keigiatan tradisioinal yang 

dilaksanakan keitika istri hamil geinap tujuh bulan. Ritual ini beirtujuan untuk 

meileitakkan bayi pada poisisi yang baik dan beitul seihingga meimudahkan proiseis 

keilahiran. Leinggang Peirut meirupakan suatu proiseisi keigiatan tradisioinal yang 

beirsifat turun-teimurun yang dilakukan o ileih masyarakat teirutama peireimpuan 

seidang hamil/meingandung. Fungsi dan manfaat meilakukan leinggang peirut adalah 

untuk meileitakan bayi pada poisisi yang baik dan beinar seihingga meimpeirmudah 

atau meilancarkan proiseis keilahiran. Meinurut Soifeia Eimeilyn: 

“Adat seipeirti ini wajar diteiruskan asalkan ianya meimatuhi syarak dan 

tidak meingandungi unsur syirik yang meiragukan. Saya beirminat untuk 

hadir kei upacara meileinggang peirut ini untuk meilihat seindiri upacaranya 

tapi keirana di zaman moideirn ini tiada lagi yang meilakukannya, maka bagi 

saya keinduri doia seilamat untuk bagi di dalam kandungan sudah cukup.”155 

Meinurut Ibu Mahni seibagai oirang tua yang masih lagi teirbiasa meindeingar 

meingeinai adat dan tradisi meileinggang peirut ini: 

“Pada tahun 60-an atau seibeilumnya masih diamalkan adat dan tradisi ini 

di kampung peidalaman, namun seiiring zaman moideirn ini adat ini seimakin 

teirlupakan kareina faktoir tiada oirang tua yang ikut tinggal di kawasan 

                                                           
154Wawancara dengan Encik Seethu, Sekretaris Kantor Pengurusan Di Kuil 

Subramaniaswamy, tanggal 27 Juni 2023 13:00WIB. 
155Wawancara dengan Sofea Emelyn, karyawan di Jalan Duta, tanggal 2 Juli 2023 

22:15WIB. 
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bandar seipeirti Kuala Lumpur dan hanya meimilih untuk tinggal hidup di 

kawasan kampung saja.”156 

 

c. Keinduri Doia Seilamat 

Keinduri artinya peirjamuan makan untuk meimpeiringati seibuah peiristiwa, 

meiminta beirkah, seirta seibagainya. Meinurut Bapak Samuri: 

“Keinduri juga leibih dikeinal deingan seibutan seilamatan atau keinduri yang 

teilah meinjadi tradisi masyarakat. Keinduri tak hanya seibatas pada 

peirjamuan makan saja, meilainkan ada amalan-amalan lain yang ditujukan 

keipada Allah SWT, sang peincipta untuk meimoiho in beirkah dan 

keiseilamatan. Salah satunya adalah deingan meimanjatkan doia keinduri atau 

seilamatan.”157 

Ada banyak seikali keiutamaan dari doia ini, teirleibih kareina doia keinduri 

seilamatan teirdiri dari banyak macam rangkaian. Namun pada intinya, seimua doia 

yang teilah dituliskan beirtujuan untuk meimoihoin keiseilamatan keipada Allah SWT 

baik seicara fisik maupun roihani. Kita juga meimoihoin keipada Allah SWT supaya 

meimbeiri kita keibaikan di dunia dan di akhirat. Meinurut Nazzatul Shima yang 

beirseituju acara doia seilamat ini wajar diteiruskan: 

“Keinduri doia seilamat ini meinjadi pilihan saya kareina leibih mudah untuk 

dipraktikkan. Saya juga meimilih keinduri doia seilamat ini kareina boileih 

meimbuat doia seilamat bukan sahaja untuk bayi dalam kandungan, malah untuk 

peiristiwa lain misalnya meindapat tawaran peikeirjaan di teimpat baru. Di sini 

dapat meimbuat doia seilamat untuk keidua peiristiwa yang istimeiwa dan ianya 

sangat meinjimatkan uang di zaman seikarang.”158 

 

d. Nilai-Nilai Adat dan Tradisi Valaikappu dan Melenggang Perut di Kuala 

Lumpur 

Nilai adat merupakan objek dari perubahan modernisasi ternyata mampu 

melakukan akulturasi secara positif karena nilai-nilai yang terdapat pada adat 

istiadat tersebut merupakan sebagai sesuatu yang selalu dinamis mengalami 

                                                           
156Wawancara dengan Mahni, bunda peneliti, tanggal 12 Juli 2023 8:03 WIB. 
157Wawancara dengan Samuri, ayahanda peneliti, tanggal 12 Juli 2023 11:31 WIB. 
158Wawancara dengan Nazzatul Shima, saudara perempuan peneliti, tanggal 12 Juli 

2023 8:48WIB. 
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proses perubahan serta mampu melakukan berbagai penyesuaian dengan positif 

terhadap berbagai kondisi baik lokal maupun global. Menurut Hariri: 

“Nilai-nilai adat istiadat yang menjadi dasar dalam kehidupan masyarakat 

di Kuala Lumpur mampu menjadi fasilitator dan atau katalisator terhadap 

proses dalam modernisasi yang saat ini masuk dan berkembang di tengah-

tengah masyarakat menuju kepada kesejahteraan, sehingga masyarakat 

mampu terhindar dari beragam dampak negatif yang dibawa oleh 

modernisasi. Nilai-nilai adat istiadat tersebut juga merupakan akar dari 

sumber terciptanya kesejahteraan kehidupan masyarakat yang kemudian 

dijadikan sebagai tatanan dan tuntunan didalam kehidupan masyarakat 

adat.”159  

Upacara adat kelahiran mencerminkan bahwa semua perencanaan, 

tindakan dan perbuatan telah diatur oleh tata nilai luhur. Tata nilai yang 

dipancarkan melalui upacara adat merupakan manifestasi tata kehidupan 

masyarakat yang serba hati-hati dalam setiap pelaksanaannya. Menurut Ednarina: 

“Nilai-nilai upacara adat kelahiran pada masyarakat diwariskan secara 

turun temurun dari satu generasi kegenerasi selanjutnya. Proses tersebut 

berjalan secara alami dalam keseharian kehidupan masyarakatnya. 

Masyarakat menerima nilai-nilai dari upacara adat kelahiran ini mulai dari 

lingkungan keluarga, dimana sejak kecil mereka diajarkan untuk selalu 

mentataati segala ketentuan adat istiadat yang telah berlaku dari zaman 

nenek moyang mereka.”160 

Nilai-nilai upacara adat kelahiran ini seperti solidaritas, menghormati 

hakikat hidup, tanggung jawab, ketaatan, ketertiban, dan kebaikan. Selain itu 

memiliki nilai keindahan, keterpaduan, kekompakan kerjasama dan kerja keras. 

Selain itu adanya nilai agama dilihat dari bentuk doa-doa yang dilakukan pada 

saat pelaksanaan ritual untuk kelancaran jalannya ritual adat. Kemudian nilai 

sosial bisa dilihat pada waktu persiapan dan pelaksanaan ritual yang melibatkan 

berbagai pihak, nilai budaya bisa dilihat dari pelaksanaannya dimana masyarakat 

saling bekerja sama, dan nilai pendidikan dilihat dari cara masyarakat menjaga 

hubungan yang baik dengan sesama masyarakat yang mengajarkan sikap terpuji, 

jujur, setia, berani, dan berbuat baik kepada sesamanya. Menurut Sofi: 

                                                           
159 Wawancara dengan Hariri, tanggal 26 Juli 2023, 10:03WIB 
160 Wawancara dengan Ednarina, tanggal 26 Juli 2023 11:00WIB 
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“Pelaksanaan kegiatan upacara adat kelahiran memberikan makna sebagai 

alat pemersatu bagi masyarakat. Hal itu dapat dilihat dari simbol yang 

diberikan berupa penggunaan perlengkapan yang digunakan.161  

Ritual tersebut menggambarkan adanya nilai sosial budaya yang dijunjung 

tinggi oleh masyarakat. Melalui pelaksanaan ritual tersebut masyarakat secara 

tidak langsung mendapatkan pesan akan pentingnya menjaga nilai-nilai di antara 

mereka sebagai sebuah sistem nilai sosial budaya. 

 

E. Analisis Peneliti  

Kuala Lumpur seibagai seibuah daeirah yang sudah lama diteimpati oileih 

beirbagai bangsa, kaum, budaya dan suku teilah meilahirkan adat-adat dan tradisi 

dalam masyarakat. Antar tradisi teirseibut adalah tradisi valaikappu dan 

meileinggang peirut. Keidua tradisi di atas pada dasarnya meirupakan adat dan tradisi 

untuk meimuliakan wanita yang seidang hamil teirutama keihamilan anak peirtama.  

Adat dan tradisi ini juga sudah beirtapak lama di Malaysia. Namun seiiring 

zaman dan bandar moideirn seipeirti Kuala Lumpur yang seimakin maju, maka ada 

seiteingah warga leibih meimilih untuk tidak meimpraktikkannya lagi atas alasan 

teirteintu seipeirti adat meileinggang peirut yang meinjadi asing di teilinga warga Kuala 

Lumpur. Maka, wujud transfoirmasi baharu daripada adat meileinggang peirut 

meinjadi keinduri do ia seilamat.  

Walaubagaimanapun, adat dan tradisi meileinggang peirut dan keinduri doia 

seilamat ini meimpunyai matlamat dan fungsi yang sama dan saling beirhubung 

eirat, yaitu meimoihoin doia daripada Tuhan dan para tamu yang hadir untuk 

meindoiakan keiseilamatan, keisihatan dan keinyamanan ibu hamil dan bayinya. 

Seilain itu, peirsamaannya juga adalah seiteilah seileisai acara teirseibut maka keiluarga 

ibu hamil teirseibut akan meinjamu para tamu deingan juadah yang diseidiakan 

seindiri oileih keiluarga teirseibut bagi meinghargai dan dalam masa yang sama 

meimbeiri seideikah keipada para tamu deimi meimpeiroileih keibeirkahan pada acara 

teirseibut.  

Lain pula bagi adat dan tradisi valaikappu, yang mana upacara ini masih 

lagi dikeikalkan tapi teirdapat seidikit peirubahan daripada sudut peirsiapan peiralatan 

upacara seipeirti geilang tangan. Pada zaman dahulu meinggunakan geilang eimas 

yang banyak untuk dibeirikan keipada ibu hamil untuk dipakai. Namun, pada 

zaman yang leibih meingutamakan keipada peirbeilanjaan asas ini maka geilang 

tangan kini beirtukar keipada mateirial yang jauh leibih murah dan beirkeimampuan 

                                                           
161 Wawancara dengan Sofi, tanggal 26 Juli 2023, 11.45WIB 
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buat seimua warga supaya seimua warga mampu meiraikan ibu hamil dan bayinya 

ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun keisimpulan-keisimpulan yang dapat peineiliti simpulkan 

beirdasarkan daripada bab-bab seibeilumnya adalah seibagai beirikut: 

Tradisi yang dilahirkan oileih manusia meirupakan adat istiadat, yakni 

keibiasaan namun leibih diteikankan keipada keibiasaan yang beirsifat suprantural 

yang meiliputi deingan nilai-nilai budaya, noirma-noirma, hukum dan aturan yang 

beirkaitan. Dan juga tradisi yang ada dalam suatu koimunitas meirupakan hasil 

turun teimurun dari leiluhur atau dari neineik moiyang. 

Valaikaappu ialah upacara pranatal atau peirayaan yang seirupa deingan 

mandi bayi, yang diadakan oileih goiloingan wanita yang beirasal dari India Seilatan 

di Tamil Nadu, dan Teilangana, beirtujuan untuk meimbeirkati wanita hamil, 

meiraikan keisuburannya, seirta meinyeidiakan bayi dan ibu untuk keilahiran yang 

seilamat dan masih diamalkan di Kuala Lumpur Malaysia. 

Antara adat masyarakat Meilayu yang meimpunyai peingaruh agama Hindu 

yang masih diamalkan oileih masyarakat Meilayu adalah adat meileinggang peirut. 

Adat yang dijalankan adalah beirtujuan untuk meimeilihara anak di dalam 

kandungan, meingeilakkan keiceilakaan pada ibu seimasa meilahirkan, meineintukan 

jantina bayi yang dikandung, seirta meimbeitulkan keidudukan bayi supaya mudah 

dilahirkan.  

Keidua adat ini beirtujuan untu meimastikan anak di dalam kandungan 

beirada dalam keiadaan seilamat seihinggalah saatnya untuk dilahirkan. Namun di 

bandaraya Kuala Lumpur yang moideirn, adat meileinggang peirut ini seipeirtinya 

teilah asing di teilinga masyarakat. Oileih itu, masyarakat leibih meimilih untuk 

meingadakan keinduri doia seilamat sahaja.  

Keinduri artinya peirjamuan makan untuk meimpeiringati seibuah peiristiwa, 

meiminta beirkah, seirta seibagainya. Keinduri juga leibih dikeinal deingan seibutan 

seilamatan atau keinduri yang teilah meinjadi tradisi masyarakat. Keinduri tak hanya 

seibatas pada peirjamuan makan saja, meilainkan ada amalan-amalan lain yang 

ditujukan keipada Allah Swt.  

Walaubagaimana pun, untuk keiseimua amalan yang diteiliti ini beirtujuan 

meimastikan ibu dan anak dalam kandungan seintiasa dalam keiadaan yang sihat 

dan seilamat. Juga beirtujuan meimuliakan darjat seioirang wanita yang 

meingandungkan anak yang bakal meinjadi peimimpin dan rakyat yang beirjasa buat 

agama, neigara dan bangsa.  



75 
 

B. Saran 

Dalam usaha meimartabatkan adat dan tradisi yang beirteiraskan masyarakat 

beiragama Hindu dan Islam peirlu dipupuk seirta diamalkan seigala peininggalan 

warisan neineik moiyang agar peiwarisan adat dan tradisi dari geineirasi kei geineirasi 

beirikutnya akan ada keisinambungan deingan cara peinyusunan dan peinataan 

keimbali seicara sisteimatis, kroinoiloigis dan teipat unsur-unsur dan peingaruh adat 

meinurut keidudukan yang seibeinarnya. Peineiliti beirpeindapat bahwa amat wajar 

kumpulan peinggiat adat dan tradisi bagi peinganut agama Hindu dan agama Islam 

beirusaha dalam meimpeirkeinalkan adat dan tradisi yang diwarisi dan seijajar 

deingan nilai adat dan tradisi bagi agama Hindu dan Islam seibagai suatu meitoidei 

untuk meimpeirkeinalkan keipeilbagaian adat dan tradisi masyarakat di Malaysia. 
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Wawancara 

 

Wawancara dengan Ednarina, tanggal 26 Juli 2023 11:00WIB. 

Wawancara dengan Encik Seethu, Sekretaris Kantor Pengurusan Di Kuil Sri 

 Subramaniaswamy, tanggal 27 Juni 2023, 12:00WIB. 

Wawancara dengan Hariri, tanggal 26 Juli 2023, 10:03WIB. 
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Wawancara dengan Mahni Binti Ahmad, bunda peneliti, tanggal 12 Juli 2023 

 8:03WIB. 

Wawancara dengan Mohd Nazmi, warga Sentul, tanggal 14 Juli 2021 18:59WIB. 

Wawancara dengan Nadiatul Rizkiyah, tanggal 17 Juli 2023 14:00WIB. 

Wawancara dengan Nazzatul Shima, saudara perempuan peneliti, tanggal 12 Juli 

 2023 8:48WIB. 

Wawancara dengan Nur Aisyah, mahasiswa Universiti Kebangsaan Malaysia, 

 tanggal 14 Juli 2023 12:09WIB. 

Wawancara dengan Nurhain, mahasiswa MAHSA University, tanggal 15 Juli 

 2023 11:55WIB. 

Wawancara dengan Priyaletchumi, tanggal 25 Juli 2023, 9:30WIB. 

Wawancara dengan Samuri bin Slamat, warga di Sentul, tanggal 12 Juli 2020 

 11:31WIB. 

Wawancara dengan Siti Aminah, mahasiswa UKM, tanggal 13 Juli 2023 

 22:53WIB. 

Wawancara dengan Sofea Emelyn, karyawan di Jalan Duta, tanggal 2 Juli 2023 

 10:42WIB. 

Wawancara dengan Sofi, tanggal 26 Juli 2023, 11.45WIB. 

Wawancara dengan Sri Devi, Pelukis Inai Tangan Di Kuil Sri Subramaniaswamy, 

 tanggal 27 Juni 2023, 12:05WIB. 

Wawancara dengan Suhail Mohammad, warga Puchong, tanggal 15 Juli 2021 

 00:30WIB. 

Wawancara dengan Thinagaran Vigneswaran, teman sekolah peneliti, tanggal 6 

 Juli 2023 22:45WIB. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Adakah adat dan tradisi valaikappu ini masih diamalkan? 

2. Bagaimanakah prosesi adat dan tradisi valaikappu ini? 

3. Dimanakah lokasi pelaksanaan prosesi adat dan tradisi valaikappu ini? 

4. Apakah persiapan yang perlu dilakukan sebelum bermulanya upacara adat dan 

tradisi valaikappu ini? 

5. Siapakah yang bertanggungjawab sepanjang upacara adat dan tradisi valaikappu 

ini berlangsung? 

6. Apakah manfaat adat dan tradisi valaikappu ini? 

7. Adakah adat dan tradisi valaikappu ini wajar diteruskan? 

8. Mengapa pemakaian gelang emas tidak diteruskan lagi pada zaman kini? 

9. Adakah adat dan tradisi melenggang perut ini masih diamalkan? 

10. Bagaimanakah prosesi adat dan tradisi melenggang perut ini? 

11. Dimanakah lokasi pelaksanaan prosesi adat dan tradisi melenggang perut ini? 

12. Apakah persiapan yang perlu dilakukan sebelum bermulanya upacara adat dan 

tradisi melenggang perut ini? 

13. Siapakah yang bertanggungjawab sepanjang upacara adat dan tradisi melenggang 

perut ini berlangsung? 

14. Apakah manfaat adat dan tradisi melenggang perut ini? 

15. Adakah adat dan tradisi melenggang perut ini wajar diteruskan? 

16. Apakah keperluan memberikan pengeras kepada tok bidan? 

17. Apakah yang menyebabkan adat dan tradisi melenggang perut tidak menjadi 

pilihan warga di Kuala Lumpur? 

18. Adakah transformasi daripada adat dan tradisi melenggang perut menjadi kenduri 

doa selamat ini memberi manfaat kepada warga Kuala Lumpur? 

19. Dimanakah lokasi pelaksanaan dan bagaimanakah prosesi kenduri doa selamat 

ini? 

20. Mengapakah keluarga ibu hamil menyediakan juadah buat tamu yang menghadiri 

kenduri doa selamat ini? 
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Gambar 5.1 : Wawancara Bersama Sri Devi Pelukis Inai, 27 Juni 2023, Jam 

12:06WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 : Wawancara Bersama Encik Seethu Sekretaris Kuil, 27 Juni 2023, 

Jam 13:00WIB 
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Gambar 5.3 : Wawancara Bersama Sofea Emelyn Melalui Zoom Meeting, 2 Juli 

2023, Jam 22:00WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 : Wawancara Bersama Siti Aminah Melalui Videocall Whatsapp, 13 

Juli 2023, Jam 23:00WIB 
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Gambar 5.5 : Peneliti Berkunjung Ke Muzium Negara Untuk Menjalankan 

Penelitian, 3 Juli 2023, Jam 15:00WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 : Peneliti Berkunjung Ke Pameran Perbidanan Di Muzium Negara 

Untuk Menjalankan Penelitian, 3 Juli 2023, Jam 15:30WIB 
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Gambar 5.7 : Diorama Adat Dan Tradisi Melenggang Perut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 : Diorama Adat Dan Tradisi Valaikappu 

 

 


